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ABSTRAK 

Hafiz Aryo Ramadhani (2021), NIM. 0503172132, Judul: Analisis Pengaruh 

Kinerja Bank Umum Syariah dengan Pendekatan Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (Studi Pada 

Bank Umum Syariah yang Terdaftar Pada OJK). Dibawah bimbingan, 

Pembiming Skripsi I Bapak Imsar, M.Si dan Pembimbing II Bapak Rahmat 

Daim Harahap, M.Ak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Syariah, Bagi 

Hasil, Return On Assets dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Periode 2016-2020. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pergerakan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang fluktuatif 

dari tahun ke tahun baik dari segi nominal maupun jumlah. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder yang 

diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan 

Syariah (SPS), dan website resmi masing-masing bank umum syariah. Sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

uji regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu analisis SPSS 21. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, 

ROA, dan NPM secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS. Secara parsial 

hubungan variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM memiliki 

pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dengan nilai 

signifikansi < 0.05. Kemudian nilai koefisien determinasi antara Pendapatan 

Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah sebesar 61,8% sedangkan sisanya 38,2% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain diluar model regresi penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, NPM, Pertumbuhan 

DPK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang pada saat ini sangat 

memegang peranan yang vital dalam sistem perekonomian yang mana 

keberadaannya memberikan dampak yang besar bagi perubahan suatu negara. 

Indonesia sendiri menerapkan sistem perbankan dengan dua jenis yaitu sistem 

konvensional dengan sistem syariah atau biasa yang dikenal dengan Dual Banking 

System. 

Industri perbankan syariah di Indonesia terus berupaya menawarkan 

sejumlah produk keuangan dan investasi yang sangat berbeda dengan yang 

ditawarkan oleh bank konvensional, terlebih bagi masyarakat muslim khususnya 

yang menginginkan penerapan syariah dalam suatu produk perbankan yang 

berbasis syariah. Menurut data statistik yang dirujuk dari artikel surat kabar online 

tercatat jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 yang memeluk agama Islam 

mencapai 229,6 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk Indonesia dan 13% dari 

populasi muslim dunia.1 Hal inilah yang terus memotivasi perbankan syariah di 

Indonesia untuk mendirikan berbagai institusi syariah dengan mengembangkan 

produk yang inovatif sehingga hal tersebut dapat meningkatkan marketshare 

industri syariah setiap tahunnya. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimaksudkan sebagai 

upaya untuk menyediakan alternatif pelayanan kepada masyarakat baik dalam 

bentuk penyimpanan dana atau jenis-jenis lainnya, maupun berupa pembiayaan 

yang dilakukan berdasarkan ketentuan syariah. Regulasi mengenai bank syariah 

diatur dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2008,2 dimana bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Menurut OJK, bank syariah di Indonesia terdiri atas beberapa jenis antara lain 

                                                             
1 Alfi Kholisdinuka, “Ketua MPR Sebut 2050 Islam Jadi Agama Terbesar, Indonesia 

Punya Pengaruh” dalam detikNews, (Selasa, 09 Februari 2021), h. 1. diakses pada 07 Agustus 2021. 
2 Otoritas Jasa Keuangan, Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, https://www.ojk.go.id/. Diunduh pada tanggal 25 Juli 2021. 

https://www.ojk.go.id/
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Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). 

Berdasarkan data yaang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) hingga tahun 2020 tercatat ada 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Tabel 1.1  

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BUS 12 13 13 14 14 14 

UUS 22 21 21 20 20 20 

BPRS 163 166 167 167 164 163 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah  2020, Otoritas Jasa Keuangan 

  
Berdasarkan data di atas, jumlah BUS dari tahun 2015 yang hanya 

berjumlah 12 BUS kemudian meningkat pada tahun 2016 menjadi 13 BUS. 

Kemudian pada tahun 2018 BUS terus mengalami peningkatan sehingga 

jumlahnya menjadi 14 BUS. Peningkatan jumlah BUS di Indonesia menunjukkan 

bahwa perkembangan bank syariah mengalami perkembangan yang pesat sehingga 

dilakukan berbagai upaya yang strategis seiring dengan peningkatan kinerja BUS 

itu sendiri. Oleh karena itu kinerja bank harus diperhatikan dengan serius demi 

menjaga tingkat kesehatan bank. 

Berdasarkan dengan fungsi utama perbankan syariah yaitu sebagai 

lembaga intermediary yakni lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana 

dari masyarakat. Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana, Salah 

satu bentuk penghimpun dana dari bank syariah adalah dana pihak ketiga (DPK). 

DPK adalah dana dalam bentuk rupiah maupun valuta asing milik pihak ketiga 

(masyarakat) bukan bank yang terdiri dari tabungan, giro, dan deposito. Dana yang 

berhasil dihimpun dari sebuah bank, kemudian disalurkan kembali dalam bentuk 

kredit yang dalam bank syariah disebut juga lending atau financing.3 

Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) Bank Umum Syariah merupakan 

salah satu bentuk implementasi dari kepercayaan stakeholder bank syariah yang

                                                             
3

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, edisi revisi, 2014), h 23. 
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tercermin dari data statistik perbankan syariah Indonesia cukup berarti. Dari data 

statistik perbankan syariah menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan DPK secara 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Sehubungan dengan itu, maka ada beberapa pihak 

yang berkepentingan dengan besarnya DPK di bank syariah, yaitu bank itu 

sendiri, pihak manajemen dan stakeholder bank tersebut. Bank mengharapkan 

adanya pertumbuhan DPK yang semakin meningkat agar dapat memaksimalkan 

sektor pendanaan dan pembiayaan sehingga dengan begitu, laba perusahaan dapat 

dioptimalkan sebaik mungkin, pihak manajemen berkepentingan dengan besarnya 

DPK dalam kaitannya dengan penilaian kinerja manajerial, sedangkan stakeholder 

suatu bank juga mengharapkan tingginya pertumbuhan DPK dalam kaitannya 

dengan optimalisasi laba sekaligus investasi sebagai upaya dalam mengontrol 

tingkat kesehatan suatu bank sehingga bank tersebut memiliki track record 

pertumbuhan dan perkembangan yang baik. 

Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana tersebut akan 

disalurkan oleh bank kepada calon nasabah pembiayaan untuk mengembangkan 

ekonomi masyarakat sehingga diharapkan dapat mengembangkan sektor riil. 

besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan masyarakat atau stakeholder terhadap bank syariah, begitu juga 

sebaliknya.4 Naik turunnya jumlah DPK dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor 

internal merupakan risiko sistematis yang dipengaruhi oleh suatu unit bisnis, 

diantaranya terdapat total aset, bagi hasil, dan jumlah kantor5 serta dari segi 

kinerja keuangan dan layanan yang meliputi kesesuaian penerapan prinsip syariah 

dan profitabilitas.6 

                                                             
4 Mumtazah, et al. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah di Indonesia, Jurnal ekonomi syariah teori dan terapan Vol. 3 No. 10 
Oktober, 2016, h. 57. 

5 Mira Asmara, Analisis Faktor Internal Dan Eksternal Bank Terhadap Volume Dana 

Pihak Ketiga (Dpk) Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2016 Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Syariah 2 (9), 2018, h. 43. 
6 Almira Ulfa Nugraheni, Pengaruh Equivalent Rate, Profitabilitas dan Jumlah Kantor 

terhadap dana pihak ketiga pada BPRS di Indonesia (Periode 2013-2015), (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga Surabaya, 2017) h. 877. 
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Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa variabel yang dinilai 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) BUS di Indonesia: 

Tabel 1.2  

Variabel Penelitian dan Pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah Periode 

2016-2020 

Tahun Pendapatan 

Syariah  

(%) 

Bagi 

Hasil 

(%) 

ROA 

(%) 

NPM 

(%) 

Jumlah DPK 

(Nasabah) 

Pertumbuhan 

Jumlah DPK 

(%) 

Jumlah DPK 

(Miliar Rp) 

Pertumbuhan 

DPK (YoY) 

(%) 

2016 96,19 34,72 0,63 3,56 15.488.398 23,42 206.407 18,75 

2017 94,18 35,32 0,63 4,65 17.955.556 15,92% 238.393 15,49% 

2018 95,64 36,64 1,28 11,15 19.996.197 11,36% 257.606 8,05% 

2019 94,40 39,97 1,73 16,55 22.120.609 10,62% 288.978 12,17% 

2020 95,70 39,10 1,40 14,64 25.195.687 13,90% 322.852 11,72% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 
  

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwa tren pertumbuhan DPK BUS 

dari segi jumlah mengalami penurunan pertumbuhan selama tiga tahun berturut - 

turut yaitu pada tahun 2017-2019. Hal yang sama juga terjadi jika dilihat dari segi 

nominal DPK, pertumbuhan DPK cenderung mengalami penurunan seperti yang 

terlihat pada tahun 2017-2018 kemudian permasalahan penurunan pertumbuhan 

nominal DPK juga terjadi pada tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan DPK baik dari segi jumlah maupun nominal pada tahun 2016-2020 

mengalami kondisi yang fluktuatif dan dinamis. Dari tabel diatas juga dapat 

dilihat bahwa tren pergerakan ROA dan NPM bergerak secara fluktuatif. 

Pergerakan ROA dan NPM pada BUS pada tahun 2016-2019 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, namun hal tersebut berbanding terbalik dengan 

persentase pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah yang terus menurun hingga 

sebesar 10,62%. Sedangkan nilai pertumbuhan DPK pada tahun 2019 secara 

nominal mengikuti pertumbuhan nilai ROA dan NPM. Seharusnya apabila 

semakin tingginya rasio profitabilitas suatu bank baik secara ROA maupun NPM, 

maka semakin meningkat juga pertumbuhan DPK baik dari jumlah maupun 

nominal. 
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Pergerakan indikator bagi hasil dan pendapatan syariah BUS mengalami 

peningkatan dan berfluktuatif. Tercatat bagi hasil BUS pada tahun 2016-2019 

mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga mencapai nilai puncak sebesar 39, 

97%, tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan pertumbuhan DPK baik dari segi 

jumlah maupun nominal, namun ketika rasio bagi hasil BUS pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 39,10% justru hal tersebut meningkatkan 

pertumbuhan jumlah DPK sebesar 13,90%. Namun pada tahun yang sama ketika 

bagi hasil mengalami penurunan maka pertumbuhan nominal DPK juga ikut 

menurun. Semakin tinggi bagi hasil yang diperoleh oleh nasabah maka tingkat 

pertumbuhan DPK pada suatu bank tersebut akan meningkat pula, hal ini 

disebabkan adanya kepuasan dan kepercayaan yang diperoleh nasabah tersebut 

dari pihak bank sehigga mereka akan terus menyimpan dana nya di bank tersebut. 

Hal yang sama terjadi pada pendapatan syariah yang cenderung bergerak 

secara fluktuatif setiap tahunnya. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan 

pertumbuhan dari segi jumlah dan nominal DPK BUS yang mengalami 

penurunan. Pada tahun 2018, ketika pendapatan syariah meningkat, pertumbuhan 

jumlah DPK baik secara jumlah maupun nominal mengalami penurunan. Namun 

ketika pendapatan syariah mengalami penurunan di tahun 2019, pertumbuhan 

DPK dari segi nominal mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2020, ketika 

pendapatan syariah mengalami peningkatan, pertumbuhan Nominal DPK justru 

mengalami penurunan. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan bagi hasil, ROA 

dan NPM dari tahun 2016-2019 tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan 

DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal. Namun pada tahun 2020, 

ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan, hal tersebut juga diikuti oleh 

peningkatan pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah, namun tidak diikuti dengan 

pertumbuhan DPK BUS dari segi nominalnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian dan masukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada 

pertumbuhan DPK BUS tersebut. 

Selain bagi hasil, profitabilitas juga memengaruhi pertumbuhan DPK 

pada bank umum syariah. Bank Syariah memiliki sumber dana yang berasal dari 
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dana pihak ketiga, Apabila pertumbuhan dana pihak ketiga menurun maka akan 

mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan sehingga 

berdampak pada profitabilitas yang diterima bank. Akibatnya, kepercayaan 

masyarakat atau stakeholder menurun dan akan menarik dana yang disimpan.7 

Indikator profitabilitas yang biasa digunakan untuk menilai kinerja suatu 

bank dapat dihitung dengan menggunakan rasio Return on Assetss (ROA), Return 

on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), dan 

Earning Per Share (EPS).8 Namun dalam penelitian ini, pengukuran profitabilitas 

hanya dibatasi pada penggunaan rasio ROA dan NPM. Hal ini terkait sejauh mana 

bank menjalankan usahanya secara efisien. Efisien diukur dengan 

membandingkan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin besar 

tingkat ROA dan NPM suatu bank, Semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut. ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 

melalui besarnya tingkat efektifitas bank di dalam mendatangkan laba atau profit 

dengan memanfaatkan semua aset yang dimiliki. Sedangkan NPM merupakan 

rasio yang menunjukkan kesanggupan bank dalam memperoleh laba bersih. 

Kemudian kepatuhan pada prinsip syariah yang terus diaudit menjadi 

sangat penting bagi bank syariah sekaligus menjadi daya tarik positif yang akan 

menarik perhatian pihak yang kelebihan dana seperti stakeholder. Stakeholder 

lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki track 

record pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Penyesuaian terhadap prinsip 

syariah juga menjadi salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan DPK. 

Prinsip syariah atau maqashid syariah merupakan suatu pertimbangan 

bagi masyarakat Indonesia terkhusus stakeholder bank syariah yang ingin 

menyimpan dananya di bank syariah. Hal ini tentunya akan menjadi pembeda 

antara pelayanan yang terdapat pada bank syariah dan bank konvensional karena 

dinilai bank tersebut mampu mengawasi dan mengoptimalkan seluruh operasional 

bisnisnya sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga perbankan syariah perlu untuk 

                                                             
7 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), h. 262. 
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan ed. 1, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. 7, 

2014, h. 199. 
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mewujudkan kepercayaan kepada stakeholder baik dari sisi kinerja keuangan 

maupun dari sisi kinerja kepatuhan syariah dan sosial. Oleh karena itu, 

kemampuan bank syariah dalam mencapai kinerja keuangan yang baik dan 

optimal itu menjadi suatu keharusan yang tidak bisa dibantahkan lagi.9 Sehingga 

faktor tersebut pada saat sekarang ini harus diperhatikan secara teliti dan menjadi 

salah satu pertimbangan nasabah dalam melakukan transaksi di bank syariah. 

Salah satu bentuk kepatuhan pada prinsip syariah yaitu dengan 

mewujudkan operasional bank syariah yang sesuai dengan prinsip yang dilarang 

oleh Al-Quran dan Sunnah seperti larangan mengambil riba, maysir, dan gharar. 

Adanya pemberlakuan dana kebajikan yang biasanya diperoleh dari pendapatan 

non halal disalurkan melalui kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan menjadi salah satu upaya bank syariah dalam 

mewujudkan maqashid syariah. Selain itu pendapatan syariah juga perlu 

diperhatikan lebih lanjut dalam operasional bank syariah karena hal tersebut 

mengindikasikan bahwa bank syariah dalam memperoleh laba berdasarkan 

pendapatan yang halal meskipun persentasenya lebih dominan terhadap 

pendapatan non halal.10 Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan variabel 

penelitian dari penyesuaian prinsip syariah yang sesuai dengan framework SCnP 

Model yaitu dengan menggunakan rasio pendapatan syariah dan bagi hasil. 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu 

model penilaian kinerja keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan 

syariah. Pada model ini penilaian dilakukan dengan cara menggabungkan 

indikator kesesuaian syariah yang diukur dengan kepatuhan terhadap sistem 

syariah dan indikator profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan secara 

konvensional. Model pengukuran kinerja yang diformulasikan oleh Kuppusamy, 

Saleh, dan Samudhram pada tahun 2010 inimengukur kinerja perbankan syariah 

melalui dua pendekatan (variabel), yakni variabel sharia conformity (kesesuaian 

                                                             
9 Wasyith, Beyond Banking: Revitalisasi Maqashid dalam Perbankan Syariah, dalam 

Jurnal Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang, Vol. 8, No. 1, 2017, h. 3. 
10 Eko Wisnu Mubiyardi, Faktor-Faktir Internal yang Mempengaruhi Perkembangan 

Dana Pihak Ketiga Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Publikasi, UII Yogyakarta, 2018, h. 8. 
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syariah) dan variabel profitabilitas.11 

Adapun perbedaan yang mendasar dalam pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model. Pertama, 

pengukuran metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP) lebih komplek 

karena menggabungkan dua orientasi penilaian yang memang tidak dapat 

dipisahkan yaitu sisi kesyariahan suatu bank dan sisi finansial bank tersebut. 

Kedua, dengan adanya penggabungan dua orientasi sosio-ekonomi pada Sharia 

Conformity and Profitability (SCnP) hasil dari pengukuran ini lebih efektif. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kuppusamy, dkk yang menggunakan 

empat sampel bank syariah didunia. Dimana hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa ketiga bank syariah menjadi sampel menunjukan hasil atau performa yang 

cukup baik, namun BIM (Bank Islam Malaysia) berada pada kuadran terburuk 

karena berada pada (LLQ) selama empat tahun berturut-turut.12 Kemudian 

Ratnaputri (2013) mengukur kinerja perusahaan dengan rasio CAMEL dan 

Shariah Comformity dan Profitability. Sampel yang digunakan berjumlah enam 

bank syariah yang ada di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa BSM 

(Bank Syariah Mandiri) mampu bertahan pada kuadran URQ (Upper Right 

Quadran) yang menunjukan tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang 

tinggi selama tiga tahun. Oleh karena itu pengukuran kinerja keuangan dengan 

metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model dapat dijadikan 

alternatif pengukuran kinerja keuangan bank umum syariah.13 

Berdasarkan kelebihan dan kepraktisan dalam penggunaan framework 

tersebut, maka variabel penelitian ini diadopsi dari SCnP model yang mana 

keempat variabel tersebut (pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM) saling 

berkaitan dengan tujuan penelitian ini. Adanya permasalahan internal yang timbul 

                                                             
11 Dewi Fitriani, Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah Antara Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) dan Sharia Maqashid Index (SMI) Pada Bank Umum Syariah Periode 2011-
2016, (Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h. 60. 

12 Kuppusamy, M., Saleh, A. S., & Samudhram, A. Measurement of Islamic banks 

performance using a shariah conformity and profitability model. Review of Islamic 

Economics,13(2), 2010, pp. 35-48. 
13 Lia A. Prasetyowati dan Luqman H. Handoko, Pengukuran Kinerja Bank Umum 

Syariah dengan Maqasid Index dan Sharia Comformity and Profitability (SCNP), Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 109. 
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pada pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal membuat 

nasabah dan stakeholder bank syariah perlu lebih teliti lagi, sehingga diharapkan 

pertumbuhan DPK BUS kedepannya akan semakin meningkat sehingga akan 

berimplikasi terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil riset yang dilakukan oleh Kikim Mustaqimah tentang pengaruh 

bagi hasil terhadap penghimpunan dana pihak ketiga bank umum syariah di 

Indonesia, (studi pada Bank Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia), 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara bagi hasil dan penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah. Tinggi 

rendahnya bagi hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat 

menentukan minat nasabah untuk menyimpan uangnya pada bank tersebut. 

Artinya, Semakin besar persentase bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 

maka akan semakin meningkat pula jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun 

bank syari’ah hal ini tentunya juga akan meningkatkan pertumbuhan DPK baik 

dari segi jumlah maupun nominal. Hal tersebut berlaku juga ketika bagi hasil yang 

diberikan kepada nasabah semakin kecil, maka dana pihak ketiga yang dihimpun 

bank syariah pun akan menurun. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Izzah Nurrohmah tentang 

pengaruh equivalent rate bagi hasil dan ROA terhadap dana pihak ketiga pada 

perbankan syariah di Indonesia tahun 2016-2019 menyimpulkan bahwa 

equivalent rate bagi hasil dan ROA berpengaruh positif terhadap dana pihak 

ketiga. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Amaliyah Ismah Wardani tentang 

Analisis Pengaruh Kinerja Bank, Equivalent Rate dan Jaringan Kantor terhadap 

Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah menyimpulkan bahwa 

variabel ROA, equivalent rate dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap DPK. 

Artinya, semakin besar Profitabilitas yang diperoleh suatu bank, maka bagi hasil 

ataupun bonus yang akan diterima oleh nasabah akan semakin besar sehingga 

nasabah akan mempertimbangkan untuk menyimpan dananya di bank syariah atau 

dengan kata lain, semakin tinggi profitabilitas suatu bank maka akan semakin 

meningkat pula jumlah dan pertumbuhan DPK. 
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Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

tentang Pengaruh Equivalent Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di Indonesia yang menyimpulkan bahwa tingkat 

pendapatan dan keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK 

perbankan syariah di Indonesia. Artinya apabila tingkat pendapatan dan 

keuntungan perbankan syariah naik maka pertumbuhan DPK juga akan ikut naik. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh M.T. Abusharbeh yang berjudul 

Analysis the effect of islamic banks performance on depositor ’s Find: evidence 

from indonesia menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

sigifikan terhadap DPK. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Kinerja Bank Umum 

Syariah Dengan Pendekatan Sharia Conformity And Profitability (SCnP) 

Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (Studi Pada Bank Umum 

Syariah Yang Terdaftar Di OJK)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

muncul permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pergerakan persentase ROA yang fluktuatif. Pergerakan ROA pada BUS 

dari tahun 2016 hingga 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

namun hal tersebut berbanding terbalik dengan persentase pertumbuhan 

DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal yang terus menurun. 

Namun di tahun 2020, pada saat ROA mengalami penurunan, 

pertumbuhan jumlah DPK mengalami peningkatan. 

2. Pergerakan persentase NPM dari tahun 2016 hingga tahun 2019 

mengalami peningkatan, namun pertumbuhan jumlah DPK mengalami 

penurunan. Namun di tahun 2020, pada saat NPM mengalami penurunan, 

pertumbuhan jumlah DPK mengalami peningkatan. 

3. Bagi hasil mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga 2019, Namun 

hal tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan dari segi jumlah 

dan nominal DPK BUS yang mengalami penurunan. Namun, pada tahun 

2020, ketika persentase bagi hasil mengalami penurunan, pertumbuhan 

jumlah DPK justru mengalami peningkatan. 

4. Persentase pendapatan syariah BUS setiap tahunnya cenderung bergerak 

fluktuatif. Pada tahun 2018, ketika pendapatan syariah meningkat, 

pertumbuhan jumlah DPK baik secara jumlah maupun nominal 

mengalami penurunan. Namun ketika pendapatan syariah mengalami 

penurunan di tahun 2019, pertumbuhan DPK dari segi nominal 

mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah 

mengalami peningkatan, pertumbuhan Nominal DPK justru mengalami 

penurunan. 

5. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

variabel pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM berpengaruh 

positif terhadap DPK, namun ada juga yang menyatakan tidak 

berpengaruh terhadap DPK. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terstruktur dan terarah, maka dari itu perlu 

adanya pembatasan masalah yang jelas agar pembahasan tidak meluas dan tetap 

pada konteks pokok permasalahan yang akan diteliti. Adapun batasan masalah 

yang akan diteliti yaitu memfokuskan penelitian kinerja keuangan bank umum 

syariah dengan pendekatan Sharia Conformity and Profitability dimana variabel 

bebas pada penelitian ini diadopsi dari framework SCnP Model seperti variabel 

kesesuaian syariah yang diukur dengan menggunakan rasio pendapatan syariah 

(X1), dan Bagi Hasil (X2), lalu variabel profitabilitas diukur dengan 

menggunakan rasio ROA (X3), dan NPM (X4). Sementara itu untuk mengukur 

variabel terikat, penulis menggunakan rasio pertumbuhan DPK (Y). 

Selain itu, penelitian ini juga dibatasi oleh sampel penelitian yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK yang mempublikasikan laporan 

tahunan dengan periode penelitian 2016-2020. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan syariah secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah? 

2. Apakah bagi hasil secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Return on Assets (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah? 

4. Apakah Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah? 

5. Apakah pendapatan syariah, bagi hasil, Return on Asets (ROA), dan Net 

Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh pendapatan 

syariah terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh bagi hasil 

terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Return on 

Assets (ROA) terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Net Profit 

Margin (NPM) terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh 

pendapatan syariah, bagi hasil, Return on Assets, dan Net Profit Margin 

terhadap pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan dan ilmu pengetahuan baru yang selalu bergerak dinamis dan 

terus inovatif mengenai kinerja perbankan syariah di Indonesia dengan 

menggunakan metode SCnP Model. 

2. Bagi Bank Umum Syariah (BUS) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi seluruh 

bank umum syariah yang terdaftar di OJK dalam melihat perkembangan 

kinerja keuangan agar menjadi acuan untuk menjalankan seluruh 

kegiatannya berdasarkan prinsip syariah dan terus memberikan 

kontribusi bagi kemaslahatan ummat. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber literatur serta 

referensi yang dapat dijadikan informasi terkhususnya bagi mahasiswa 

dan kalangan akedemik lainnya yang akan meneliti permasalahan yang 

sama dan bagi khasanah keilmuan ekonomi Islam pada umumnya.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Keuangan Bank Syariah 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja lkeuangan ladalah lanalisis lkeuangan lyang lpada ldasarnya 

ldilakukanluntuk lmelakukan levaluasi lkinerja lkeuangan ldi lmasa llalu,  

ldengan lmelakukan lberbagai lanalisis, lsehingga ldiperoleh lposisi lkeuangan 

lperusahaan lperusahaan lyang lmewakili lrealitas lperusahaan ldan 

lpotensipotensi lyang lkinerjanya lakan lberlanjut.1 

Pengertian llain lmengenai lkinerja lkeuangan ljuga ldikemukakan 

loleh lIkatan lAkuntan lIndonesia l(IAI) lyaitu lkinerja lkeuangan ladalah 

lkemampuan lperusahaan ldalam lmengelola ldan lmengendalikan lsumber  

ldaya lyang ldimilikinya.2
 lSemakin lbaik lkinerja lkeuangan lsuatu lbank lmaka 

lperkembangan lsuatu lbank lakan lsemakin lbaik. 

Dalam ldefinisi llainnya, lkinerja lkeuangan ldapat ldiartikan lsebagai 

lsuatu lanalisis lyang ldilakukan luntuk lmelihat lsejauh lmana lsuatu lperusahaan 

ltelah lmelaksanakan ldengan lmenggunakan laturan lpelaksanaan lkeuangan 

lyang ltelah ldilakukan lsecara lbaik ldan lbenar.3 lSeperti ldengan lmembuat  

lsuatu llaporan lkeuangan lperusahaan lyang ltelah lmemenuhi lstandar  

lketentuan ldalam lSAK l(Standar lAkuntansi lKeuangan) ldan llainnya. lKinerja 

lkeuangan lmerupakan lsuatu lusaha lformal lyang ldilakukan loleh lsuatu 

lperusahaan luntuk lmengevaluasi ltingkat lefisiensi ldan lefektivitas ldari 

laktivitas lperusahaan lyang ltelah ldilaksanakan lpada lwaktu ltertentu  

                                                             
1 Endri, ‘“Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio-Rasio Keuangan Dan 

Economic Value Added ( Study Kasus PT. Bank Syariah Mandiri )”. Dalam Jurnal yang 

Dipublikasikan, Vol. 13, No. 1, 2008, h. 159. 
2 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 

2007), h. 47. 
3 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 2. 
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clsebagailsatu lbentuk lpelaporan latas lpencapaian lkinerja.4 

Selain litu lkinerja lkeuangan ljuga ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu 

lprospek latau lmasa ldepan, lpertumbuhan ldan lpotensi lperkembangan lyang  

lbaik lbagi lperusahaan.5 

Dari ldefinisi ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa,  lkinerja lkeuangan 

lmerupakan lsebuah lgambaran lumum lmengenai lkondisi lkeuangan lsuatu 

lperusahaan lpada lumumnya, lyang ltelah lmelalui ltahapan lproses laudit loleh 

lakuntan luntuk ldapat ldisimpulkan lsebagai lhasil ldari lkondisi lkeuangan 

lsuatu lperusahaan. 

Pengukuran lkinerja ltiap lperusahaan lberbeda lsesuai ldengan lruang  

llingkup lbisnis lyang ldijalankan. lSeperti lhalnya ldengan lperbankan lyang 

lbertugas lsebagai lmedia luntuk lmenjembatani lantara lkelompok lsurplus 

ldengan lkelompok ldefisit. lHasil lpengukuran ltersebut  lkemudian ldigunakan 

lsebagai lumpan lbalik lyang lakan lmemberikan linformasi ltentang lprestasi 

lpelaksanaan lsuatu lrencana ldan ltitik ldi lmana lperusahaan ltersebut  

lmemerlukan lpenyesuaian latas laktivitas lperencanaan ldan lpengendalian 

ltersebut. 

Penilaian lkinerja lkeuangan ldilakukan lmelalui ldata lyang ldiperoleh 

ldari llaporan lkeuangan lyang ldisajikan loleh lperusahaan. lAdapun lmetode 

lperhitungan lyang lumum ldigunakan ldalam lpengukuran lkinerja lkeuangan 

ladalah lanalisis lrasio. 

Kinerja lkeuangan lbank ldapat ldigambarkan lmelalui laspek l(1) 

lPermodalan l(Capital lAdequacy lRatio, laset ltetap lterhadap lmodal), l(2) lAset 

lProduktif l(aset lproduktif lbermasalah, lNon lPerforming lLoan latau lNon 

lPerforming lFinancing, lpenyisihan lpenghapusan laset lproduktif lterhadap 

laset lproduktif,  lpemenuhan lpenyisihan lpenghapusan laset lproduktif), l(3) 

lRentabilitas l(Return lon lAssets, lReturn lon lEquity, lNet lInterest lMargin lataul 

                                                             
4 Aditya Putra Dewa, Analisis Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk di 

Bursa Efek Indonesia, dalam Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen STIESIA Surabaya, Vol. 4, No. 3, 

Maret 2015, h. 5. 
5 Orniati, "Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan". Jurnal 

Ekonomi Bisnis, No. 3, 2009, h. 206. 
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Net lOperating lMargin, lBeban lOperasional lterhadap lPendapatan 

lOperasional), l(4) lLikuiditas l(Financing lto lDeposit lRatio), ldan l(5) 

lKepatuhan l(persentase lpelanggaran lBMPK latau lBatas lMaksimum 

lPemberian lKredit, lpersentase lperlampuan lBMPK, lGiro lWajib lMinimum 

lrupiah, lPosisi lDevisa lNeto).6 

b. Kinerja lKeuangan lMenurut lPerspektif lIslam 

Sama lseperti lperbankan llainnya, lperbankan lsyariah ljuga lharus 

ldiketahui lkinerjanya. lKinerja lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lpenting lyang  

lmenunjukkan lefektifitas ldan lefisiensi lperbankan lsyariah ldalam lmencapai 

ltujuannya. lKinerja lkeuangan lbank lmencerminkan lkemampuan 

loperasional lbank. lPenurunan lkinerja lsecara lterus lmenerus ldapat 

lmenyebabkan lbank lberada ldalam lkeadaan lyang ltidak lbaik lbahkan ldapat 

lberesiko lmengalami lkebangkrutan. lApabila lhal ltersebut ltidak ldiselesaikan  

ldengan lsegera lmaka lakan lberdampak lbesar  lbagi lbank ltersebut  ldengan 

lhilangnya lkepercayaan ldari lnasabah. lAdapun lfirman lAllah lSWT ldalam 

lsurah lAl-Ahqaaf l(46): l19 lyang lmenjelaskan ltentang lkinerja ladalah lsebagai 

lberikut: 

اlدرََجٰت lٍّوَلِكُل  ٍّ مَّ ٍّ ٍّيظُْلمَُوْنlٍَّلٍٍَّّوَهُمlٍّْعْمَالهَُمٍّْاlٍَّوَلِيوَُف يِهَُمٍّْعَمِلوُْاٍٍّّم ِ  

“Dan lsetiap lorang lmemperoleh ltingkatan lsesuai ldengan lapa 

lyang ltelah lmereka lkerjakan, ldan lagar lAllah lmencukupkan lbalasan 

lperbuatan lmereka, ldan lmereka ltak ldirugikan”.7 

 

Ayat ldiatas lmenjelaskan lbahwasannya lAllah lpasti lakan lmembalas 

lsetiap lamal lperbuatan lmanusia lberdasarkan lapa lyang ltelah lmereka 

lkerjakan. lArtinya ljika lseseorang lmelaksanakan lpekerjaan ldengan lbaik ldan 

lmenunjukkan lkinerja lyang lbaik lpula lbagi lorganisasinya lmaka lia lakan 

lmendapat lhasil lyang lbaik lpula ldari lkinerjanya ldan lakan lmemberikan 

lkeuntungan lbagi lorganisasinya. 

                                                             
6 Taswan, "Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik, dan Aplikasi”. (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2010), h. 164. 
7 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Diponegoro, 2005) h. 505. 
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Islam lmengajarkan lbahwa lsetiap linsan lmuslim lperlu lmelakukan 

levaluasi. lSetiap ldiri ldiharapkan lmemiliki lkemauan ldan lkemampuan lsecara 

lobjektif luntuk lmelakukan lmuhasabah latas lhasil lkerja lsendiri. lHal lini 

lsejalan ldengan lperintah lAllah lSWT lsebagaimana ldalam lsurah lAl-  

lIsra’(17): l14 lsebagai lberikut: 

حَسِيْباً ٍٍّّيْكٍَّعَلٍٍَّّالْيوَْمlٍَّبنَِفْسِكlٍَّكَفٰىlكِتاَبكََ ٍٍّّاقِْرَأٍّْ  

“Bacalah lkitabmu, lcukuplah ldirimu lsendiri lpada lhari lini lsebagai 

lpenghitung latas ldirimu”.8 

 

Ayat ltersebut  lmenjelaskan lbahwa levaluasi lkinerja lsangatlah 

ldianjurkan ldalam lIslam. lSyariah lIslam lmemberikan lperhatian lbesar  

lterhadap lmasalah lmuhasabah latau levaluasi. lPada ldasarnya lmengevaluasi 

lkinerja ldari linstitusi lkeuangan lIslam lsama lpentingnya ldengan lmengukur  

lpencapaian lindividu. lHal lini ljelas lbahwa lperan ldan ltanggung ljawab 

llembaga-lembaga lkeuangan lIslam ltidak lhanya lsebatas lpada lkebutuhan 

lkeuangan ldari lberbagai lpihak, ltetapi lyang lpaling lpenting ladalah 

lbagaimana lmereka lmenjalankan lbisnis lmereka ldan ltindakan lyang 

ldigunakan luntuk lmemastikan lbahwa lsemua lkegiatan lsesuai ldengan 

lsyariah. 

Berkaitan ldengan levaluasi lkinerja lkeuangan lbank lmengandung  

lbeberapa ltujuan, lyaitu: 

1) Untuk lmengetahui lkeberhasilan lpengelolaan lkeuangan lbank 

lterutama lkondisi llikuiditas, lkecukupan lmodal, ldan lprofitabilitas 

lyang ldicapai ldalam ltahun lberjalan lmaupun ltahun lsebelumnya. 

2) Untuk lmengetahui lkemampuan lbank ldalam lmendayagunakan 

lsemua laset lyang ldimiliki ldalam lmenghasilkan llaba lsecara lefisien. 

 

 

 

 

                                                             
8 Ibid., h. 287. 
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c. Rasio lKeuangan 

Rasio lKeuangan ladalah langka lyang ldiperoleh ldari lhasil 

lperbandingan ldari lsatu lpos llaporan lkeuangan ldengan lpos llainnya lyang 

lmempunyai lhubungan lyang lrelevan ldan lsignifikan.9
 lRasio lkeuangan 

lperusahaan ldiklasifikasikan lmenjadi llima lkelompok, lyaitu:10 

1) Rasio lLikuiditas l(liquidity lratio), lyaitu lrasio lyang lmenunjukkan 

lkemampuan lperusahaan luntuk lmemenuhi lkewajiban ljangka  

lpendek. 

2) Rasio lSolvabilitas l(leverage latau lsolvency lratio), lyang 

lmenunjukkan lkemampuan lperusahaan luntuk lmemenuhi lseluruh 

lkewajibannya lbaik ljangka lpendek lmaupun ljangka lpanjang. 

3) Rasio lAktivitas l(activity lratio), lyang lmenunjukkan ltingkat 

lefektifitas lpenggunaan laktiva latau lkekayaan lperusahaan. 

4) Rasio lProfitabilitas l(profitability lratio), lyang lmenunjukkan 

ltingkat  limbalan latau lkeuntungan ldibanding lpenjualan latau laktiva. 

5) Rasio lInvestasi l(investment lratio), lyang lmenunjukkan lrasio  

linvestasi ldalam lsurat lberharga latau lefek, lkhususnya lsaham ldan 

lobligasi. 

2. Model lSCnP l(Sharia lConformity land lProfitability) 

a. Pengertian lModel lSharia lConformity land lProfitability l(SCnP) 

Sharia lConformity land lProfitability l(SCnP) lModel lmerupakan 

lsalah lsatu lmodel lpenilaian lkinerja lkeuangan lpada lperbankan, lkhususnya  

lpada lperbankan lsyariah. lPada lmodel lini lpenilaian ldilakukan ldengan lcara 

lmenggabungkan lindikator lkepatuhan lterhadap lsistem lsyariah ldan 

lindikator lprofitabilitas luntuk lmenilai lkinerja lkeuangan lsecara 

lkonvensional. lModel lpengukuran lkinerja lyang ldiformulasikan loleh 

lKuppusamy, lSaleh, ldan lSamudhram lpada ltahun l2010 lini lmengukur  

                                                             
9 Sofyan Sayfri Harahap, “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011), h. 297. 
10 E. Rahardjo, “Teori Agensi dan Teori Stewardship dalam Perspektif Akuntansi”,(Fokus 

Ekonomi, 2007), h. 104. 
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lkinerja lperbankan lsyariah lmelalui ldua lpendekatan l(variabel), lyaknil 

variabel lsharia lconformity l(kesesuaian lsyariah) ldengan lmenggunakan 

lrasio linvestasi lsyariah, lpendapatan lsyariah, ldan lrasio lbagi lhasil ldan 

lvariabel lprofitabilitas ldengan lmenggunakan lrasio lROA, lROE ldan lprofit 

lmargin. lKuppusamy ldkk. lberpendapat  lbahwa lpengukuran lkinerja 

lperbankan lsyariah lharuslah lmenggunakan lalat lukur lyang lmenunjukkan 

lsisi lkesyariahan lsuatu lbank lsyariah, lnamun ltidak lmengabaikan lsisi 

lkonvensional ldalam lhal lini lprofitabilitas, lhal lini ldikarenakan lbank lsyariah 

ljuga lmerupakan lsebuah llembaga lbisnis lyang lsalah lsatu ltujuan 

ldidirikannya ladalah luntuk lmendapatkan lkeuntungan.11 

b. Indikator lModel lSCnP 

Sharia lConformity land lProfitability l(SCnP) lModel ldalam 

lpenelitian lini,  lmenggunakan ldua lindikator, lyaitu lSharia lConformity ldan 

lProfitability. lSharia lConformity latau lkesesuaian lsyariah lakan lmengukur  

lbesarnya laktifitas lyang ltelah ldijalankan lbank ldalam lkegiatan 

loperasionalnya luntuk lmemenuhi lkesesuaiannya ldengan lsistem lsyariah,  

ldengan lmenghitung lrata-rata lsisi linvestasinya,  lpendapatannya, lmaupun 

lbagi lhasilnya lmenggunakan lsistem lsyariah, lsedangkan lProfitability latau 

lprofitabilitas lakan lmengukur lseberapa lbesar lbank lsyariah lmampu 

lmemperoleh lkeuntungan latau llaba lselama lperiode ltertentu, ldengan 

lmengelola lusahanya ldalam lperiode ltertentu. 

1) Sharia lConformity 

Sharia lConformity ldapat ldiukur ldengan lmenggunakan 

lindikator lberikut: 

a) Investasi lSyariah, lmerupakan laktifitas lpenempatan ldana 

lpada lsatu laset latau llebih lyang lmana ldidalamnya ltidak 

lmengandung lunsur lperbuatan lmaysir, lgharar, ldan lriba.  

lDiukur ldengan lmembandingkan lpendapatan lsyariah ldengan 

ltotal lpendapatan linvestasi lyang ltelah ldilakukan. lInvestasi 

lsyariah lmerupakan lindikator lyang lmenunjukkan lpresentase 

                                                             
11 Lia A. Prasetyowati dan Luqman H. Handoko, “ Pengukuran Kinerja Bank……,h. 112. 
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ldari linvestasi lyang ldilakukan lbank lpada lproduk lhalal. 

lInvestasi lsyariah ldapat ldihitung ldengan lrumus: 

  l lIslamic lInvestment 

Islamic lInvestment l= l 

     l l l l l l l l l l l l l                 lIslamic lInvestment l+ l 

     l l l l l l l l l l l l              non-Islamic lInvestment 

b) Pendapatan lSyariah, lyaitu lpendapatan lbagi lhasil lyang 

ldiperoleh lbank ldengan lpembiayaan lyang ldikeluarkan latau 

ldisalurkan lbank lsyariah lyang ldiharapkan ldapat lmemperoleh 

lhasil. lDalam llaporan lkeuangan lbank lsyariah lterdapat lakun 

ldana lnon-halal latau lpendapatan lnon-halal lyang lberasal ldari 

lsumber ldana lkebajikan. lDana lnon-halal ladalah lsumber ldana 

lkebajikan lyang lberasal ldari ltransaksi lbank lsyariah ldengan 

lpihak llain lyang ltidak lmenggunakan lsistem lsyariah. lHal lini 

lterjadi luntuk lkeperluan llalu llintas lkeuangan ldimana lbank  

lsyariah lmemiliki lrekening ldi lbank lkonvensional,  lbaik lyang 

lada ldi ldalam lmaupun ldi lluar lnegeri. lAdanya lbunga ldari lbank 

lmitra lmerupakan lsuatu lyang ltidak ldapat ldihindari. lDalam lhal 

lini lbunga lyang lditerima ltersebut ltidak ldiperbolehkan luntuk 

lmenambah lpendapatan lsyariah, ltetapi ldimasukkan lke ldalam 

lpos ldana lkebajikan. lAdapun luntuk lmengetahui lseberapa 

lbesar lpersentase lpendapatan lsyariah lpada lbank lsyariah lmaka 

ldigunakan lIndikator lpendapatan lsyariah ldengan 

lmembandingkan lpendapatan lsyariah ldengan ltotal 

lpendapatan lyang ldiperoleh lbank. lPendapatan lsyariah ldapat 

ldihitung ldengan lrumus l: 

     lIslamic lIncome 

Islamic lIncome l= l 

    Islamic lIncome l+ l 

    non-Islamic lIncome 
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c) Rasio lBagi lHasil,  lyaitu lmembandingkan lkegiatan 

lmudharabah ldan lmusyarakah ldengan ltotal lpembiayaan lyangl 

dilakukan. lBagi lhasil latau lreturn ljuga lmerupakan lbagian ldari 

lbeberapa lrisiko lyang ldihadapi loleh lbank. lResiko limbal lhasil 

lini ladalah lrisiko lakibat lperubahan ltingkat limbal lhasil lyang 

ldibayarkan lBank lkepada lnasabah, lkarena lterjadi lperubahan 

ltingkat limbal lhasil lyang lditerima lBank ldari lpenyaluran ldana,  

lmaka lhal ltersebut ldapat lmemengaruhi lperilaku lnasabah ldana 

lpihak lketiga lBank.12
 lNasabah lakan lmembandingkan lsecara 

lcermat lantara lexpected lrate lof lreturn lyang lditawarkan lbank 

lsyariah ldengan ltingkat  lsuku lbunga lyang lditawarkan loleh 

lbank lkonvensional. lTerdapat  lperbedaan lantara lbagi lhasil 

ldengan lequivalent lrate. lPada lnisbah lbagi lhasil,  lnasabah 

ldapat lmemperkirakan lbesarnya lpembagian lhasil ltiap 

lbulannya ldengan lpembagian l60:40, lsementara lpenyebutan 

lequivalent lrate lhanya luntuk lmempermudah lnasabah ldalam 

lbagi lhasil, lbukan lbagi lhasilnya.13
 lIndikator lrasio lbagi lhasil 

lmenunjukkan lseberapa lefektifnya lbank lsyariah ldalam 

lmembagi lhasil lkeuntungannya lkepada lpara lnasabah lbaik 

ldengan lakad ltitipin lmaupun lkerja lsama. lRasio lbagi lhasil 

ldapat ldihitung ldengan lrumus l: 

     l l l lMudharabah l+ lMusyarakah 

Profit lSharing lRatio l= l l l 

     l l l l l l l l l l   Total lFinancing 

 

 

 

                                                             
12 O.P Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan non Bank, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2004), h. 28 
13 Vera Susanti, Pengaruh Equivalent Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana 

Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di Indonesia. Dalam jurnal I-Finance Vol. 1. No. 1, 2015, 

h. 58. 
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2) Profitability 

Rasio lprofitabilitas ladalah lrasio lyang ldigunakan luntuk 

lmenilai lkemampuan suatu lperusahaan ldalam lmencari 

lkeuntungan.l Rasio lprofitabilitas ljuga lmemberikan lukuran ltingkat  

lefektifitas lmanajemen lsuatu lperusahaan. lHal lini lditunjukkan loleh 

llaba lyang ldihasilkan ldari lpenjualan ldan lpendapatan linvestasi.  

lIntinya ladalah lpenggunaan lrasio lini lmenunjukkan lefisiensi 

lperusahaan. lDalam lSCnP lmodel, lpengukuran lterhadap lkinerja 

lkeuangan lsalah lsatunya ldiukur ldengan profitability 

l(profitabilitas). 

Profitabilitas lbank ldapat ldiukur ldengan lmenggunakan ltiga 

lindikator lberikut: 

a) Return lon lAssets l(ROA), lMenurut lKasmir, lReturn lOn lAsset 

(ROA) ladalah lrasio lyang lmenunjukkan lhasil latas ljumlah 

laktiva lyang ldigunakan ldalam lperusahaan.14
 lRasio lini 

ldigunakan luntuk lmengevaluasi lapakah lsuatu lperusahaan 

lmendapatkan limbalan lyang lbaik ldari ltotal lasetnya. lDalam 

lperbankan lsyariah, lkeuntungan latau llaba ldi ldapat ldari lusaha 

lbank ltersebut  lmengelola lDPK lmelalui lberbagai lskema 

lpembiayaan latau lpembelian lsurat lberharga. lPengembalian 

ldari lpembiayaan ltersebut  lbisa lberupa lbagi lhasil,  lfee latau 

lmargin. lSemakin lbesar lpembiayaan lyang ldisalurkan lmaka 

lpotensi lpendapatan lyang lakan ldiperoleh lsemakin lbesar lpula.  

lAdapun lcara lmenghitung lROA lyaitu ldengan 

lmembandingkan lpendapatan lbersih ldengan ltotal laset.  

Rasio lROA lmenunjukkan ladanya ltingkat lkemampuan

 perusahaan ldengan lmenggunakan lseluruh laktiva lyang 

ldimiliki luntuk lmenghasilkan llaba lsetelah lpajak, lSemakin 

lbesar  lpersentase lnilai lROA, lmaka lsemakin lbesar lpula 

lkeuntungan lyang ldiperoleh lsuatu lbank ldalam lperiode 

                                                             
14 Kasmir, Analisis Laporan……,  h. 201. 
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ltertentu.15
 lDihitung ldengan lrumus l: 

   l l l l l l l l l l l l l l l  Net lIncome 

  l l l l l l l lROA l= l 

   l l l l l l l l l l l l l l  Total lAssets 

 

b) Return lon lEquity l(ROE), lyaitu lmembandingkan lpendapatan 

lbersih l(setelah lpajak ldan lbunga) ldengan lmodal lpemegang 

lsaham/investor, ldihitung ldengan lrumus: 

  l l   l l l l l Net lIncome 

 l l l l l lROE l= l    

                            Stockholder’s lEquity 

 

c) Net lProfit lMargin l(NPM), lNet lprofit lmargin latau lmargin llaba 

lbersih lyaitu lperhitungan ldengan lmembandingkan lantara llaba 

lbersih lyang ldi lhasilkan lperusahaan lyang lberasal ldari 

lkegiatan loperasional lterhadap lefisiensi lseluruh lkegiatan 

lseperti lproduksi, ladministrasi, lpemasaran, lpendanaan, 

lpenentuan lharga ldan lmanajemen lpajak. lSemakin ltinggi 

langka lNPM lberarti lkemampuan lbank luntuk lmenghasilkan 

llaba ljuga ltinggi lpada ltingkat lpendapatan ltertentu. lJika 

lbernilai lrendah lmaka lpendapatan ljuga lrendah lberdasarkan 

ltingkat lbiaya ltertentu latau lkemungkinan llainnya lbiaya lyang 

ldikeluarkan lsuatu lbank lterlalu ltinggi luntuk ltingkat 

lpendapatan ltertentu. lNPM ldiperoleh ldengan lcara 

lmembandingkan lpendapatan lbersih ldengan ltotal lpendapatan 

lyang lditerima, ldihitung ldengan lrumus: 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l              l                  Net lIncome 

 l l l l l l lNPM l l= l 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l                      Total lOperating lRevenue 

 

 

 

 

                                                             
15 M.Ikhsan Harahap dan Rahmat Daim, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Aset BPRS”, At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam, 5 (1), 2019. h. 71. 
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c. Pengukuran lKinerja lKeuangan lDengan lSCnP lModel 

Pada lmodel lSCnP, lvariabel lsyariah ldiukur ldengan lmenghitung  

lnilai lrata-rata lrasio lkesesuaian lsyariah, lsedangkan lvariabel lkonvensional 

ldiukur ldengan lmenghitung lrata-rata lrasio lprofitabilitas. lMasing-masing 

ldari lrasio lkesesuaian lsyariah ldan lrasio lprofitabilitas lakan ldirata-ratakan 

ldan lhasilnya lakan ldibentuk lgrafik lempat lkuadran ldimana lsetiap lkuadran 

ldipisahkan ldengan lrata-rata lrasio lseluruh lbank. lUntuk llebih ljelasnya 

lperhatikan lgambar ldi lbawah lini. 

Gambar l2.1 

Kuadran lModel lSCnP 

 

Grafik lSCnP lmembagi lgrafik lmenjadi lempat lkuadran lyakni, lURQ 

l(Upper lRight lQuadrant), lLRQ l(Lower lRight lQuadrant), lULQ l(Upper lLeft 

lQuadrant), ldan lLLQ l(Lower lLeft lQuadrant). lKuadran lpojok lkanan-URQ 

l(Upper lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat 

lkesesuaian lsyariah ldan ltingkat lprofitabilitas lyang ltinggi. lKuadran lpojok 

lkanan lbawah-LRQ l(Lower lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah 

lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah lyang ltinggi ltetapi lmemiliki 

ltingkat lprofitabilitas lyang lrendah. lKuadran lkiri latas-ULQ l(Upper lLeft 

lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat  lkesesuaian 

lsyariah lyang lrendah ltetapi lmemiliki ltingkat lprofitabilitas lyang ltinggi.  

lSementara litu lkuadran lpojok lkiri lbawah-LLQ l(Lower lLeft lQuadrant) 

lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah ldan 

ltingkat lprofitabilitas lyang llebih lrendah. 
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d. Hubungan lVariabel lSCnP lModel lTerhadap lPertumbuhan lDPK 

SCnP lmodel lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lframework lyang 

lbertujuan luntuk lmengukur lkinerja lkeuangan lbank lsyariah ldengan 

lmenggabungkan lantara lsisi lkesesuaian lsyariah ldengan lsisi lkonvensional.  

lTerdapat lbeberapa lindikator lyang ldigunakan ldalam lmengukur lvariabel 

lkesesuaian lsyariah ldan lprofitabilitas lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

ldiantaranya; lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM. lUntuk 

lmengetahui lhubungan lyang lterdapat  lpada lmasing-masing lvariabel ltersebut  

lterhadap lpertumbuhan lDPK lmaka lperlu ldilakukan lpendalaman lkajian lteori 

lsebagai lberikut: 

1) Hubungan lantara lPendapatan lSyariah ldengan lPertumbuhan lDPK 

Bank lsyariah lselain lberfungsi lsebagai llembaga lperantara latau 

lintermediary ljuga lberfungsi lsebagai linstitusi lyang lmenjalankan 

loperasional lbisnis lnya ldengan ltujuan lmemperoleh lpendapatan ldan 

llaba. lNamun lpada lpraktiknya, lpendapatan lyang lditerima loleh lbank 

lsyariah ltidak lseluruhnya lberasal ldari lperolehan ldana lsecara lsyariah 

latau lhalal. lMelainkan lada lbeberapa lpos ldalam lneraca lkeuangan lyang 

lmenyatakan lbahwa lpendapatan lbank lsyariah ljuga ldiperoleh lmelalui 

lnon-halal. lIndikator lpendapatan lsyariah lmenunjukkan lpersentase ldari 

lseberapa lbanyak lpendapatan lhalal lyang ldidapatkan ldibandingkan 

ldengan ltotal lpendapatan lyang ldiperoleh lbank.  

Pendapatan lsyariah lmemberikan lpengaruh lyang lpositif 

lterhadap lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lrasio lpendapatan lsyariah 

lsuatu lbank lmaka lakan lmeningkatan ljumlah lDPK lyang ldihimpun loleh 

lbank lsyariah lsehingga lpertumbuhan lDPK lbaik ldari lsegi ljumlah 

lmaupun lnominal ljuga lakan lmeningkat. 

Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lArifin lyang 

lmenyatakan lbahwa ldalam lpraktik lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya 

lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal lsuatu lbank lakan 

lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK. lPertumbuhan lDPK ljuga ldapat 

lmencerminkan ltingkat lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank 
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lsyariah. lSemakin ltinggi ljumlah lDPK, lmaka lsemakin ltinggi lpula 

ltingkat  lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah, lbegitu ljugal 

sebaliknya.16 

2) Hubungan lantara lbagi lhasil ldengan lPertumbuhan lDPK 

Hakikat llembaga lintermediasi lyang ldilakukan loleh lbank 

lsyariah ldidasarkan lpada lsystem lbagi lhasil, lyang lmana lhal ltersebut  

lsangat lberbeda ldengan lbank lkonvensional lyang lberbasis lbunga. lHal 

lini lmenunjukkan lbahwa lbank lsyariah llebih lbaik ldan llebih lbanyak 

ldalam lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat.17
 lNamun, lprinsip lbagi lhasil 

ljuga lsering ldipengaruhi loleh linflasi ldan lsuku lbunga, lsehingga ltidak 

ljarang lhal ltersebut  lmemengaruhi lperilaku lnasabah lketika lsuku lbunga 

lbank lkonvensional lmengalami lkenaikan lmaka lakan lmemunculkan 

lkepercayaan lbaru lbagi lnasabah lterhadap ltingkat lbagi lhasil lyang ldapat 

lmemicu lperpindahan lDPK lke lbank lkonvensional. 

Persentase lbagi lhasil lmemberikan lpengaruh lyang lpositif 

lterhadap lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lbagi lhasil lyang ldiberikan 

loleh lbank lmaka lpersentase lkenaikan ljumlah lDPK ljuga lmeningkat, 

lnamun lhal ltersebut  ljuga lberlaku lsebaliknya, lapabila lbagi lhasil lyang 

ldiperoleh loleh lnasabah llebih lrendah ldibanding ldengan lbunga ldi lbank 

lkonvensional lmaka lhal ltersebut  lsecara ltidak llangsung lakan 

lmempengaruhi lperilaku lnasabah luntuk lmengalihkan lDPK lnya ldi lbank 

lsyariah lsehingga ljumlah lDPK lpada lBUS lakan lmengalami 

lpenurunan.18 

3) Hubungan lantara lRasio lReturn lon lAssets l(ROA) lterhadap 

lPertumbuhan lDPK 

Indikator lyang ldigunakan luntuk lmelihat lseberapa lefisien 

lbank lsyariah ldalam lmenjalankan lusahanya ldari lsisi lpengelolaan ldana 

                                                             
16 Z. Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Pustaka Alfabet, 2005, h. 

97. 
17 Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik dan Kritik, Yogyakarta: Teras. 2012, h. 123. 
18 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: Tazkia 

Cendekia. 2001, h. 160. 
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lyaitu lmelalui lkinerja lkeuangannya ldengan lmelihat lprofitabilitas. 

lTingkat  lprofitabilitas lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia lbiasanya 

ldiukurldari lrasio lreturn lon lasset l(ROA). lPenggunaan lreturn lon lasset 

l(ROA) lsebagai lalat lukur lharus lsesuai ldengan lprinsip lsyariah. 

Hubungan lvariabel lROA lterhadap lpertumbuhan ljumlah lDPK 

lberpengaruh lpositif, ldengan lkata llain lapabila lpersentase lROA lpada 

lbank lsyariah ltinggi lmaka lsemakin lbesar lpula ltingkat lkeuntungan lyang 

ldicapai lbank ldan lsemakin lbaik lposisi lbank ldari lsegi lpeningkatan ldana 

lpihak lketiga lyang ldihimpun. lHal lini ljuga ldidukung ldengan lhasil 

lpenelitian lyang ldilakukan loleh lMuhammad lIkhsan ldan lRahmat lDaim 

lyang lmenyatakan lbahwa lsemakin lbesar lROA lsuatu lbank, lsemakin 

lbaik lpenggunaan laktiva lproduktif lsebuah lbank, lberupa laset lyang 

ldigunakan lbank luntuk lmenghasilkan lkeuntungan lyaitu lpiutang ldan 

lpembiayaan lyang ldisalurkan loleh lbank.19
 lSelain litu, lperolehan 

lkeuntungan ldapat ldimanfaatkan luntuk ldistribusi lpendapatan latau 

lbonus lkepada lpara ldeposan ldana lpihak lketiga ldengan lsistem lbagi 

lhasil. lSehingga lsemakin lbertambah lkepercayaan lnasabah ldalam 

lmenyimpan ldana lpihak lketiga ldi lBank lSyariah. 

4) Hubungan lantara lRasio lNet lProfit lMargin l(NPM) lTerhadap 

lPertumbuhan lDPK 

Net lProfit lMargin l(NPM) ladalah lperbandingan lantara llaba 

lbersih ldengan ltotal lpendapatan. lSecara lfungsinya, lrasio lini ldigunakan 

luntuk lmelihat lprofitabilitas lsuatu lbank lseperti lhalnya ldengan lROA. 

lNamun lpada lNPM, ljumlah llaba lbersih ldibandingkan ldengan ltotal 

lpendapatan lbank. 

Menurut lMuhammad, lsemakin lbesar lnilai lNPM, lmaka 

lkinerja lperusahaan lakan lsemakin lproduktif ldalam lmemperoleh llaba 

lbegitu ljuga lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut  lakan lmeningkatkan 

lkepercayaan linvestor latau lnasabah luntuk lmenyimpankan ldananya 

                                                             
19 M. Ikhsan Harahap dan Rahmat Daim, “Analisis Faktor…….,h. 71. 
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lpada lperusahaan ltersebut.20
 lArtinya lhubungan lvariabel lNPM lterhadap 

lpertumbuhan ljumlah lDPK lbank lsyariah lbernilai lpositif, ldimana ljikal 

NPM lmengalami lpeningkatan lmaka lsecara lotomatis lhal ltersebut lakan 

ldiikuti loleh lpertumbuhan ljumlah lDPK ldengan lsebab lbahwa ltingginya 

ltingkat  lprofitabilitas lyang ldiperoleh lsuatu lbank lmaka lperolehan lbagi 

lhasil lyang lakan ldiberikan lbank lkepada lnasabah lsemakin ltinggi lpula. 

Hasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNurul lHuda, ldkk lpada 

ltahun l2021 lmenyimpulkan lbahwa ladanya lkenaikan lnilai lNet lProfit 

lMargin ldisebabkan lkarena ladanya lpeningkatan llaba lbersih lyang 

ldidapatkan lperusahaan. lSemakin lbesar lnilai lini lmaka lperusahaan 

lsemakin lprofitable ldalam lmenghasilkan llaba, ldan lsebaliknya lsemakin 

lkecil lnilai lrasio lini, lmaka lperusahaan lsemakin ltidak lprofitable. 

lDengan lkata llain, lpenelitian ltersebut lmendukung lteori lyang 

ldikemukakan loleh lMuhammad lyang lmenyebutkan lbahwa lsemakin 

ltinggi lnilai lNPM lmaka lsemakin lproduktif lperusahaan ltersebut  ldalam 

lmemperoleh llabanya. 

Tren ltinggi lrendahnya lnilai lNet lProfit lMargin ljuga lakan 

lberdampak lpada lkepercayaan lnasabah ldalam lmenyimpankan 

ldananya. lKarena lrasio lini lmenunjukkan lseberapa lbesar lpengembalian 

lyang ldidapat lperusahaan ldari lseluruh lpendapatan lbersih lyang lakan 

ldibagikan lkepada ldeposan lDPK lbank lsyariah. 

3. Kepercayaan lStakeholder 

a. Pengertian lStakeholder 

Keberlangsungan ldan lkesuksesan ldalam lsuatu lorganisasi lsangat  

ltergantung ldengan lpara lpihak-pihak lyang lterkait  lyaitu lstakeholder. lPada 

lsaat lkrisis lmenyerang lperusahaan/organisasi, lpengelola lhubungan ldengan 

lpara lstakeholder lmemegang lperanan lsangat lpenting. lKesalahan ldalam 

lmengelolah lhubungan ldengan lstakeholder lpada lsaat lkrisis lakan lberakibat  

lburuk  lpada lsuatu lperusahaan/organisasi. 

                                                             
20 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 250. 
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Stakeholder lsendiri lmerupakan lsebuah lfrasa lyang lterbentuk ldari 

ldua lbuah lkata, lyaitu l"stake” ldan l"holder”. lSecara lumum, lkata l“stake” 

dapat lditerjemahkan lsebagai l"kepentingan”, lsedangkan lkatal "holder” 

ldapat ldiartikan lsebagai l"pemegang”. lJadi lseperti lyang ltelah ldiungkapkan 

ldiatas, lstakeholder lmemiliki larti lsebagai lpemegang lkepentingan.21 

Secara lgaris lbesar lstakeholder ldapat ldidefinisikan lsebagai 

lindividu latau lorganisasi latau lkelompok lbaik lprofit lmaupun lnon lprofit lyang 

lmemiliki lkepentingan ldengan lperusahaan lsehingga ldapat lmempengaruhi 

latau ldipengaruhi loleh lpencapaian ltujuan lperusahaan. 

Menurut  lRhenald lKasali,  lstakeholder ladalah lsetiap lkelompok 

lyang lberada ldi ldalam lmaupun ldi lluar lperusahaan lyang lmempunyai lperan 

ldalam lmenentukan lkeberhasilan lsuatu lperusahaan. lStakeholder lbisa 

lberarti lpula lsetiap lorang lyang lmempertaruhkan lhidupnya lpada 

lperusahaan.22 

Menurut  lFreeman ldan lReed, lstakeholder ladalah lsetiap lindividu  

latau lkelompok lyang ldapat lmemengaruhi lpencapaian ltujuan lorganisasi latau 

ldipengaruhi loleh lpencapaian ldari ltujuan lorganisasi luntuk lkepentingan 

lbersama.23 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ldiatas lmaka, lStakeholder ladalah 

lindividu lyang lmemiliki lketerikatan ldengan lkorporasi lyang ldidasari ldengan 

lkepentingan ltertentu lataupun lkepentingan lberbagai lpihak ldalam lsuatu 

lorganisasi. 

b. Teori lStakeholder l(Stakeholder lTheory) 

Hal lpertama lmengenai lteori lstakeholder ladalah lbahwa 

lstakeholder lmerupakan lsistem lyang lsecara leksplisit lberbasis lpada 

lpandangan ltentang lsuatu lorganisasi ldan llingkungannya, lmengenai lsifat  

lsaling lmempengaruhi lantara lkeduanya lyang lkompleks ldan ldinamis.  

                                                             
21 Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila, 2010), h. 2. 
22 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, 

(Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, 1994), h. 63. 
23 Freeman and Reed. Stockholders and Stakeholders: A New Perspective on Corporate 

Governance. California Management Review. 1983;25(3): pp. 88-106. 
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lStakeholder ldan lorganisasi lsaling lmempengaruhi, lhal lini ldapat ldilihat ldari 

lhubungan lsosial lkeduanya lyang lberbentuk lresponsibilitas ldan 

lakuntabilitas. lOleh lkarena litu lorganisasi lmemiliki lakuntabilitas lterhadap 

lstakeholder-nya.24 

Teori lstakeholders lyang lawal lmulanya ldiperkenalkan loleh 

lFreeman ldan lReed lpada ltahun l1983 lmenyatakan lbahwa lpada ldasarnya  

lteori ltersebut  lmenggambarkan lkepada lpihak lmana lsaja lperusahaan 

lbertanggungjawab. lPerusahaan lharus lmenjaga lhubungan ldengan 

lstakeholders-nya, lterutama lstakeholders lyang lmempunyai lpower lterhadap 

lketersediaan lsumber ldaya lyang ldigunakan luntuk laktivitas loperasional 

lperusahaan ldengan lmengungkapkan lsustainability lreport lyang  

lmenginformasikan lperihal lkinerja lekonomi, lsosial ldan llingkungan.25 

Premis ldasar ldari lteori lstakeholder ladalah lbahwa lsemakin lkuat  

lhubungan lkorporasi, lmaka lakan lsemakin lbaik lbisnis lkorporasi.  

lSebaliknya, lsemakin lburuk lhubungan lkorporasi lmaka lakan lsemakin lsulit.  

lHubungan lyang lkuat ldengan lpara lpemangku lkepentingan ladalah 

lberdasarkan lkepercayaan, lrasa lhormat, ldan lkerjasama. lTeori lstakeholder 

ladalah lsebuah lkonsep lmanajemen lstrategis, ltujuannya ladalah luntuk 

lmembantu lkorporasi lmemperkuat  lhubungan ldengan lkelompok-kelompok 

leksternal ldan lmengembangkan lkeunggulan lkompetitif.26 

Teori lstakeholder lmengatakan lbahwa lperusahaan lbukanlah 

lentitas lyang lhanya lberoperasi luntuk lkepentingannya lsendiri lnamun lharus 

lmemberikan lmanfaat lbagi lstakeholder-nya. lDengan ldemikian, lkeberadaan 

lsuatu lperusahaan lsangat ldipengaruhi loleh ldukungan lyang ldiberikan loleh 

lstakeholder lkepada lperusahaan ltersebut. 

Pengungkapan linformasi lyang ldilakukan lperusahaan lsangatlah 

lpenting lbagi lstakeholder lkarena lpara lstakeholder lperlu lmengevaluasi ldanl 

                                                             
24 Marzully Nur dan Denies Priantinah, “Analisis Faktor-Fakor yang Mempengaruhi 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility" dalam Jurnal Nominal, Vol I, No I, 2012, h.24. 
25 Freeman and Reed. Stockholders and Stakeholders : A New Perspective ... 
26 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) (Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan), (Bandung: Alfabeta, 2014), h.68. 
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mengetahui lsejauh lmana lperusahaan ldalam lmelaksanakan lperannya lsesuai 

ldengan lkeinginan lstakeholder. lBank lsyariah lmemiliki lberagam 

lstakeholder lyang lmerupakan lkarakter lkhas ldari lbank lsyariah litu lsendiri 

lsehingga ldalam lmengambil lkebijakan lharus ldapat lmemenuhi lharapan ldari 

lpara   lpemangku lkepentingan lpada lbank lsyariah.27 

c. Teori lSinyal l(Signaling lTheory) 

Teori lsinyal lmengemukakan ltentang lbagaimana lseharusnya 

lsebuah lperusahaan lmemberikan lsinyal-sinyal lkepada lpengguna llaporan 

lkeuangan. lSinyal lini lberupa linformasi lmengenai lapa lyang lsudah ldilakukan 

loleh l manajemen luntuk lmerealisasikan lkeinginan lpemilik. 

Teori lSinyal lpertama lkali ldikemukakan loleh lMichael lSpence 

ldimana lSpence lpada ltahun l1973 lmenyatakan lbahwa ldengan lmemberikan 

lsinyal, lpemilik linformasi lberusaha lmemberikan linformasi lyang ldapat 

ldimanfaatkan loleh lpihak lpenerima linformasi.  lTeori lsinyal lmenjelaskan 

lmengapa lperusahaan lterdorong luntuk lmemberikan linformasi llaporan 

lkeuangan lpada lpihak leksternal. lHal lini ldisebabkan lkarena lterdapat 

lasimetri linformasi lantara lperusahaan ldan lpihak leksternal. lInformasi lyang 

ldipublikasikan lsebagai lsuatu lpengumuman lakan lmemberikan lsinyal lbagi 

linvestor ldalam lpengambilan lkeputusan linvestasi.28 

Selanjutnya lT. lC. lMelewar lmenyatakan lbahwa lteori lsinyal 

lmenunjukkan kondisi suatu lperusahaan lyang akan lmemberikan lsinyal 

lmelalui ltindakan ldan lkomunikasi sebagai upaya untuk memberitahukan 

kinerja perusahaan tersebut. lPerusahaan lkemudian lmengadopsi lsinyal-

sinyal lini luntuk lmengungkapkan latribut  lyang ltersembunyi secara internal 

maupun eksternal  luntuk lpara lpemangku lkepentingan.29 

                                                             
27 Tri Inda Fadhila Rahma dan Imsar, “Alumni Performance Based On Stakeholders 

Perception”, Journal of Management and Business Innovations Volume: 01, Number: 02, 2019, h. 
17. 

28 Spence, Job Market Signaling, dalam Ray Karasek dan Phil Bryant, Signaling Theory: 

Past, Present, and Future, Academy of Strategic Management Journal, Volume 11, Number 1, 

2012, pp. 91-99. 
29 T.C. Melewar. et.al, Examiningthe Influence of Corporate Website Favorability on 

Corporate Image and Corporate Reputation: Findings From fsQCA. Journal of Business 

Research, Vol. 89, Agustus 2018 . pp. 287-304. 
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Perusahaan lseharusnya lmenyediakan lsinyal lyang ldapat ldipercaya 

ldan ldekat ldengan lkebenaran lkarena lsinyal ltersebut  ldigunakan ldalam 

lpengambilan lkeputusan. lJika lperusahaan ltidak ldapat lmenyajikan 

linformasi lyang lmemiliki lnilai ltambah lbagi lstakeholder, lmaka lstakeholder  

lakan lmenilai lperusahaan lsebagai lperusahaan lrata-rata lyang ltidak ldapat 

lmemberikan lpandangan lyang lbernilai ltambah lyang lseharusnya ldapat 

ltercermin ldari lpengungkapan llaporan ltambahan ldari lperusahaan. 

Perusahaan lperlu luntuk lmengungkapkan linformasi ltidak lhanya 

lberdasarkan llaporan ltahunan lyang lmemuat ltanggung ljawab lfinansial ltetapi 

ljuga lperlu luntuk lmengungkapkan lsustainability lreport lkarena lstakeholder 

ljuga lmempertimbangkan linformasi ltambahan lyang lmenunjukkan ladanya 

lkontribusi lperusahaan lterhadap lmasyarakat  ldan llingkungan. 

Berkaitan ldengan lpraktik lbisnis lpada lbank lsyariah,  lpenyampaian 

linformasi lyang ldilakukan loleh lbank lbaik linformasi ltentang lkinerja  

lkeuangan lmaupun linformasi llainnya lyang lberkaitan ldengan lkomitmen  

lbank luntuk lmenjalankan lpraktik lbisnis lsyariah lakan ldapat ldiapresiasi ldan 

lmeningkatkan lkepercayaan lstakeholder lterhadap lbank ltersebut. 

d. Kepentingan ldan lHarapan lStakeholder 

Beragamnya lstakeholder lpada lbank lsyariah lmenuntut  ladanya 

lpengaturan lyang ljelas ltentang lbatasan lhak, lkewenangan, ldan lkewajiban 

ldari lsetiap lunsur ltersebut  luntuk lmenghindari lterjadinya lkonflik 

lkepentingan lserta lmenjamin ladanya lkeadilan luntuk lmasing-masing lpihak. 

lIslam lsangat  lmenekankan lperlindungan lsemua lstakeholder ldengan ladil 

lkarena lkonsep lIslam lsangat  lmemprioritaskan lpada lrealisasi lkeadilan ldan 

lkewajaran lsehingga ldiharapkan lseluruh lkepentingan lstakeholder ldapat 

lterakomodasi ldengan ladil ldan lwajar luntuk ldapat lmeningkatkan 

lkepercayaan lstakeholder ltersebut ljuga. 

Adapun lkepentingan ldan lharapan ldari lseluruh lstakeholder lbank 

lsyariah ldapat ldiidentifikasi lsebagai lberikut: 
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Tabel l2.1 

Kepentingan ldan lHarapan lStakeholder lBank lSyariah 

No Stakeholder Kepentingan ldan lHarapan 

1 Pemerintah 

1. Kontribusi lpada lpembangunan lekonomi 

lnasional. 

2. Kontribusi lpembayaran lpajak 

2 Manajemen 

1. Profitabilitas, llikuiditas, ldan lkualitas laset 

lyang lbaik. 

2. Gaji, ltunjangan, ldan lfasilitas lyang lbaik. 

3 
Pemegang lsaham 

1. Profitabilitas, llikuiditas, ldan lkualitas laset 

lyang lbaik 

2. Deviden lyang lbaik ldan lpeningkatan lharga 

lsaham 

4 
Para lkaryawan 

1. Gaji ldan ltunjangan lyang lbaik 

2. Fasilitas lpeningkatan lkompetensi lSDM 

3. Penghargaan latas linovasi ldan lkreatifitas 

5 
Pemegang 

lInvestasi 

lMudharabah 

1. Bagi lhasil l(profit lsharing) lyang ltinggi 

2. Investasi lyang laman 

6 
Pemegang lGiro 

lWadiah 

1. Fasilitas ljasa lbank lyang lbaik 

2. Bonus lyang lmemadai 

7 
Masyarakat 

1. Kontribusi lkepada lmasyarakat  ldalam 

lbentuk lzakat lperusahaan, lpembiayaan 

lqard, ldan lperan ledukasi lpublik. 

2. Kontribusi ldalam lpembangunan lekonomi 

 l l l l l   berupa ldorongan lpertumbuhan ldunia lusaha 

ldan lrealisasi linvestasi 

3. Kontribusi ldalam lkemajuan lperbankan 

lsyariah 

4. Dapat lmengembangkan lsektor lriil l lmelalui 

lberbagai lprogram lperbankan. 

 

 
Sumber: lGustani l(2013)30 

Ketika lbank lsyariah lmampu lmeningkatkan lkinerja lbank lbaik ldari 

laspek lkeuangan lmaupun lketaatan lterhadap lprinsip lsyariah lmaka 

                                                             
30 Gustani, Analisis Tingkat Pengungkapan Kinerja Sosial Bank Syariah Berdasarkan 

Islamic Social Reporting Index (Index ISR). Program Studi Akuntansi Syariah, Sekolah Tinggi 

Ekonomi Islam SEBI, 2013. (Skripsi Tidak Dipublikasikan). 
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lseharusnya lhal ltersebut  ldapat lmemenuhi lharapan lstakeholder.  

lKepercayaan lstakeholder lakan lmeningkat  lketika lbank lmampu 

lmenjalankan lpraktik lbisnis lbank ldengan lpatuh lpada lprinsip lsyariah ltanpa 

lmelupakan lkontribusinya ldalam lpencapaian lkinerja lprofitabilitas 

lkeuangan. 

4. Dana lPihak lKetiga l(DPK) 

a. Pengertian lDana lPihak lKetiga l(DPK) 

Dana lpihak lketiga lmerupakan ldana lyang ldihimpun loleh lbank 

lsyariah, lsumber ldana lberasal ldari lmodal linti l(core lcapital), ldana lpihak 

lketiga lyang lterdiri ldari ldana ltitipan l(wadiah), ldan lkuasi lekuitas 

l(mudharabah). l
31 

Menurut  lUndang-Undang lNo l21 ltahun l2008 ltentang lPerbankan 

lSyariah lbahwa lDana lPihak lKetiga l(Simpanan) ladalah ldana lyang 

ldipercayakan loleh lnasabah lkepada lBank lSyariah ldan/atau lUUS  

lberdasarkan lakad lwadi’ah latau lakad llain lyang ltidak lbertentangan ldengan 

lprinsip lsyariah ldalam lbentuk lgiro, ltabungan latau lbentuk llainnya lyang 

ldipersamakan ldengan litu.32 

Dana lpihak lketiga lmerupakan ldana lyang ldiperoleh ldari 

lmasyarakat  ldalam larti lmasyarakat  lsebagai lindividu, lperusahaan,  

lpemerintah, lrumah ltangga, lkoperasi, lyayasan, ldan llain-lain lnon lbank lbaik  

ldalam lmata luang lrupiah lmaupun ldalam lvaluta lasing. lPada lsebagian lbesar  

latau lsetiap lbank, ldana lmasyarakat  lini lmerupakan ldana lterbesar lyang 

ldimiliki.  lHal lini lsesuai ldengan lfungsi lbank lsebagai lpenghimpunan ldana 

ldari lmasyarakat. lDana lpihak lketiga lini lakan ldigunakan loleh lbank lsebagai 

lmodal luntuk lmelakukan lpembiayaan lkepada lnasabah.33 

Dana lPihak lKetiga lpada lpenelitian lini lsecara lmatematis 

ldapatldirumuskan lsebagai lberikut: 

                                                             
31 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah. Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia. (Jakarta: Penerbit Erlangga. 2009). h. 79 
32 Undang-Undang No. 21 tahun 2008 Pasal 1 Nomor 20 Tentang Perbankan Syariah, 

www.ojk.go.id/ , diunduh pada tanggal 23 Juli 2021. 
33 Vera Susanti, Pengaruh Equivalent Rate,……….., h. 117. 

http://www.ojk.go.id/
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Perkembangan lBank lSyariah ldi lIndonesia ldipengaruhi loleh 

lindikator-indikator, lseperti: l(1) lperkembangan ljaringan lkantor, l(2) 

lperkembangan laset, l(3) lperkembangan lDPK, l(4) lperkembangan laktiva 

lproduktif lutama, l(5) lkomposisi lpenggunaan ldan lsumber ldana, ldan l(6) 

lperkembangan lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR).34 

Salah lsatu lyang lmenjadi lindikator lperkembangan lBank lSyariah 

ladalah lperkembangan ldana lpihak lketiga. lDana lpihak lketiga ladalah 

lpendanaan lyang lsering ldisebut ljuga ldengan lsisi lliability latau lbeban 

lkewajiban lyang lharus ldibayar loleh lpihak lbank lkepada lnasabah lpenabung.  

lAdanya lperjanjian lantara lBank lSyariah ldengan lnasabah lsebelum 

lmenerima ldana lsimpanan ldari lnasabah.35
 lPenghimpunan ldana, luntuk 

lnasabah lsebagai lshahibul lmaal l(penyimpan/pemilik ldana) ldan lbank 

lsebagai lmudharib l(pengelola ldana/penerima ldana). 

Dalam lpenghimpunan ldana lmasyarakat  lperbankan lsyariah 

lmenggunakan lakad lWadiah ldan lMudharabah. lDimana lakad lWadiah lialah 

ladalah lamanat  lbagi lorang lyang lmenerima ltitipan ldan lia lwajib 

lmengembalikan lpada lwaktu lpemiliknya lmeminta lkembali,36
 ldiantara 

llandasan lhukum lyang lbersumber lpada lakad lwadi’ah lsebagaimana ldalam 

lsurah lAn-Nisa l(4): l58; 

ٍّالنَّاسlٍٍِّّبيَْنlٍٍَّّحَكَمْتمٍٍُّّْوَاذِاlَاهَْلِهَا ٍٍّّالِٰٰٓىlالْمَٰنٰتlٍِّتؤَُدُّواlانlٍَّْيأَمُْرُكُمlٍّْاٰللlٍَّّانٍَِّّ

 lا سَمِيْعاًٍّكَانlٍٍَّّاٰللlٍٍَّّّانٍٍَِّّّبِه ٍٍّّيعَِظُكُمlٍٍّّْنِعِمَّ l lٍٍَّّْانlباِلْعدَْلٍٍِّّتحَْكُمُوْاlٍَِّّانlٍٍَّّّاٰلل

lٍّ ٍّبصَِيْرًا  
“Sungguh, lAllah lmenyuruhmu lmenyampaikan lamanat lkepada 

lyang lberhak lmenerimanya, ldan lapabila lkamu lmenetapkan lhukum 

ldilantara lmanusia lhendaknya lkamu lmenetapkannya ldengan ladil. 

lSungguh, lAllah lsebaik-baik lyang lmemberi lpengajaran lkepadamu.  

                                                             
34 Ascarya dan Yumanita, D. Bank Syariah: Gambaran Umum. (Jakarta: Pusat Pendidikan 

dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia. 2005) h. 65 
35 Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik…………,h. 86. 
36 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 82. 

Dana Pihak Ketiga = Tabungan + Giro + Deposito 
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lSungguh, lAllah lMaha lMendengar, lMaha lMelihat”.37 

Rasulullah lsaw ljuga lmenganjurkan lkepada lummat lnya luntuk 

lmenunaikan lamanah lkepada lyang lmemberikan lamanah ldan ljangan 

lkhianati lorang lyang lberkhianat  lkepada lmu. lHal litu lmencakup lseluruh 

lamanah lyang lwajib lbagi lmanusia, lberupa lhak-hak lAllah lterhadap lpara 

lhamba-Nya, lseperti lshalat, lzakat, lpuasa, lkafarat, lnadzar ldan lselain ldari litu, 

lyang lkesemuanya ladalah lamanah lyang ldiberikan ltanpa lpengawasan 

lhamba-Nya lyang llain. lSerta lamanah lyang lberupa lhak-hak lsebagian lhamba  

ldengan lhamba llainnya, lseperti ltitipan ldan lselanjutnya, lyang lkesemuanya 

ladalah lamanah lyang ldilakukan ltanpa lpengawasan lsaksi.38 

Akad lMudharabah ljuga lmemiliki llandasan lhukum lyang lkuat 

lyang lbersumber ldari lAl-Quran lsebagaimana ldalam lsurah lAl-Muzzammil 

l(73): l20 lsebagai lberikut: 

لٰوةlٍٍَّّوَاقَيِْمُواlٍّمِنْهُ lٍٍّّتيََسَّرlٍٍَّّمَاlٍّفاَقْرَءُوْا كٰوةlٍٍَّّوَاٰتوُاlٍّالصَّ ٍّالزَّ

lٍّوَاقَْرِضُواlٍٍَّّّاٰللlٍّقَرْضًاlٍّ ًٍّحَسَناlٍّوَمَاlمُوْا نlٍٍّّْلِنَْفسُِكُمlٍٍّّْتقَُد ِ ٍّخَيْر lٍٍّّمِ 

lٍٍُّّتجَِدوُْهlٍٍَّّعِنْدlٍٍِّّّاٰلل lٍٍَّّهُوlٍّخَيْرًاlٍَّاعَْظَم ٍّانlٍَِّّ اٰللlٍٍَّّّوَاسْتغَْفِرُواlٍّاجَْرًا lٍٍّّوَّ

lٍٍَّّّاٰللlٍّ ٍّغَفوُْرlٍّ حِيْم ٍّرَّ  

“....Maka lbacalah lapa lyang lmudah l(bagimu) ldari lAl-Qur'an ldan 

llaksanakanlah lsalat, ltunaikanlah lzakat ldan lberikanlah lpinjaman 

lkepada lAllah lpinjaman lyang lbaik. lKebaikan lapa lsaja lyang lkamu 

lperbuat luntuk ldirimu lniscaya lkamu lmemperoleh l(balasan)nya ldi lsisi 

lAllah lsebagai lbalasan lyang lpaling lbaik ldan lyang lpaling lbesar 

lpahalanya. lDan lmohonlah lampunan lkepada lAllah; lsungguh, lAllah 

Maha lPengampun, lMaha lPenyayang”.39 

Mudharabah lberasal ldari lبا lضر l- l ضربي  l– lضرب l lyang lmemiliki larti 

lmemukul latau lberjalan. lPengertian lmemukul latau lberjalan ldalam lhal lini 

lialah lproses lseseorang lyang lmenggerakkan lkakinya luntuk lmelakukan latau 

lmenjalankan lsuatu lusaha. lKerja lsama ldalam lbentuk lini ldisebut  ldengan 

                                                             
37 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Diponegoro, 2005) h. 87. 
38 Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’I, 2004), h. 336 
39 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Diponegoro, 2005) h. 575. 
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lmudharabah l( lالمضاربة l) loleh lulama lIrak ldan ldisebut  ljuga ldengan lqiradh 

l(l راض lالق l) loleh lulama lHijaz.40 

Mudharabah ldinamakan ljuga ldengan lqiradh. lKata lqiradh lberasal 

ldari lkata lqardh lyang lberarti lpemotongan, ldikarenakan lpemilik lharta 

lmemotong lsebagian lhartanya luntuk ldijadikan lsebagai lmodal ldalam lkerja  

lsama lserta lmemotong lkeuntungan lyang lada luntuk ldibagikan lberdasarkan 

lkesepakatan lbersama. 

Mudharabah lmerupakan lsalah lsatu lakad lkerja lsama lantara ldua 

lpihak latau llebih, ldimana lpemilik lmodal lmempercayakan lsejumlah lmodal 

lkepada lpengelola ldengan lsuatu lperjanjian lpembagian lkeuntungan latau 

lkerugian.41
 lPertumbuhan lsetiap lbank lsangat ldipengaruhi loleh 

lperkembangan lkemampuan lmenghimpun ldana lmasyarakat, lbaik lberskala  

lkecil latau lbesar, ldengan lmasa lpengendapan lmemadai. lSebagai llembaga 

lkeuangan, lmaka ldana lmerupakan lmasalah lbank lyang lpaling lutama. lTanpa  

ldana lyang lcukup, lbank ltidak ldapat lberbuat lapa-apa, latau ldengan lkata llain,  

lbank lmenjadi ltidak lberfungsi lsama lsekali. 

b. Jenis-jenis lDana lPihak lKetiga l(DPK) 

Dana ldari lmasyarakat  ldapat ldiperoleh lmelalui ltiga ljenis  

lsimpanan, lyaitu lgiro, ltabungan ldan ldeposito.42
 lMasing-masing lmemiliki 

lkelebihan ltersendiri lsehingga ldiperlukan lanalisa lyang lcermat ldalam 

lpenghimpunan ldan lpenyaluran ldananya. lDalam lhal ltingkat lbagi lhasil,  

ldeposito lmenawarkan lbagi lhasil lyang lpaling ltinggi, ldiikuti loleh ltabungan 

ldan lterakhir ladalah lgiro lyang lbagi lhasilnya lrendah, lsehingga lgiro ldikenal 

ldengan lnada lmurah lbagi lbank.43 

1) Giro l 

Simpanan lgiro lmenurut  lUndang-Undang lPerbankan lNomor l10 

ltahun l1998 ladalah l“simpanan lyang lpenarikannya ldapat ldilakukan 

                                                             
40 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 169. 
41 Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2006), h. 103. 
42 Kasmir, Dasar-Dasar ..................................... , h. 31. 
43 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 49. 
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lsetiap lsaat ldengan lmengunakan lcek, lbilyet lgiro, lsarana lperintah 

lpembayaran llainnya latau ldengan lpemindahbukuan”.44
 lAdapun ldalam 

lperbankan lsyariah ljenis lproduklgiro lterbagi l2, lyaitu l: 

a) Giro lWadi’ah 

Giro lwadiah ladalah lgiro lyang ldijalankan lberdasarkan lakad 

lwadiah, lyakni ltitipan lmurni lyang lsetiap lsaat ldapat ldiambil ljika  

lpemiliknya lmenghendaki. lDalam lkonsep lwadiah lyad ladh- 

ldhamanah, lpihak lyang lmenerima ltitipan lboleh lmenggunakan 

latau lmemanfaatkan luang latau lbarang lyang ldititipkan. lDengan 

ldemikian, lpemilik ldana ldan lbank ltidak lboleh lsaling lmenjanjikan 

luntuk lmemberikan limbalan latas lpenggunaan latau lpemanfataan 

ldana latau lbarang ltitipan ltersebut. lDalam lkaitan ldengan lproduk 

lgiro, lBank lSyariah lmenerapkan lprinsip lwadiah lyad ldhamanah, 

lyaitu lnasabah lbertindak lsebagai lpenitip lyang lmemberikan lhak 

lkepada lBank lSyariah luntuk lmenggunakan latau lmemanfaatkan 

luang latau lbarang ltitipannya,  lsedangkan lBank lSyariah lbertindak 

lsebagai lpihak lyang ldititipi lyang ldisertai lhak luntuk lmengelola 

ldana ltitipan ldengan ltanpa lmempunyai lkewajiban lmemberikan 

lbagi lhasil ldari lkeuntungan lpengelolaan ldana ltersebut. lNamun 

ldemikian, lBank lSyariah ldiperkenankan lmemberikan linsentif 

lberupa lbonus ldengan lcatatan ltidak ldisyaratkan lsebelumnya.  

lKetentuan lumum lgiro lberdasarkan lwadiah lyaitu: 

(1) Bersifat  ltitipan 

(2) Titipan lbisa ldiambil lkapan lsaja l(on lcall) 

(3) Tidak lada limbalan lyang ldisyaratkan, lkecuali ldalam 

lbentuk lpemberian l(‘athaya) lyang lbersifat  lsuakrela ldari 

lpihak lbank. 

b) Giro lMudharabah 

Giro lmudharabah ladalah lgiro lyang ldijalankan lberdasarkan 

lakad lmudharabah. lDalam lhal lini, lBank lSyariah lbertindak lsebagai 

                                                             
44 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 69. 



39 

 

 

lmudharib l(pengelola ldana), lsedangkan lnasabah lbertindak lsebagai 

lshahibul lmal l(pemilik ldana). lDalam lkapasitasnya lsebagai 

lmudharib, lBank lSyariah ldapat lmelakukan lberbagai lmacam lusaha 

lyang ltidak lbertentangan ldengan lprinsip lsyariah lserta 

lmengembangkannya, ltermasuk lmelakukan lakad lmudharabah 

ldengan lpihak llain.  lDari lhasil lpengelolaan ldana lmudharabah,  

lBank lSyariah lakan lmembagihasilkan lkepada lpemilik ldana lsesuai 

ldengan lnisbah lyang ltelah ldisepakati ldan ldituangkan ldalam lakad 

lpembukaan lrekening. lDalam lmengelola ldana ltersebut, lbank ltidak 

lbertanggung ljawab lterhadap lkerugian lyang lbukan ldisebabkan 

lkelalaiannya. lNamun, lapabila lyang lterjadi ladalah 

lmismanagement, lbank lbertanggung ljawab lpenuh lterhadap 

lkerugian ltersebut.45 

2) Tabungan l 

Berdasarkan lUndang-Undang lNo l10 lTahun l1998 ltentang 

lperbankan, lyang ldimaksud ldengan ltabungan ladalah lsimpanan lyang 

lpenarikannya lhanya ldapat ldilakukan lmenurut  lsyarat ltertentu lyang 

ldisepakati, ltetapi ltidak ldapat lditarik ldengan lcek, lbilyet lgiro, ldan latau 

lalat llainnya lyang ldipersamakan ldengan litu.46
 lDalam lperbankan 

lsyariah ljenis lproduk ltabungan lterbagi l2, lyaitu l: 

a) Tabungan lWadi’ah 

Tabungan lwadiah lmerupakan ljenis lsimpanan lyang 

lmenggunakan lakad lWadiah/titipan lyang lpenarikannya ldapat  

ldilakukan lsesuai lperjanjian. lMenurut lUndang-Undang lPerbankan 

lSyariah lNo l21 lTahun l2008 lTabungan ladalah lsimpanan 

lberdasarkan lwadiah ldan/atau linvestasi ldana lberdasarkan lakad 

lmudharabah latau lakad llain lyang ltidak lbertentangan ldengan 

lprinsip lsyariah lyang lpenarikannya lhanya ldapat ldilakukan 

lmenurut  lsyarat ldan lketentuan ltertentu lyang ldisepakati, ltetapi 

                                                             
45 Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis…..., h. 354. 
46 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998. 
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ltidak ldapat ldi ltarik ldengan lcek,  lbilyet lgiro, ldan/atau lalat llainnya 

lyang ldipersamakan ldengan litu. lAdapun lsarana lpenarikan 

ltabungan lwadiah lyaitu:47 

(1) Buku l Tabungan 

  lMerupakan lsalah lsatu lbentuk lbahwa lnasabah ltersebut  

ladalah lnasabah lpenabung ldi lbank lsyariah. lSetiap 

lnasabah ltabungan lakan ldiberi lbuku ltabungan, lyaitu 

lmerupakan lbuku lyang lmenggambarkan lmutasi lsetoran, 

lpenarikan, ldan lsaldo latas lsetiap ltransaksi lyang lterjadi. 

(2) Slip l  Penarikan l 

 L Merupakan lformulir lyang ldisediakan lbank lsyariah 

luntuk lkepentingan lnasabah lyang lingin lmelakukan 

lpenarikan ltabungan lmelalui lkantor lbank lsyariah lyang 

lmenerbitkan ltabungan. 

(3) ATM 

 L ATM ldalam lperkembangan ldunia lmodern lini 

lmerupakan lsarana lyang lperlu ldiberikan loleh lsetiap lbank 

lsyariah luntuk ldapat lbersaing ldalam lmenawarkan 

lproduk ltabungan lkepada lmasyarakat. 

(4) Sarana   lLainnya 

 l Sarana llain lyang ldiberkan loleh lbank lsyariah lialah 

ladanya lformulir ltransfer. lFormulir ltransfer lmerupakan 

lsarana lpemindahbukuan lyang ldisediakan luntuk 

lnasabah ldalam lmelakukam ltransfer lbaik lke lbank 

lsyariah lsendiri lmaupun lke lbank lsyariah llain. lBeberapa 

lbank lsyariah ldapat lmelayanai lnasabah lyang lingin 

lmenarik/atau lmemindahkan ldananya ldari lrekening 

ltabungan ltanpa lharus lmembawa lbuku ltabungan.  

lFasilitas lini ldiberikan lbank lsyariah lkepada lnasabah 

lyang lmemiliki lloyalitas l ltinggi lkepada lbank lsyariah. 

                                                             
47 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media, 2016), h. 59-61. 



41 

 

 

b) Tabungan l Mudharabah 

Tabungan lMudharabah ladalah ltabungan lyang ldijalankan 

lberdasarkan lakad lmudharabah. lDalam lhal lini, lBank lSyariah 

lbertindak lsebagai lmudharib l(pengelola ldana), lsedangkan lnasabah 

lsebagai lshahibul lmal l(pemilik ldana). lBank lsyariah ldalam 

lkapasitasnya lsebagai lmudharib lmempunyai lkuasa luntuk 

lmelakukan lberbagai lmacam lusaha lyang ltidak lbertentangan 

ldengan lprinsip lsyariah lserta lmengembangkannya, ltermasuk 

lmelakukan lakad lmudharabah ldengan lpihak llain. lNamun ldi lsisi 

llain, lBank lsyariah ljuga lmemiliki lsifat lsebagai lseorang lwali 

lamanah l(trustee) lyang lberarti lbank lharus lberhati- lhati latau 

lbijaksana ldan lberiktikad lbaik ldan lbertanggungjawab latas lsegala 

lsesuatu lyang ltimbul lakibat lkesalahan ldan lkelalaiannya. 

Tabungan lmudharabah ladalah lsimpanan ldana lpihak lketiga 

lyang lpenarikannya ldapat ldilakukan lsetiap lsaat latau lbeberapa lhari 

lsesuai ldengan lperjanjian. lPerhitungan lbagi lhasil ltabungan 

lmudharabah ldilakukan lberdasarkan lsaldo lrata-rata lharian lyang 

ldihitung ldi ltiap lakhir lbulan ldan lbuku lawal lbulan lberikutnya. 

lTabungan lyang lmenerapkan lakad lmudharabah lmengikuti lprinsi-

prinsip lakad lmudharabah. lDiantaranya lsebagai lberikut:48 

(1) Keuntungan ldari ldana lyang ldigunakan lharus ldibagi 

lantara lnasabah ldan llembaga lkeuangan 

(2) Adanya ltenggang lwaktu lantara ldana lyang ldiberikan ldan 

lpembagian lkeuntungan, lkarena luntuk lmelakukan 

linvestasi ldengan lmemutarkan ldana lperlu lwaktu lyang 

lcukup. 

3) Deposito l 

Selain ltabungan ldan lgiro, lproduk lpenghimpunan lDana 

lPihak lKetiga lBank lSyariah ladalah ldeposito. lBerdasarkan 

lUndang-undang lNomor l10 lTahun l1998 ltentang lPerubahan lAtas 

                                                             
48 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah…….., h. 156 
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lUndang-Undang lNomor l7 lTahun l1992 ltentang lPerbankan, lyang 

ldimaksud ldengan ldeposito ladalah lsimpanan lyang lpenarikannya  

lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu ltertentu lberdasarkan  

lperjanjian lNasabah lPenyimpan ldengan lbank. 

Deposito lmerupakan lbentuk lsimpanan lyang lmempunyai 

ljumlah lminimal ltertentu, ljangka lwaktu ltertentu, ldan lhasilnya  

llebih ltinggi ldari lpada ltabungan. lNasabah lmembuka ldeposito 

ldengan ljumlah lminimal ltertentu ldengan ljangka lwaktu lyang ltelah 

ldisepakati, lsehingga lnasabah ltidak ldapat lmencairkan ldananya 

lsebelum ljatuh ltempo. lProduk lpenghimpunan ldana lini lbiasanya 

ldipilih lnasabah lyang lmemiliki lkelebihan ldana, lsehingga lselain 

lbertujuan luntuk lmenyimpan ldananya, lbertujuan lpula luntuk lsalah 

lsatu lsarana lberinvestasi.49
 lProduk ldeposito lyang ldimiliki loleh 

lperbankan lsyariah ladalah: 

a) Deposito lMudharabah 

Dewan lSyariah lNasional lMUI ltelah lmengeluarkan lfatwa 

lyang lmenyatakan lbahwa ldeposito ldibenarkan lsecara lsyariah,  

lyaitu ldeposito lyang lberdasarkan lprinsip lmudharabah. lDeposito 

lbiasanya lmemiliki ljangka lwaktu ltertentu ldimana luang ldi 

ldalamnya ltidak lboleh lditarik lnasabah. lDeposito lboleh ldicairkan 

lketika ltelah ljatuh ltempo, lbiasanya ldeposito lmempunyai ljangka 

lwaktu ljatuh ltempo lselama l1, l3, l6, ldan l12 lbulan. 

Perbedaan ljangka lwaktu ldeposito lberjangka ldisamping  

lmerupakan lperbedaan lmasa lpenyimpanan, ljuga lakan 

lmenimbulkan lperbedaan lbalas ljasa lberupa lbesarnya lpersentase 

lnisbah lbagi lhasil. lPada lumumnya, lsemakin llama ljangka lwaktu 

ldeposito lberjangka lakan lsemakin ltinggi lpersentase lnisbah lbagi 

lhasil lyang ldiberikan loleh lbank lsyariah. 

 

                                                             
49 Veithzal Rivai, Bank and Financial Instituation Management Conventional and Sharia 

System, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 417. 
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Berdasarkan lkewenangan lyang ldiberikan loleh lpemilik 

ldana, lterdapat  l2 l(dua) lbentuk lmudharabah, lyaitu: 

(1) Mudharabah lMutlaqah l(Unrestricted lInvestment lAccount, 

lURIA) 

Dalam ldeposito lini,  lpemilik ldana ltidak lmemberikan lbatasan 

lkepada lbank lsyariah ldalam lmengelola linvestasinya, lbaik 

lyang lberkaitan ldengan ltempat, lcara lmaupun lobjek 

linvestasinya. lDengan lkata llain, lbank lsyariah lmempunyai 

lhak ldan lkebebasan lsepenuhnya ldalam lmenginvestasikan 

ldana lURIA lini lke lberbagai lsektor lbisnis lyang ldiperkirakan 

lakan lmemperoleh lkeuntungan. 

(2) Mudharabah lMuqayyadah l(Restricted lInvestment lAccount, 

lRIA) 

Berbeda lhalnya ldengan lMudharabah lMutlaqah, ldalam 

ldeposito lini,  lpemilik ldana lmemberikan lbatasan latau 

lpersyaratan ltertentu lkepada lbank lsyariah ldalam lmengelola 

linvestasinya. lBaik lyang lberkaitan ldengan ltempat, lcara 

lmaupun lobjek linvestasinya. lDengan lkata llain, lbank lsyariah 

ltidak lmempunyai lhak ldan lkebebasan lsepenuhnya ldalam 

lmenginvestasikan ldana lRIA lini lke lberbagai lsektor lbisnis 

lyang ldiperkirakan lakan lmemperoleh lkeuntungan. 

Faktor-faktor lyang lmemengaruhi lkeberhasilan lbank lsyariah 

ldalam lmenghimpun ldana lpihak lketiga ladalah lkepercayaan lmasyarakat  

lpada lsuatu lbank, lperolehan ltingkat lkeuntungan lterhadap linvestasi ldan 

lketepatan lwaktu lpengambilan lsimpanan lnasabah ldengan lselalu ltersedia 

lberapa lpun ljumah ldana lyang ldiinginkan lnasabah.50 

Dana lpihak lketiga ldi lbank lsyariah lberhubungan ldengan luang. 

lIstilah luang lmerupakan lsemua lhal lyang ldigunakan loleh lmasyarakat  ldalam 

lmelakukan ltransaksi.  lDilihat ldari lfungsinya,  luang lsebagai lalat ltukar, lalat 

                                                             
50 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Banking & Finance: Dari Teori ke Praktik dan Keuangan 

Syari’ah Sebagai Solusi dan Bukan Alternatif. Yogyakarta: BPFE-Anggota IKAPI 2013. 
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lpenyimpan lnilai ldan lalat lsatuan lhitung. lIslam lmemandang luang lsecara 

lumum luntuk ltransaksi latau lalat ltukar ldan lpengukur lnilai lbarang ldan ljasa.  

lSelain litu, lIslam lmengistilahkan luang lsebagai lperantara ldalam 

lmemperlancar laktivitas lperekonomian. lSalah lsatu lyang lmenjadikan 

lmasyarakat  lberpandangan ltentang luang ladalah luntuk lmotif lberjaga-jaga,  

lnamun ltidak ldianjurkan luntuk lditimbun. 

c. Konsep lInvestasi lPada lProduk lDana lPihak lKetiga l(DPK) 

Secara lumum, lindividu lyang lberminat luntuk lmenginvestasikan 

ldananya ldi lbank lsyariah llebih lmenginginkan lkeuntungan lyang loptimal 

lnamun ldengan ltetap lmementingkan lunsur lIslam. lBerikut lini lbeberapa 

lkonsep lyang lmenjadi lekspektasi lindividu luntuk lmendapatkan lkeuntungan 

ldari linvestasi lyang lberkaitan ldengan lproduk lpenghimpun ldana lpihak  

lketiga l(DPK): 

1) Konsep lpreferensi lwaktu 

Konsep lpreferensi lwaktu lditentukan ldengan lindividu lyang 

ldihadapkan lpada lpilihan linvestasi ldana luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan lsekarang ldan lmasa ldepan. lFungsi lwaktu lpada 

lkonsep lini lmemiliki lperan lkarena lharapan lindividu lyang 

lmenginvestasikan ldana ldengan lkeuntungan lyang llebih luntuk 

lmasa ldepan ldibandingkan lmasa lsekarang. 

2) Konsep ltingkat lkeuntungan lterhadap lmodal l(rate lof lreturn lon 

lcapital) 

Konsep lini ladalah lindividu lmembuat  lkeputusan linvestasi 

ldengan lpertimbangan ltingkat lkeuntungan ldan lrisiko 

lketidakpastian lyang lmelekat lpada lsaat lberinvestasi.  

lKetidakpastian lberkaitan ldengan lnilai lwaktu luang. lAkan 

ltetapi, luang ltidak lmemiliki lnilai lwaktu latas lkeuntungan ldalam 

lbentuk lsimpanan. lInvestasi lberhak lmenerima lkeuntungan lbila 

ldiwujudkan ldalam lbentuk laktiva lproduktif ldalam lmembuat 

lperbandingan larus lkas lantar lwaktu. 
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3) Penentuan ltingkat lkeuntungan ldalam lnilai lwaktu luang 

Investasi ldana ldi lperbankan lkhususnya lsyari’ah ltelah 

lmelarang ladanya lriba ldengan lmenolak lkonsep lnilai lwaktu 

luang. lAdanya lperbedaan lpendapat ltentang ltingkat 

lkeuntungan, lyaitu; 

a) Membolehkan lpenggunaan lrate lsebagai lfaktor 

lkeuntungan, lalasannya lnisbah lbagi lhasil ldan ltingkat 

lbunga ladalah ldua lhal lyang lberbeda. lFaktor lkeuntungan 

ldiperlukan lsecara ldefinitif luntuk lkepentingan lefisiensi. 

b) Menentang lmenggunakan lrate lkarena lperwujudan lbunga 

l(interest) ldan lefisiensi lsebagai lproses lmanajerial,  

lsehingga lfaktor lkeuntungan lbukan lpenentu lefisiensi. 

Ekspektasi lindividu luntuk lmendapatkan lkeuntungan ldari 

linvestasi, lpemberian lnisbah lbagi lhasil lsebagai lkeuntungan lyang ldibagikan 

lbank lsyariah lkepada lnasabah ldana lpihak lketiga. lNamun, lnisbah lbagi lhasil 

ldana lpihak lketiga ldi lbank lsyariah lmemunculkan lrisiko ldisplacement.  

lYaitu, lrisiko lyang lterjadi lketika ltingkat lbagi lhasil llebih ltinggi 

ldibandingkan ltingkat lsuku lbunga, lmaka lnasabah lbersedia lmenyimpanan 

ldana ldi lperbankan lsyariah.51 

Perilaku lnasabah ldana lpihak lketiga ldi lbank lsyariah ldisebabkan 

loleh lperubahan lekspektasi ltingkat limbal lhasil lyang lditerima lyang lterjadi 

lkarena lmenurunnya laset lbank ldan lnaiknya ltingkat lsuku lbunga lyang 

ldiberikan lbank lkonvensional.52
 lHal lini, lakan lmemicu lterjadinya 

lperpindahan ldana lnasabah ldari lbank lsyari’ah lkepada lbank lkonvensional.  

lUntuk litu ldiperlukan lkebijakan lrasional lterhadap ltingkat limbal lhasil 

ldikarenakan lpenempatan ldana lpada lbank lsyariah lmemberikan lkeuntungan 

lyang ltinggi.  lPemberian lkeuntungan lini ldidasarkan latas lprofit lyang  

ldiperoleh lperbankan lsyariah ldari lpengelolaan ldana lpihak lketiga. 

 

                                                             
51 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan……, h. 85. 
52 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, Jakarta: 

Salemba Empat 2013. 
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Sistem lbagi lhasil lpada lbank lsyariah lsangatlah lmenguntungkan 

lbagi lnasabah latau lmasyarakat, ldimana lsistem lbunga lpada lbank 

lkonvensional ldianggap lberat lbagi lkalangan lmasyarakat  lkarena ltingkat 

lsuku lbunga lyang lditetapkan lterkadang ltidak lsesuai ldengan lperhitungan 

lmasyarakat  lpada lumumnya. lDengan ladanya lsistem lbagi lhasil, lmasing-

masing lpihak ltidak lada lyang ldirugikan, lkarena lberjalan lsesuai ldengan 

lkesepakatan lantara lkedua lbelah lpihak lpada lawal lproses lpeminjaman.  

lDisaat ltingkat  lbagi lhasil lyang lditerima loleh lpara ldeposan lbank lsyariah 

lkurang llebih lsetara latau llebih lbaik ldaripada ltingkat  lbunga lyang lditawarkan 

loleh lbank lkonvensional, lmaka lbank lsyariah lakan lmenjadi lprioritas lutama 

 

B. Penelitian lTerdahulu 

Penelitian lterdahulu ladalah lupaya lpeneliti luntuk lmencari lperbandingan 

ldan lselanjutnya luntuk lmenemukan linspirasi lbaru luntuk lpenelitian lselanjutnya 

ldi lsamping litu lkajian lterdahulu lmembantu lpenelitian ldalam lmemposisikan 

lpenelitian lserta lmenunjukkan lorsinalitas ldari lpenelitian ldan ldapat lberfungsi 

lsebagai lpengembangan, lpenyempurnaan, lataupun lpenegasan ldari lpenelitian- 

lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lsebelumnya. lPada lbagian lini lpeneliti 

lmencantumkan lberbagai lhasil lpenelitian lterdahulu lyang lterkait  ldengan 

lpenelitian lyang lhendak ldilakukan, lkemudian lmembuat lringkasannya, lbaik 

lpenelitian lyang lsudah lterpublikasikan latau lbelum lterpublikasikan l(skripsi,  

ltesis, ldisertasi ldan lsebagainya). lDengan lmelakukan llangkah lini, lmaka lakan 

ldapat ldilihat lsejauh lmana lorisinalitas ldan lposisi lpenelitian lyang lhendak 

ldilakukan. lKajian lterdahulu lyang lmempunyai lrelasi latau lketerkaitan ldengan 

lpenelitian lini ldapat ldilihat lsecara lringkas lpada lTabel l2.2 lberikut lini: 
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Tabel l2.2 

Kajian lTerdahulu 

No 
Peneliti, lTahun 

ldan lJudul 

Variabel 

lPenelitian 

Metodologi lPenelitian 

Hasil lPenelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 

Kikim 

Mustaqimah 

l(Skripsi,  

lUniversitas 

lPendidikan 

lIndonesia, l2013) 

Pengaruh lBagi 

lHasil lTerhadap 

lPenghimpunan 

lDana lPihak 

lKetiga lBank 

lSyariah ldi 

lIndonesia, l(Studi 

lpada lBank 

lUmum lSyari’ah 

lyang lTerdaftar ldi 

lBank lIndonesia) 

Bagi lhasil l(X) 

ldan lDana 

lPihak lKetiga 

l(Y) 

Dalam lpenelitian 

lini lterdapat 

lpersamaan 

ldalam 

lmenggunakan 

lmetode 

lkuantitatif ldan 

lmenggunakan 

lvariabel lbebas 

ldan lvariabel 

lterikat  lyang 

lsama lyaitu lBagi 

lhasil ldan lDana 

lPihak lKetiga 

Pada lpenelitian 

lterdahulu 

lmenggunakan 

lmetode lanalisis 

lpenelitian lyang 

ltidak 

lmenggunakan luji 

lregresi llinier 

lberganda 

lmelainkan 

lmenggunakan luji 

lregresi llinier 

lsederhana. lSelain 

litu lvariabel lbebas 

lyang ldigunakan 

lhanya lsatu lyaitu 

lbagi lhasil ldan 

lperiode 

lpenelitian 

ldilakukan lpada 

ltahun l2012 

Hasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lbagi 

lhasil lberpengaruh lterhadap 

lpenghimpunan ldana lpihak 

lketiga lbank lsyariah, 

lberdasarkan luji lF lyang 

ldiperoleh lbahwa lhasil 

lregresi ltersebut  

lmenandakan ladanya 

lsiginifikan. lSelain litu, lUji lT 

lmenunjukkan lbahwa 

lkoefisien lbagi lhasil 

lberpengaruh lpositif 

lterhadap lpenghimpunan 

ldana lpihak lketiga. 

2 
M. lT. 

Abusharbeh 

(International 

Journal lof 

Jumlah lDana 

lPihak lKetiga 

l(Y), lModal, 

lKualitas lAset, 

Penelitian lini 

lmemiliki 

lpersamaan lyaitu 

ljenis lpenelitian 

Pada lpenelitian 

lterdahulu 

ltersebut  

lmenggunakan 

Hasil lpenelitian 

lmenyimpulkan lbahwa lrasio 

lkecukupan lmodal ldan 

llikuiditas lberpengaruh 
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Economics land 

lFinance, lVol. l8 

lN0. l10, l2016) 

lTerakreditasi 

loleh lDirectory lof 

lResearch 

lJournals 

lIndexing. lJudul: 

lAnalysis lthe 

leffect lof lislamic 

lbanks 

lperformance lon 

ldepositor l’s 

lFind: levidence 

lfrom lIndonesia 

Efisiensi 

lOperasional, 

lProfitabilitas 

ldan lLikuiditas 

l(X) 

ini lmenggunakan 

lmetode 

lkuantitatif 

ldengan lteknik 

lanalisis lRegresi 

lLinier lBerganda 

lserta lteknik 

lpengambilan 

lsampel 

lmenggunakan 

lmetode 

lPurposive 

lsampling. lSelain 

litu lmemiliki 

lkesamaan ldalam 

lvariabel 

lProfitabilitas 

l(ROA) ldan 

ljumlah lDPK. 

objek lpenelitian 

lberupa lBUS ldan 

lUUS ldengan 

lperiode 

lpenelitian ltahun 

l2010-2015, 

lselain litu 

lmenggunakan 

lbeberapa 

lkomponen ldalam 

lrasio lCAMEL 

lsebagai lvariabel 

lbebas. 

signifikan ldan lberkorelasi 

lpositif lterhadap lDPK. lDi 

lsisi llain, lprofitabilitas 

l(ROA) ldan lefisiensi 

loperasional ltidak 

lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lDPK. 

3 
Amaliyah lIsmah 

lWardani 

l(Skripsi,  lUIN 

lSyarif 

lHidayatullah 

lJakarta, l2018). 

lAnalisis 

lPengaruh 

lKinerja lBank, 

lEquivalent lRate 

ldan lJaringan 

ROA, lBOPO, 

lequivalent 

lRate, ldan 

ljaringan 

lkantor l(X) ldan 

ldana lpihak 

lketiga l(Y) 

Penelitian lini 

lmemiliki 

lkesamaan ldalam 

lmenggunakan 

lvariabel lbebas 

ldan lterikat lyaitu 

lROA ldan ldana 

lpihak lketiga. 

lSelain litu lmetode 

lpenelitian lyang 

Pada lpenelitian 

lterdahulu 

ltersebut  

lmenggunakan 

lteknik lanalisis 

ldata ldengan 

lmetode lVECM 

ldengan lperiode 

lpenelitian lyang 

ldilakukan lpada 

ltahun l2013- 

Hasil lpenelitian 

lMenunjukkan lbahwa lROA 

lberpengaruh lpositif 

lsignifikan lterhadap lDPK, 

lBOPO ljuga lberpengaruh 

lpositif lsignifikan lterhadap 

lDPK, lselain litu lequivalent 

lrate ldan ljaringan lkantor 

ljuga lberpengarh lpositif 

lsignifikan lterhadap lDPK. 

Kemudian lterdapat  ladanya 
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Kantor 

Terhadap 

Jumlah lDana 

lPihak lKetiga 

lBank lUmum 

lSyariah. 

 digunakan lyaitu 

lkuantitatif 

ldengan 

lmenggunakan 

ldata lsekunder. 

2017. lSelain litu 

lvariabel lbebas 

lyang ldigunakan 

lpada lpenelitian 

ltersebut  ltidak 

lmenggunakan 

lNPM ldan 

lpendapatan 

lsyariah 

lmelainkan 

lmenggunakan 

lBOPO ldan 

ljaringan lkantor 

hubungan ljangka lpendek 

lantara lROA, lBOPO, 

lequivalent lrate ldan ljaringan 

lkantor lterhadap lDPK. 

4 Siti lChairani 

lZahwa l(Skripsi, 

lUIN lSumatera 

lUtara lMedan, 

l2019). lPengaruh 

lEquivalent lRate 

lBagi lHasil, 

lProfitabilitas, 

ldan lJumlah 

lKantor lTerhadap 

lDana lPihak 

lKetiga lBPR 

lSyariah ldi 

lIndonesia 

equivalent 

lrate, ltingkat  

lprofitabilitas 

ldan ljumlah 

lkantor l(X) ldan 

lDana lPihak 

lKetiga l(Y) 

Adapun 

lpersamaan 

ldalam lpenelitian 

lini lyaitu lvariabel 

lX ldan lY lyang 

ldigunakan lyaitu 

lProfitabilitas 

l(ROA) ldan ldana 

lpihak lketiga. 

lSelain litu lmetode 

lpenelitian 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkuantitatif ldan 

lteknik 

lpengambilan 

Objek lpenelitian 

lyang ldilakukan 

lpada lpenelitian 

lterdahulu ltidak 

lpada lBUS 

lmelainkan lBPRS 

ldengan lperiode 

lpenelitian ltahun 

l2016-2018 

Hasil ldari lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lvariabel ltingkat lequivalent 

lrate lberpengaruh lpositif 

ldan lsignifikan lterhadap 

lbesarnya ljumlah lDPK 

lBPRS, lVariabel ljumlah 

lkantor lberpengaruh lpositif 

ldan lsignifikan lterhadap 

lbesarnya ljumlah lDPK, 

lSedangkan lprofitabilitas 

ltidak lberpengaruh lterhadap 

lDana lPihak lKetiga lBPR 

lSyariah. lSerta lequivalent 

lrate, lProfitabilitas ldan 

lJumlah lkantor lberpengaruh 

lsecara lbersama lterhadap 

lDana lPihak lKetiga l(DPK) 
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   sampel 

lmenggunakan 

lmetode 

lpurposive 

lsampling. lJenis 

ldata lyang 

ldigunakan lialah 

ldata lsekunder 

ldan lteknik 

lanalisis lyang 

ldigunakan 

ladalah lregresi 

llinier lberganda 

 pada lBPR lSyariah. 

lKemudian ladanya 

lhubungan lantara lequivalent 

lrate, lProfitabilitas ldan 

lJumlah lkantor lterhadap 

lDana lPihak lKetiga lBPR 

lSyariah lsebesar l72,4%. 

5 Izzah 

lNurrohmah, 

l(Skripsi,  lIAIN 

lSurakarta, l2020). 

lPengaruh 

lEquivalent  lRate 

lBagi lHasil ldan 

lReturn lon lAsset 

lTerhadap lDana 

lPihak lKetiga 

lpada lPerbankan 

lSyariah ldi 

lIndonesia lTahun 

l2016-2019 

Equivalent 

lRate lBagi 

lHasil ldan 

Return lOn 

lAssets l(X). 

ldan lDana 

lPihak lKetiga 

l(Y) 

Persamaan 

ldalam lpenelitian 

lini lyaitu 

lpenggunaan 

lvariabel lROA 

ldan ldana lpihak 

lketiga lpada lX 

ldan lY lnya. 

lSelain litu 

lpenelitian 

ltersebut  

lmenggunakan 

ldata lsekunder 

ldan lruntun lwaktu 

l(time lseries) ldan 

ljenis lpenelitian 

lini ladalah 

Pada lpenelitian 

lterdahulu, 

lvariabel lX lyang 

ldigunakan lhanya 

lequivalent lrate 

lbagi lhasil ldan 

lROA lsedangkan 

lpada lpenelitian 

lyang lakan 

ldilakukan 

lmenggunakan 

lvariabel 

lpendapatan 

lsyariah, lbagi 

lhasil ldan lROA. 

lSelain litu, 

lperiode 

lpenelitian lyang 

Dari lhasil lanalisis ldata ldapat 

ldisimpulkan lbahwa l: 

1) Equivalent lRate 

lberpengaruh lterhadap lDana 

lPihak lKetiga. 

2) Return lOn lAssets l(ROA) 

lberpengaruh lterhadap lDana 

lPihak lKetiga 
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   penelitian 

lkuantitatif 

ldengan lteknik 

lpengambilan 

lsampel lyaitu 

lpurposive 

lsampling. 

lSedangkan 

lteknik lanalisis 

lyang ldigunakan 

ladalah lregresi 

llinier lberganda 

dilakukan lyaitu 

lpada l2016-2019 

 

6 Ayif 

lFathurrahman 

ldan lYuyun 

lSetiawansi, 

l(Jurnal lIlmiah 

lEkonomi lIslam 

lVol. l7, lNo. l1, 

l2021, lh. l154163) 

lterakreditasi 

lSinta l3. lAnalisis 

lDeterminansi 

lDana lPihak 

lKetiga lBank 

lUmum lSyariah 

ldi lIndonesia 

Inflasi, lkurs, 

lBI lrate ldan 

lreturn lon 

lasset l(ROA) 

(X) dan lDana 

lPihak lKetiga 

(Y) 

Persamaan lpada 

lpenelitian lini 

lyaitu lkesamaan 

ldalam 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkuantitatif 

ldengan 

lmenggunakan 

ldata lsekunder. 

lSelain litu 

lmenggunakan 

lteknik lanalisis 

ldata lberupa 

lanalisis lregresi 

llinier lberganda 

Perbedaan lyang 

lterdapat  lpada 

lpenelitian lini 

lyaitu lvariabel 

lyang ldigunakan, 

lpada lpenelitian 

lterdahulu 

lmenggunakan 

lvariabel linflasi, 

lkurs, lBI lRate 

lsedangkan lpada 

lpenelitian lyang 

lakan ldilakukan 

lmenggunakan 

lvariabel 

lpendapatan 

lsyariah, lbagi 

lhasil, ldan lNPM 

Berdasarkan lhasil lpenelitian 

lbahwa lInflasi ltidak 

lberpengaruh lsignifikan ldan 

lpositif lterhadap lDana lPihak 

lKetiga l(DPK), lkemudian 

lKurs lberpengaruh 

lsignifikan ldan lpositif 

lterhadap lDana lPihak lKetiga 

l(DPK), lBI lRate 

lberpengaruh lsignifikan ldan 

lnegatif lterhadap lDana 

lPihak lKetiga l(DPK), ldan 

lROA) lberpengaruh lsecara 

lsignifikan ldan lpositif 

lterhadap lDana lPihak lKetiga 

l(DPK). 
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C. Kerangka lTeoritis 

Kerangka lteoritis ladalah lkerangka lpenalaran lyang lterdiri ldari lkonsep- 

lkonsep latau lteori lyang lmenjadi lacuan lpenelitian,  lbiasanya lkerangka lteoritis 

ldisusun ldalam lbentuk lmatriks, lbagan latau lgambar lsederhana.53
 lKerangka 

lteoritis lmerupakan lmodel lkonseptual ltentang lbagaimana lteori lberhubungan 

ldengan lberbagai lfaktor lyang ltelah ldiidentifikasi lsebagai lmasalah lyang lpenting. 

Berdasarkan ltinjauan lpustaka ldan ldengan ldiperkuat loleh lbeberapa 

lpenelitian lterdahulu, ldiduga lbahwa lvariabel lpendapatan lsyariah l(X1), lbagi 

lhasil l(X2), lROA l(X3), ldan lNPM l(X4) lmempunyai lpengaruh lterhadap lvariabel 

lpertumbuhan lDPK l(Y) lpada lbank lumum lsyariah. lSehingga ldapat 

ldikembangkan lkerangka lpemikiran lteoritis lyang lsecara lringkas ldapat 

lditujukkan lpada lgambar l2.2 lsebagai lberikut: 

Gambar l2.2 

Kerangka lTeoritis 

 

 

 
 

 

 

 

                                                             
53 Azhari Akmal Tarigan, et.al.,Buku Panduan Penulisan Skripsi, (Medan: FEBI Press, 

2015), h. 18. 
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D. Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis ladalah lsuatu lpernyataan lyang lbersifat  lsementara lyang lmasih 

lharus ldiuji lkebenarannya lmelalui lfakta-fakta lempiris. Hipotesis lberarti 

lkebenaran lyang lbaru ldapat ldiangkat lmenjadi lsuatu lkebenaran ljika lmemang 

ltelah ldisertai ldengan lbukti-bukti.54 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldan lkerangka lteoritis ldi latas, lhipotesis 

ldalam lpenelitian lini ldapat ldirumuskan lsebagai lberikut: 

1. Pengaruh lpendapatan lsyariah lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum 

lsyariah 

Ha1 : lSecara lParsial lterdapat lpengaruh lsignifikan lantara lpendapatan 

lsyariah lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah. 

2. Pengaruh lbagi lhasil lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah 

Ha2  l: lSecara lParsial lterdapat lpengaruh lsignifikan lantara lbagi lhasil 

lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah. 

3. Pengaruh lReturn lon lAsset l(ROA) lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum 

lsyariah 

Ha3  l: l Secara lParsial lterdapat  lpengaruh lsignifikan lantara lReturn lon lAsset 

l(ROA) lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah. 

4. Pengaruh lNet lprofit lMargin l(NPM) lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank 

lumum lsyariah 

Ha4 l : lSecara lParsial lterdapat lpengaruh lsignifikan lantara lNet lProfit 

lMargin l(NPM) lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah. 

5. Pengaruh lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM lterhadap 

lpertumbuhan lDPK lbank lumum lsyariah 

Ha5  l: lSecara lSimultan lterdapat  lpengaruh lsignifikan lantara lvariabel 

lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil,  lReturn lon lAssets l(ROA), ldan lNet lprofit 

lMargin l(NPM) lterhadap lpertumbuhan lDPK bank lumum lsyariah.

                                                             
54 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU 

Press, 2016), h. 25. 
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BAB lIII 

METODOLOGI lPENELITIAN 

 

A. Pendekatan lPenelitian 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lbersifat  lkuantitatif 

ldengan lmenggunakan lmetode ldeskriptif. lPenelitian lkuantitatif ladalah lpenelitian 

lilmiah lyang lsistematis lmenelaah lbagian-bagian ldan lfenomena lserta lhubungan-  

lhubungannya, ltujuan lpenelitan lkuantitatif ladalah lmengembangkan ldan 

lmenggunakan lmodel-model lsistematis, lteori-teori ldan lhipotesis lyang lberkaitan 

ldengan lfenomena lalam lyang ldiukur ldengan langka ldalam lpenyajian ldata ldan lanalisis 

lyang lmenggunakan luji lstatistika.1
 lTujuan lutama ldari lmetodologi lini ladalah 

lmenjelaskan lsuatu lmasalah ltetapi lmenghasilkan lgeneralisasi.2
 lAdapun ltujuan 

lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lterdapat  lpengaruh lantara 

lkesesuaian lsyariah l(pendapatan lsyariah ldan lbagi lhasil) ldan lprofitabilitas l(ROA ldan 

lNPM) lTerhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBank lUmum lSyariah. 

B. Waktu lPenelitian l 

Waktu lpenelitian ladalah lkurun lwaktu lyang ldilakukan loleh lpeneliti lselama 

lproses lpenyusunan lskripsi, lyang ldimana lpenelitian lkali lini ldilakukan lpada lbulan 

lOktober ls/d lDesember l2021. 

Tabel l3.1 

Waktu lPenelitian 

No Kegiatan 
Mar 

l2021 

Apr 

l2021 

Mei 

l2021 

Juni 

l2021 

Juli 

l2021 

Ags 

 l2021 

Sept 

l2021 

Okt 

l2021 

Nov 

l2021 

Des 

2021 

1 
Pengajuan l 

Judul lSkripsi 

          

2 
Penyusunan 

Proposal lSkripsi 

          

3 
Bimbingan 

lProposal lSkripsi 

          

4 
Seminar 

Proposal 

          

                                                             
1 Tarigan, et. al., Buku Panduan Penulisan Skripsi…….., h.23 
2 Rahmani, Metodologi Penelitian.……, h.31 
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5 Revisi lProposal           

6 
Pengumpulan 

ldata 

          

7 Analisis lData           

8 
Penyusunan 

lHasil lPenelitian 

          

9 
Sidang 

lMunaqasyah 

          

 

C. Jenis ldan lSumber lData 

1. Jenis lData 

Jenis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lkuantitatif.  

lDimana ldata ltersebut  ltersusun ldalam lformat  langka lyang ldalam lpenyajian ldata 

ldan lanalisisnya lmenggunakan luji lstatistika. lAdapun ldata lkuantitatif lyang  

ldigunakan lberdasarkan ltime lseries l(runtun lwaktu) ldari ltahun l2016-2020. 

2. Sumber lData 

Sumber ldata lpada lpenelitian lini ldihimpun lmelalui ldata lsekunder. lData 

lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh lsecara ltidak llangsung luntuk lmendapatkan 

linformasi l(keterangan) ldari lobjek lyang lditeliti,  lbiasanya ldata ltersebut  ldiperoleh 

ldari ltangan lkedua lbaik ldari lobjek lsecara lindividual lmaupun ldari lsuatu linstansi 

lyang ldengan lsengaja lmelakukan lpengumpulan ldata ldari linstansi-instansi 

llainnya luntuk lkeperluan lpenelitian lsekaligus lkebutuhan ltransparansi linformasi 

ldari lpara lpengguna.3 

Sumber ldata ldalam lpenelitian lini ldiperoleh ldari lhasil lpublikasi llaporan 

lkeuangan lBank lUmum lSyariah l(BUS) lyang lterdaftar ldi lOJK lperiode l2016-

2020 lmelalui lwebsite lresmi lmasing-masing lbank lmaupun lmelalui lStatistik  

lPerbankan lSyariah l(SPS) lyang ltelah ldipublikasikan loleh lOtoritas lJasa 

lKeuangan ldi lsitus lhttps://www.ojk.go.id/. 

 

 

                                                             
3 Andi Supangat, “Statistika: dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametik, 

(Jakarta: Kencana, 2007),  h. 2. 

https://www.ojk.go.id/
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D. Populasi  ldan lSampel 

1. Populasi 

Populasi ladalah lwilayah lgeneralisasi lyang lterdiri latas lsubjek latau lobjek 

lyang lmempunyai lkuantitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang lditetapkan loleh 

lpeneliti luntuk ldipelajari ldan lkemudian lditarik lkesimpulannya.4 

Populasi ldalam lpenelitian lini lmeliputi l14 lBank lUmum lSyariah l(BUS) 

lyang lterdaftar lpada lperiode l2016-2020 lberdasarkan ldata lStatistik lPerbankan 

lSyariah lper lDesember l2020 ldi lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK). 

Tabel l3.2 

Populasi  lPenelitian 

No Nama lBank 

1 PT. lBank lMuamalat  lIndonesia 

2 PT. lBank lBNI lSyariah 

3 PT. lBank lSyariah lMandiri 

4 PT. lBank lBRI lSyariah 

5 PT. lBank lSyariah lBukopin 

6 PT. lBank lMega lSyariah 

7 PT. lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah 

8 PT. lBank lMaybank lSyariah 

9 PT. lBank lBCA lSyariah 

10 PT. lBank lPanin lDubai lSyariah 

11 PT. lBank lAceh lSyariah 

12 PT. lBank lJabar lBanten lSyariah 

13 PT. lBank lVictoria lSyariah 

14 PT. lBPD lNusa lTenggara lBarat lSyariah 

Sumber: lOtoritas lJasa lKeuangan, l2020 

2. Sampel 

Sampel ladalah lbagian ldari ljumlah ldan lkarakteristik lyang ldimiliki loleh 

lpopulasi ltersebut  lataupun lbagian lkecil ldari langgota lpopulasi lyang ldiambil 

lmenurut  lprosedur ltertentu lsehingga ldapat lmewakili lpopulasinya.5 

Sampel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah llaporan ltahunan 

l(Annual lReport) ldari lmasing-masing lBank lUmum lSyariah l(BUS) ldan 

lmempunyai ldata lyang llengkap lyang ldibutuhkan ldalam lpenelitian lini lpada 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis……,  h. 136. 
5 Ibid, h. 137. 
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lperiode l2016-2020. lTeknik lpengambilan lsampel ldalam lpenelitian lini 

lmenggunakan lteknik lpurposive lsampling. lPurposive lsampling ladalah lteknik 

lpemilihan lsampel latas ldasar lkesesuaian lantara lsampel ldengan lpertimbangan 

ltertentu.6 

Adapun lpertimbangan ldalam lmenentukan lsampel lpada lpenelitian lini 

ladalah lsebagai lberikut: 

a. Bank lumum lsyariah lyang lterdaftar ldi lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK) 

b. Bank lsyariah lyang ltelah lmempublikasikan llaporan lkeuangan ltahunan 

lyang ltelah ldiaudit lsecara lberturut-turut lselama lperiode lpenelitian ltahun 

l2016-2020. 

c. Bank lumum lsyariah lyang lterdaftar ldi lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK)  

lyang ltelah lberoperasi lmenjadi lBUS lsejak ltahun l2016-2020. lBank lNTB 

lSyariah ldihapuskan ldari lsampel lkarena lmulai lberoperasional lsesuai 

ldengan lprinsip lsyariah lpada l2018. 

d. Bank lumum lsyariah l(BUS) lyang lmenampilkan linformasi lkelengkapan 

ldata lsesuai lyang ldibutuhkan luntuk lpenelitian lselama lperiode ltahun 

l2016-2020. l(1) lBank lJabar lBanten lSyariah ldihapus ldari lsampel lsebab 

ltidak lmemenuhi lkriteria lsampel lyang ldibutuhkan, l(2) lBank lAceh 

lSyariah ldihapuskan ldari lsampel ldikarenakan llaporan lkeuangan lPT. 

lBAS lyang ldipublikasikan lhanya lmencantumkan lpada lkuartal lIV lsaja  

latau ltidak lpenuh lselama lsetahun lberjalan lsehingga lhal ltersebut  ldinilai 

ltidak lmemenuhi lkriteria. l(3) lMaybank lSyariah ldihapuskan lsebab 

lsampai ldengan lpenulisan lproposal linildilakukan, lwebsite lbank ltersebut  

lyang ltertera lpada lsitus lresmi lOJK ltidak ldapat ldiakses lsehingga lpenulis  

ltidak ldapat lmenemukan ldata lvalid lyang ldiperlukan. 

Berdasarkan lkriteria-kriteria lyang ltelah ldisebutkan ldiatas, lmaka 

ldiperoleh lsampel ldari lbank lumum lsyariah lyang ltelah lmemenuhi lkriteria ldan 

llayak lmenjadi lsampel lpenelitian lini lpada ltabel ldibawah lini: 

                                                             
6 Ibid, h. 144. 
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Tabel l3.3 

Sampel lPenelitian 

No Bank lUmum lSyariah Kode 
Kriteria 

a b c d 

1 PT. lBank lMuamalat  lIndonesia BMI     

2 PT. lBank lNegara lIndonesia lSyariah BNIS     

3 PT. lBank lSyariah lMandiri BSM     

4 PT. lBank lRakyat  lIndonesia lSyariah BRIS     

5 PT. lBank lSyariah lBukopin BSB     

6 PT. lBank lMega lSyariah lIndonesia BMS     

7 PT. lBank lPanin lDubai lSyariah BPDS     

8 PT. lBank lJabar lBanten lSyariah BJBS    - 

9 PT. lMaybank lSyariah lIndonesia BMSI    - 

10 PT. lBank lTabungan lPensiunan 

lNasional lSyariah 

BTPNS 
    

11 PT. lBank lVictoria lSyariah BVS     

12 PT. lBank lCentral lAsia lSyariah BCAS     

13 PT. lBank lAceh lSyariah BAS    - 

14 PT. lBank lNTB lSyariah NTBS 
 - - - 

Sumber: lwww.ojk.go.id l(data ldiolah) 

Sehingga ljumlah lsampel lyang lterpenuhi ldalam lperiode lpenelitian lini 

lyaitu lpada ltahun l2016-2020 lhanya lberjumlah l10 lbank lumum lsyariah ldengan 

ltotal ldata lyang lakan ldianalisis lsebanyak l50 lsampel. l 

E. Defenisi lOperasional lVariabel 

Definisi loperasional lvariabel ladalah laspek lpenelitian lyang lmemberikan 

linformasi lkepada lkita ltentang lbagaimana lcaranya lmengukur lvariabel. lVariabel 

lmerupakan lsuatu lkonsep lyangldioperasionalisasikan lmenjadi lberbagai lvariasi lnilai 

latau lkategori. lDilihat  ldari lsudut lpandang lhubungannya lvariabel lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini lvariabel lbebas lyang ldigunakan ldan ldiberi lsimbol l“X” lada 

lempat lyaitu: lpendapatan lsyariah l(X1), lbagi lhasil l(X2), lROA l(X3) ldan lNPM l(X4). 

lAdapun lvariabel lterikat  ldalam lpenelitian lini lyaitu lpertumbuhan lDPK ldengan ldiberi 

lsimbol l“Y”. 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel l3.4 

Definisi lOperasional lVariabel 

No 
D

E
P

E
N

D
E

N
 

Variabel Definisi Indikator Skala 

1. 
Pertumbuhan 

DPK l(Y) 

Perbandingan lantara 

ljumlah lDPK ltahun 

lsekarang ldikurang 

ljumlah lDPK ltahun 

lsebelumnya ldibagi 

ldengan ltahun 

lsebelumnya llalu ldikali 

ldengan l100% 

 lΔDPK l= l 

 l(ΣDPKt l- lΣDPKt-1) lx l100% 

 l l l l l l l l l lΣDPKt-1 

Rasio 

2. 

IN
D

E
P

E
N

D
E

N
 

 lPendapatan 

 lSyariah l(X1) 

Perbandingan lantara l l 

ljumlah lpendapatan l 

lsyariah ldengan 

lpendapatan lsyariah lyang 

lditambah ldengan ljumlah 

lpendapatan lnon lsyariah 

 lPS l= 

 l               islamic lincome lx l100% 

 lislamic lincome l+ lnon- l lislamic 

lincome 

Rasio 

3.  lBagi lHasil 

 l(X2) 

Tingkat lpengembalian 

ldari lpihak lbank lkepada 

lnasabah, lyang ldiperoleh 

ldari ldana lpihak lketiga. 

 lBagi lhasil l= 

 l  Mudharabah l+ lMusyarakah 

 l  Jumlah lPembiayaan lx l100% 

Rasio 

4.  lROA l(X3) Perbandingan lantara llaba 

lbersih lsetelah lpajak 

dengan ltotal laktiva llalu 

ldikali ldengan l100% 

 lROA l= 

 l   Laba lBersih lsetelah lPajak 

 l    Total lAset l lx l100% 

Rasio 

5.  lNPM l(X4) Perbandingan lantara llaba 

lbersih ldengan ltotal 

lpendapatan loperasional 

llalu ldikali ldengan l100% 

 lNPM l= 

 l  Laba lbersih lx l100% 

 l Total lpendapatan loperasional 

Rasio 
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F. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini 

lmenggunakan lteknik ldokumentasi lyakni ldengan lmencari ldata ldan lmengumpulkan 

lmengenai lhal-hal latau lvariabel lyang lberupa lcatatan, ltranskrip, lbuku, lsurat lkabar,  

lmajalah, lmedia lelektronik, ldan lsebagainya.7
 lInstrumen ldata lpenelitian lyang 

ldigunakan lpada lpenelitian lini ldengan lmempelajari ldan lmemanfaatkan ldata latau 

ldokumen lberupa lstatistik llaporan lkeuangan ltahunan lbank lumum lsyariah lyang 

lmenjadi lsampel lsetiap ltahun ldari lperiode l2016-2020 lpada lOtoritas lJasa lKeuangan. 

G. Teknik lAnalisis lData 

Teknik lanalisis ldata lmerupakan lsuatu lkegiatan lpenyelidikan lterhadap 

lsuatu lperistiwa ldengan lberdasar lpada ldata lnyata lagar ldapat lmengetahui lkeadaan 

lyang lsebenar-benarnya ldalam lrangka lmemecahkan lpermasalahan lsehingga ldapat 

lditarik lsuatu lkesimpulan lyang lvalid ldan lilmiah. lPeneliti lharus lmemastikan lpola 

lanalisis lyang ldigunakan lsesuai ldengan ljenis ldata lyang ldikumpulkan. 

Dalam lpenelitian lini ltermasuk lpenelitian lkuantitatif lyang lmenganalisis  

lpengaruh lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil,  lROA ldan lNPM lterhadap lPertumbuhan 

lDPK. lAnalisis ldata lmerupakan lkegiatan lsetelah ldata ldari lseluruh lresponden latau 

lsumber ldata llain lterkumpul. lPada lpenelitian lini lpeneliti lmenggunakan lmetode 

lanalisis lstatistik ldengan lregresi llinier lberganda lmenggunakan lSoftware lSPSS lversi 

l21 ldan lMicrosoft  lExcel l2010. 

Teknik lanalisis lini ldilakukan ldengan ltahapan-tahapan lsebagai lberikut: 

1. Statistik l  Deskriptif 

Uji lini ldigunakan lpeneliti luntuk lmemberikan linformasi latau ldeskripsi 

lsuatu ldata lyang ldilihat ldari lrata-rata l(mean), lstandar ldeviasi, lnilai lmaksimum 

ldan lnilai lminimum, lstatistik ldeskriptif lini lmenggambarkan lsebuah ldata 

lmenjadi linformasi lyang llebih ljelas ldan lmudah ldipahami ldalam 

lmengintepretasikan lhasil lanalisis ldata ldan lpembahasannya.8 

 

                                                             
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian - Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 272. 
8 V. Wiratma Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), h. 39 
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2. Uji l  Asumsi lKlasik 

Model lregresi lyang lbaik ladalah lmodel lregresi lyang lmenghasilkan 

lestimasi llinier ltidak lbias l(Best lLinier lUnbias lEstimator/ lBLUE). lKondisi lini 

lakan lterjadi ljika ldipenuhi lbeberapa lasumsi,  lyang ldisebut  ldengan lasumsi lklasik.  

lDiantara luji lasumsi lklasik lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai 

lberikut: 

a. Uji l  Normalitas 

Persyaratan luntuk lbisa lmenggunakan lpersamaan lregresi lberganda 

ladalah lterpenuhinya lasumsi lklasik. lNormalitas ldalam lstatistik lparametrik  

lseperti lregresi ldan lAnova lmerupakan lsyarat lpertama ldalam lmemenuhi 

lasumsi lklasik. Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi, lvariabel lpengganggu latau lresidual lmemiliki ldistribusi 

lnormal. lUntuk lmendeteksi lapakah lvariabel lresidual lberdistibusi lnormal 

latau ltidak lyaitu ldengan lanalisis lgrafik. lNamun luntuk lmemberikan 

lkepastian, ldata lyang ldimiliki lberdistribusi lnormal latau ltidak, lsebaiknya  

ldigunakan luji lstatistik lnormalitas. 

Sedangkan lcara lmenguji lnormalitas ldengan luji lstatistik ladalah 

ldengan luji lnon lparametrik lKolmogorov-Smirnov l(K-S) luntuk lmenentukan 

lnormalitas ldistribusi lresidual. lKriteria lpengambilan lkeputusan ladalah 

lsebagai lberikut: 

1) Jika lnilai lsig. latau lprobabilitas l> l0,05, lmaka ldata lberdistribusi 

lnormal. 

2) Jika lnilai lsig. latau lprobabilitas l< l0,05, lmaka ldata lberdistribusi ltidak 

lnormal 

Metode lgrafik ldapat ldilakukan ldengan lmelihat lgrafik lhistogram 

ldan lnormal lprobability lplot. lGrafik lhistogram lakan lmembandingkan  

lantara ldata lobservasi ldengan ldistribusi lyang lmendekati ldistribusi lnormal.  

lSedangkan lnormal lprobability lplot lakan lmembandingkan ldistribusi 

lkumulatif ldari ldistribusi lnormal. lDistribusi lnormal lakan lmembentuk lsuatu 

lgaris llurus ldiagonal ldan lploting ldata lresidual ldan ldibandingan ldengan 

lgaris ldiagonal, ldasar lpengambilan lkeputusan lsebagai lberikut: 
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1) Jika ldata lmenyebar ldisekitar lgaris ldiagonal ldan lmengikuti larah 

lgaris ldiagonal latau lgrafik lhistogramnya lmenunjukkan lpola 

ldistribusi lnormal, lmaka lmodel lmemenuhi lasumsi lnormalitas. 

2) Jika ldata lmenyebar ljauh ldari lgaris ldiagonal ldan/atau ltidak 

lmengikuti larah lgaris ldiagonal latau lgrafik lhistogram ltidak 

lmenunjukkan lpola ldistribusi lnormal, lmaka lmodel ltidak lmemenuhi 

lasumsi lnormalitas. 

b. Uji l  Multikolinearitas 

Multikolinearitas ltimbul lakibat ladanya lhubungan lkausal lantara ldua 

lvariabel lbebas latau ladanya lkenyataan lbahwa ldua lvariabel lpenjelas latau 

llebih lbersama-sama ldipengaruhi loleh lvariabel lketiga lyang lberada ldiluar  

lmodel. lPengujian lini lbertujuan lapakah lmodel lregresi lditemukan ladanya 

lkorelasi lantar lvariabel lbebas. lModel lregresi lyang lbaik lseharusnya ltidak 

lterjadi lkorelasi ldiantara lvariabel lindependen. lMultikolineraitas ldapat 

ldilihat ldari lnilai ltolerance ldan llawannya lvariance linflation lfactor l(VIF). 

lKedua lukuran lini lmenunjukkan lsetiap lvariabel lindependen lmanakah lyang 

ldijelaskan loleh lvariabel lindependen llainnya. lKriteria lyang ldigunakan 

ladalah: 

1) Jika lnilai ltolerance l> l0,10 ldan lVIF l< l10, lmaka lmodel lregresi lyang  

ldiajukan ltidak lterdapat lgangguan lmultikolinaeritas l(tidak lsaling 

lmempengaruhi). 

2) Jika lnilai ltolerance l< l0,10 ldan lVIF l> l10, lmaka lmodel lregresi lyang  

ldiajukan lterdapat  lgangguan lmultikolinearitas l(saling 

lmempengaruhi). 

c. Uji l  Autokorelasi 

Pengujian lini ldilakukan luntuk lmenguji lsuatu lmodel lapakah lantara 

lvariabel lpengganggu lmasing-masing lvariabel lbebas ldapat lsaling 

lmempengaruhi. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lregresi lyang lbebas ldari 

lautokorelasi latau ltidak lterjadi lautokorelasi.  lData lyang ldipakai ladalah ldata 

lkuantitatif. lAutokorelasi lmuncul lkarena lobservasi lyang lberurutan 

lsepanjang lwaktu lberkaitan lsatu lsama llainnya. lMasalah lyang ltimbul lkarena 
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lresidual l(kesalahan lpengganggu) ltidak lbebas ldari lsatu lobservasi lke 

lobservasi llainnya. lHal lini lsering lditemukan lpada lruntun lwaktu l(time 

lseries). lAdapun lpengujiannya ldapat ldilakukan ldengan lUji lDurbin-Watson 

l(DW ltest) ldengan lketentuan ladanya lintercept l(konstanta) ldalam lmodel 

lregresi ldan ltidak lada lvariabel llagi ldiantara lvariabel lindependen.9 

Dasar lpengambilan lkeputusan lada ltidaknya lautokorelasi ldengan 

lmetode lDurbin lWatson ltest ladalah lsebagai lberikut: 

1) Angka lDW ldibawah l-2 l(DW l< l-2) lberarti lada lautokorelasi lpositif. 

2) Angka lDW ldiantara l-2 lsampai l+2 latau l(-2 l≤DW≤ l+2) lberarti ltidak 

lada lautokorelasi. 

3) Angka lDW ldiatas l+2 l l(DW l> l+2) lberarti lada lautokorelasi lnegatif. 

d. Uji l  Heterokedastisitas 

Pengujian lini ldigunakan luntuk lmelihat lapakah lvariabel 

lpengganggu lmempunyai lvarian lyang lsama latau ltidak. lHeterokedastisitas 

lmerupakan lvarian lvariabel lgangguan lyang ltidak lkonstan. lMasalah 

lheterokedastisititas ldengan ldemikian llebih lsering lmuncul lpada ldata lcross 

lsection ldaripada ltime lseries. lUntuk lmendeteksi lada latau ltidaknya  

lheterokedastisitas lpada lsuatu lmodel ldapat ldilihat ldari lGrafik lPlot lantara 

lnilai lprediksi lvariabel lterikat  l(dependen) lyaitu lZPRED ldengan lresidualnya 

lSRESID lsehingga lpola lgambar lScatter lplot lmodel ltersebut. lTidak lterdapat  

lheterokedasitas ljika: 

1) Penyebaran ltitik-titik ldata lsebaiknya ltidak lberpola. 

2) Titik-titik ldata lmenyebar ldiatas ldan ldibawah latau ldisekitar langka l0. 

3) Titik-titik ldata ltidak lmengumpul lhanya ldiatas latau ldibawah lsaja. 

3. Analisis lRegresi lLinear lBerganda 

Regresi llinier lberganda lyaitu lsuatu lmodel lyang lbiasanya ldipakai luntuk 

lmembuktikan lkebenaran ldari lhipotesis lpenelitian.10
 lAnalisis lini ldigunakan 

luntuk lmenguji lhubungan/korelasi/pengaruh llebih ldari lsatu lvariabel lbebas 

lterhadap lsatu lvariabel lterikat. lRumus lregresi lberganda ldicari ldengan 

                                                             
9 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, cet. 8, 2016), h. 160. 
10 Rahmani, Metodologi Penelitian,……..h. 107. 
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lpersamaan: 

Y l= lα l+ lβ1X1 l+ lβ2X2 l+ lβ3X3 l+ lβ4X4 l+ le 

Dimana: 

Y = lPertumbuhan lDPK 

α = lKonstanta 

β1, lβ2, lβ3 = lKoefisien lregresi 

X1 = lPendapatan lsyariah 

X2 = lBagi lhasil 

X3 = lReturn lon lAssets 

X4 = lNet lProfit lMargin 

e = lError 

4. Uji l  Hipotesis 

Hipotesis lmerupakan ljawaban lsementara lyang lditurunkan lmelalui lteori 

lterhadap lmasalah lpenelitian. lHipotesis ladalah lsuatu lpernyataan lyang lmasih 

lharus ldiuji lkebenarannya lsecara lempiris.11
 lPengujian lhipotesis lmerupakan 

lprosedur lyang lakan lmenghasilkan lsuatu lkeputusan lyaitu lmenolak latau 

lmenerima lhipotesis ltersebut. lUji lhipotesis lstatistik ldilakukan ldengan lcara: 

a. Uji l secaral Parsial l(Uji lt) 

Uji-t ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah lsebuah lvariabel lbebas 

lberpengaruh lnyata latau ltidak lterhadap lvariabel lterikatnya.12
 lPengujian lini 

ldilakukan luntuk lmengetahui lsecara lparsial lvariabel lbebas lberpengaruh 

lsignifikan latau ltidak lterhadap lvariabel lterikat. lAdapun llangkah-langkah 

ldalam lpengambilan lkeputusan luntuk luji lt ladalah: 

1) Jika lnilai lthitung l> lttabel ldan lnilai lSig. lt l< lα l= l0,05 lmaka lH0 lditolak  

lyang ldapat ldisimpulkan lbahwa lsecara lparsial lvariabel lindependen 

lberpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. 

2) Jika lnilai lthitung l< lttabel ldan lnilai lSig. lt l> lα l= l0,05 lmaka lH0 lditerima 

lyang ldapat ldisimpulkan lbahwa lsecara lparsial lvariabel lindependen 

ltidak lberpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. 

                                                             
11 Ibid., h. 25. 
12 Suharyadi dan Purwanto, STATISTIKA: untuk Ekonomi Keuangan Modern, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), h. 228. 



65 

 

 

b. Uji l  secara lSimultan l(Uji lF) 

Uji lstatistik lF ldilakukan luntuk lmenunjukkan lapakah lsemua 

lvariabel lindependen latau lbebas lyang ldimasukkan ldalam lmodel 

lmempunyai lpengaruh lsecara lbersama-sama lterhadap lvariabel 

ldependen/terikat. lUji lstatistik lF ljuga ldapat ldigunakan luntuk lmengetahui 

lapakah lmodel lregresi ldapat ldigunakan luntuk lmemprediksi lvariabel 

ldependen latau ltidak. lJika lhasilnya lsignifikan, lberarti lhubungan lyang 

lterjadi ldapat lberlaku luntuk lpopulasi l(dapat ldigeneralisasikan) ldengan 

lmelihat lpada lnilai lsig l(p-value) latau lmembandingkan lnilai lF lhitung ldengan 

lF ltabel. 

1) Jika lnilai lsig l> lα latau lFhitung l< lFtabel lmaka lH0 lditerima ldan lHa lditolak,  

lartinya ltidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara lvariabel 

lbebas lterhadap lvariabel lterikat. 

2) Jika lnilai lsig l< lα latau lFhitung l> lFtabel lmaka lHa lditerima ldan lH0 lditolak,  

lartinya lterdapat  lpengaruh lyang lsignifikan lantara lvariabel lbebas 

lterhadap lvariabel lterikat. 

c. Uji l Koefisien lDeterminasi  l(R2) 

R-Square latau lkoefisien ldeterminasi adalah salah satu parameter 

sederhana yang sering digunakan untuk menguji kualitas suatu 

persamaan garis regresi yang mana pada lintinya lmengukur lseberapa ljauh 

lkemampuan lmodel ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen.  

lNilai lkoefisien ldeterminasi ladalah lantara l0 ldan l1. lNilai lkoefisien  

ldeterminasi lkecil, lberarti lkemampuan lvariabel-variabel lindependen ldalam 

lmenjelaskan lvariasi lvariabel ldependen lsangat lterbatas. lNilai lkoefisien 

ldeterminasi lmendekati l1 (satu), lberarti lkemampuan lvariabel- lvariabel 

lindependen lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang ldibutuhkan luntuk 

lmemprediksi lvariasi lvariabel ldependen.13 

Pada lpenggunaan lkoefisien ldeterminasi, lterdapat  ladanya 

kelemahan lmendasar lyang lterletak lpada lbiasanya lterhadap ljumlah lvariabel 

lindependen lyang ldimasukkan lkedalam lmodel. lDalam lhal lini, lsetiap  

                                                             
13 Ibid., h. 83. 
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lpenambahan lsatu lvariabel lindependen lmaka lR2
 lpasti lakan lmeningkat 

lwalaupun lvariabel ltersebut  lberpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap 

lvariabel ldependen. lHal linilah lyang lmenyebabkan lbanyak lpenelitian 

lmenganjurkan luntuk lmenggunakan lnilai lAdjusted lR lSquare lpada lsaat  

lmengevaluasi lmodel lregresi. lTidak lseperti lR2, lnilai lAdjusted lR lSquare 

ldapat lnaik ldan lturun lapabila lsatu lvariabel lterikat latau lindependen 

lditambahkan ldalam lmodel. 
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran lBank lUmum lSyariah l(BUS) 

1. Bank lMuamalat lIndonesia 

PT lBank lMuamalat  lIndonesia lTbk lberdiri latas lgagasan ldari lMajelis  

lUlama lIndonesia l(MUI), lIkatan lCendekiawan lMuslim lIndonesia l(ICMI), l ldan 

lpengusaha lmuslim lyang lkemudian lmendapat ldukungan ldari lPemerintah 

lIndonesia, lSehingga lpada l1 lNovember l1991 lBank lMuamalat  lIndonesia lresmi 

lmemulai lbisnisnya ldan lmenjadi lbank lsyariah lpertama ldi lIndonesia. 

Seiring lkapasitas lbank lyang lsemakin lbesar ldan ldiakui, lBMI lkian 

lmelebarkan lsayap ldengan lterus lmenambah ljaringan lkantor lcabangnya ltidak 

lhanya ldi lseluruh lIndonesia, lakan ltetapi ljuga ldiluar lnegeri. lPada ltahun l2009, 

lBank lMuamalat  lIndonesia lmendapatkan lizin luntuk lmembuka lkantor lcabang ldi 

lKuala lLumpur lMalaysia ldan lmenjadi lbank lpertama ldi lIndonesia lserta lsatu-

satunya lyang lmewujudkan lekspansi lbisnis ldi lMalaysia. lHingga ltahun l2020, 

lBMI ltelah lmemiliki l249 lkantor llayanan ltermasuk lsatu lkantor lcabang ldi 

lMalaysia. lOperasional lbank ljuga ldidukung loleh ljaringan llayanan lyang lluas 

lberupa l619 lunit lATM, l120.000 ljaringan lATM lBersama ldan lATM lPrima, ldan 

l55 lunit lMobil lKas lKeliling. 

2. Bank lBRI lSyariah 

PT lBank lBRI lSyariah lberdiri lpada l19 lDesember l2007 ldengan lakuisisi 

lantara lPT lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk lterhadap lBank lJasa lArta. lBank 

lBRI lSyariah lmendapatkan lizin lusaha ldari lBank lIndonesia lsesuai lSK lNo. 

l10/67/KEP.GBI/DpG/2008 lpada l16 lOktober l2008 ldan lresmi lberoperasi lpada 

l17 lNovember l2008 ldengan lnama lPT. lBank lBRISyariah. lAktivitas lBRI lSyariah 

lpun lsemakin lkokoh lsejah ldisahkannya lakta lpemisahan lUUS lBRI l(Persero) lTbk 

ldan lbergabung lpada lPT lBank lBRI lSyariah lpada l19 lDesember l2008. lProses lspin 

loff   l tersebut lberlaku lsecara lefektif lpada ltanggal l1 lJanuari l2009. 
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3. Bank lBNI lSyariah 

PT lBank lBNI lSyariah ldidirikan lpada l29 lApril l2000 lyang lditandai 

ldengan lberoperasinya lUnit  lUsaha lSyariah l(UUS) lBank lBNI. Terbitnya 

lUndang-undang lNo. l21 lTahun l2008 lTentang lPerbankan lSyariah ldan lPeraturan 

lBank lIndonesia lNo. l11/10/PBI/2009 ltanggal l19 lMaret l2009 lTentang 

lPemisahan lUnit lUsaha lSyariah ldari lBank lKonvensional lmenjadi lpemacu lbagi 

lBank lBNI luntuk lmempercepat  lproses lspin loff. lRencana lspin loff lakhirnya 

lterlaksana lpada l ltanggal l19 lJuni l2010 sehingga lBNI lSyariah lsecara lresmi  lmulai 

beroperasi lsesuai ldengan lSurat lKeputusan lGubernur lBank lIndonesia lNo. 

l12/41/KEP.GBI/2010 ltanggal l21 lMei l2010. 

4. Bank lSyariah lMandiri 

Bank lSyariah lMandiri lberdiri lpasca lkrisis lekonomi lmoneter lyang lterjadi 

lpada ltahun l1997-1998. lDemi lmenyelamatkan lperekonomian, lpada ltanggal l31 

lJuli l1999 lpemerintah lmenggabungkan lempat lbank lpemerintah, lyaitu lBank l 

lBumi lDaya, lBank lExim ldan lBapindo, lserta lBank lDagang lNegara ldengan lnama 

lPT lBank lMandiri l(Persero) lTbk. lKebijakan lpenggabungan ltersebut ljuga 

lmenetapkan lPT lBank lMandiri lTbk lsebagai lpemilik lmayoritas lPT lBank lSusila 

lBakti l(BSB). lPada ltanggal l25 lOktober l1999 ltim lperbankan lsyariah lmelakukan 

lkonversi lPT lBank lSusila lBakti lmenjadi lBank lSyariah lberdasarkan lSurat 

lKeputusan lGubernur lBank lIndonesia lNo. l1/24/KEP.GBI/1999 ldan lmulai 

lberoperasi lsejak ltanggal l1 lNovember l1999. lKemudian, lmelalui lSurat 

lKeputusan lDeputi lGubernur lSenior lBank lIndonesia lNo. l1/1/KEP.DGS/1999, 

lBI lmenyetujui lperubahan lnama lmenjadi lPT. lBank lSyariah lMandiri 

5. Bank lMega lSyariah 

Diawali ldengan lPT lBank lUmum lTugu  lyang ldidirikan lpada l14 lJuli l1990 

lyang lkemudian ldiakuisisi lpada l2001. lAkuisisi lini ldiikuti ldengan lperubahan 

lkegiatan lusaha lpadal Juli l2004 lyang lsemula lBank lUmum lKonvensional 

lmenjadi lBank lUmum lSyariah ldengan lnama lPT lBank lSyariah lMega lIndonesia 

lsesuai ldengan lSK lNo. l6/11/KEP.DpG/2004. lKemudian lpada llAgustus l2004, 

lBSMI lresmi lberoperasi. lSejak l2 lNovember l2010 lhingga lkini, lPT lBank lSyariah 

lMega lIndonesia lberganti lnama lmenjadi lPT lBank lMega lSyariah. 
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6. Bank lVictoria lSyariah 

Bank lVictoria lSyariah ldidirikan lpertama lkali ldengan lnama lPT lBank 

lSwaguna lBerdasarkan lAkta lNomor l9 ltanggal l15 lApril l1966. lSelanjutnya, lPT 

lBank lSwaguna lberubah lnama lmenjadi lPT lBank lVictoria lSyariah lsesuai lAkta 

lPernyataan lKeputusan lPemegang lSaham lNomor l5 ltanggal l6 lAgustus l2009. 

lPerubahan lkegiatan lusaha lBank lVictoria lSyariah ldari lbank lumum 

lkonvensional lmenjadi lbank lumum lsyariah ltelah lmendapatkan lizin ldari lBank 

lIndonesia lberdasarkan lKeputusan lGubernur lBank lIndonesia lNomor: 

l12/8/KEP.GBI/DpG/2010 ltertanggal l10 lFebruari l2010. lBank lVictoria lSyariah 

lmulai lberoperasi ldengan lprinsip lsyariah lsejak ltanggal l1 lApril l2010. lAdapun 

lkepemilikan lsaham lPT lBank lVictoria lInternational lTbk lpada lBank lVictoria 

lSyariah ladalah lsebesar l99,99%. 

7. Bank lSyariah lBukopin 

Tonggak lsejarah lBank lSyariah lBukopin ldimulai ldengan lberdirinya lPT  

lBank lSwansarindo lInternasional lpada ltahun l1990 ldengan ldasar lhukum lAkta 

lnomor l102 ltanggal l29 lJuli l1990. lPengoperasian lbank ltersebut ldidasarkan lpada 

lSK lMenteri lKeuangan lnomor l1659/KMK.013/1990 ltanggal l31 lDesember l1990 

ltentang lPemberian lIzin lPeleburan lUsaha l2 lBank lPasar ldan lpeningkatan lstatus 

lmenjadi lbank lumum ldengan lnama lPT lBank lSwansarindo lInternasional. 

lSelanjutnya, lpada ltahun l2005 l– l2008 lPT lBank lPersyarikatan lIndonesia 

ldiakusisi loleh lPT lBank lKB lBukopin lTbk lyang ldilakukan lsecara lbertahap. 

lProses litu lditandai ldengan lditerbitkannya lSurat lKeputusan lGubernur lBank 

lIndonesia lnomor l10/69/KEP.GBI/DpG/2008 ltanggal l27 lOktober l2008 ltentang 

lPemberian lIzin lPerubahan lKegiatan lUsaha lBank lKonvensional lMenjadi lBank 

lSyariah, ldan lPerubahan lNama lPT lBank lPersyarikatan lIndonesia lMenjadi lPT 

lBank lSyariah lBukopin ldan lberoperasi lefektif lper l9 lDesember l2008. lPada ltahun 

l2009 ldilakukan lpenggabungan lUnit lUsaha lSyariah l(UUS) lPT lBank lKB 

lBukopin lTbk lke ldalam lPT lBank lSyariah lBukopin ldisetujui loleh lBank 

lIndonesia lmelalui lsurat lNo. l11/842/DPbS ltanggal l30 lJuni l2009. lPengalihan 

lhak ldan lkewajiban latas lpenggabungan ltersebut  ldilaksanakan lpada l10 lJuli l2009 

ldan ldituangkan lke ldalam lakta lpemisahan lUUS lPT lBank lKB lBukopin lTbk. l 
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8. Bank lPanin lDubai lSyariah 

Bank lPanin lDubai lSyariah ldidirikan lberdasarkan lAkta lPerseroan lBank 

lTerbatas lNo. l12 ltanggal l8 lJanuari l1972 ldengan lnama lPT lBank lPasar 

lBersaudara lDjaja. lPerseroan ltelah lbeberapa lkali lmelakukan lperubahan lnama,  

lberturut-turut ldimulai ldengan lnama lPT lBank lBersaudara lDjaja lpada ltanggal l8 

lJanuari l1990, lkemudian lmenjadi lPT lBank lHarfa lpada ltanggal l27 lMaret l1997. 

lKemudian, lnama ltersebut lkembali lmengalami lperubahan lmenjadi lPT. lBank 

lPanin lSyariah lberdasarkan lAkta lBerita lAcara lRUPS lLuar lBiasa lNo. l1 ltanggal l3 

lAgustus l2009. lPanin lDubai lSyariah lmendapatkan lizin ldari lBank lIndonesia 

lsesuai ldengan lSK lNo. l11/52/KEP.GBI/DpG/2009 ltanggal l6 lOktober l2009 ldan 

lpada ltanggal l2 lDesember l2009 lresmi lberoperasi. 

9. Bank lCentral lAsia lSyariah 

Berdasarkan lAkta lAkuisisi lNo. l72 ltanggal l12 lJuni l2009 lPT lBank 

lCentral lAsia, lTbk lmengakuisisi lPT lBank lUtama lInternasional lBank l(Bank 

lUIB) lyang lberoperasi lsebagai lbank lkonvensional. lSelanjutnya, lPT lBank 

lUtama lInternasional lBank l(Bank lUIB) lyang lkemudian lberubah lnama l lmenjadi 

lPT lBank lBCA lSyariah l(BCAS) lberdasarkan lAkta lPernyataan lKeputusan ldi 

lLuar lRapat lPT lBank lUIB lNomor l49 ltanggal l16 lDesember l2009 lTentang 

lPerubahan lKegiatan lUsaha ldan lPerubahan lNama ldari lPT lBank lUIB lmenjadi 

lPT lBank lBCA lSyariah. l 

10. Bank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah 

BTPN lSyariah lberdiri ldari lperpaduan lantara lPT lBank lSahabat  

lPurbadanarta ldan lUnit lUsaha lSyariah l(UUS) lBTPN. lBank lSahabat  

lPurbadanarta lberdiri lsejak lMaret l1991 lyang lmerupakan lbank lumum lnon ldevisa 

ldengan l70% lsaham ldiakuisisi loleh lPT lBank lTabungan lPensiun lNasional lTbk 

lpada l20 lJanuari l2014 ldan lkemudian ldikonversi lmenjadi lUUS lBTPN lSyariah.  

lPada l14 lJuli l2014, lmelalui lproses lspin-off, lBTPN lSyariah lresmi lterdaftar 

lsebagai lBank lUmum lSyariah lke-12 ldi lIndonesia. 

 

 

 



 

71 
 

 

B. Deskripsi l Data lPenelitian 

1. Pertumbuhan l Dana lPihak lKetiga 

DPK ladalah ldana ldalam lbentuk lrupiah lmaupun lvaluta lasing lmilik lpihak 

lketiga l(masyarakat) lbukan lbank lyang lterdiri ldari ltabungan ldan lsimpanan 

lberjangka ldan lgiro ldan ldeposito. lPenyaluran ldana lyang lberhasil ldihimpun ldari 

lsebuah lbank, lkemudian ldisalurkan lkembali ldalam lbentuk lkredit  ljika ldalam 

lbank lsyariah ldisebut  ljuga llending latau lfinancing latau lbentuk llainnya lkepada 

lmasyarakat  lyang lmemerlukan, lseperti lpembelian lsurat-surat lberharga, 

lpenyertaan, lpemilikan lharta ltetap ldan lsebagainya.1 lDPK lmerupakan lsumber 

ldana lbank lyang lutama, lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lmenunjukkan 

lpeningkatan lsedikit  ldemi lsedikit, lmaka lakan lmemperkuat lkegiatan loprasional 

lbank.2 

Deskripsi ldata lyang lakan ldisajikan ldari lhasil lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmemberikan lgambaran lsecara lumum lmengenai ldata-data lpada lvariabel lyang 

lsedang lditeliti, lyaitu lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lyang ldihitung ldengan 

lcara lmengurangkan ljumlah lDPK lperiode lsekarang ldengan lDPK lperiode 

lsebelumnya lkemudian ldibagi ldengan l ljumlah lDPK lpada lperiode lsebelumnya 

llalu ldikali ldengan l100%. lBerikut lmerupakan ldata lpertumbuhan lDPK ldari l10 

l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat 

ldilihat lpada lGambar l4.1 lberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, edisi revisi, 2014), h. 23. 
2 Muhammad, Perbankan syariah,  (Jakarta : RajaGrafindo Persada), h. 87. 
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Gambar l4.1 

Pertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS l2016-2020 

 

Sumber: lOutput lExcel l(data ldiolah), l2021 

Gambar l4.1 lmenunjukkan lbahwa lpertumbuhan lDPK lmasing-masing 

lBank lUmum lSyariah lmengalami lpergerakan lyang lfluktuatif. lPada ltahun l2016, 

lperoleh lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldari lsepuluh lsampel lbank lumum 

lsyariah lyang lpaling ltinggi ldicapai loleh lBank lMuamalat  lIndonesia lsebesar l26%. 

lSedangkan lpada lBank lBRI lSyariah lmemperoleh lpertumbuhan ldana lpihak 

lketiga lterendah lsebesar l2%. 

Pada ltahun l2017, lperolehan lpertumbuhan ldana lpihak lketiga lpaling 

ltinggi ldicapai loleh lBank lVictoria lSyariah lyaitu lsebesar l25%, lsedangkan 

lperingkat  lterendah ldalam lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldiperoleh loleh lBank 

lSyariah lBukopin lsebesar l1%. 

2016 2017 2018 2019 2020

BMI 26 16 -6 -12 3

BNIS 19 23 2 23 10

BSM 18 11 12 14 13

BRIS 2 3 6 7 11

BSB 4 1 -17 12 -47

BMS 5 3 13 13.4 2

BPDS 6 9 -8 26 -9

BTPNS 5 21 16 24 4

BVS 19 25 -1 3 20.4

BCAS 9 23 16 13 10
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Pada ltahun l2018, lperolehan lpertumbuhan ldana lpihak lketiga lpaling 

ltinggi ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah ldan lBank lBCA lSyariah lsebesar l16% 

lsedangkan lperolehan ldana lpihak lketiga lterendah loleh lBank lSyariah lBukopin 

lsebesar l-17%. 

Pada ltahun l2019 lperolehan ldana lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai loleh 

lBank lPanin lDubai lSyariah lsebesar l26% lsedangkan ldana lpihak lketiga lterendah 

loleh lBank lMuamalat  lIndonesia lsebesar l-12%. 

Pada ltahun l2020, lperolehan ldana lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai loleh 

lBank lVictoria lSyariah lyaitu lsebesar l20,4%, lsedangkan lperolehan ldana lpihak 

lketiga lterendah loleh lBank lSyariah lBukopin lsebesar l-47%. 

2. Pendapatan lSyariah 

Dalam llaporan lkeuangan lbank lsyariah lterdapat  lakun ldana lnon-halal 

latau lpendapatan lnon-halal lyang lberasal ldari lsumber ldana lkebajikan. lDalam lhal 

lini lbunga lyang lditerima ltersebut ltidak ldiperbolehkan luntuk lmenambah 

lpendapatan lsyariah, ltetapi ldimasukkan lke ldalam lpos ldana lkebajikan. lHal lini 

ljuga ldidukung loleh lArifin lyang lmenyatakan lbahwa ldalam lpraktik lkegiatannya,  

ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal lsuatu lbank 

lakan lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK. lPertumbuhan lDPK ljuga ldapat 

lmencerminkan ltingkat lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah. 

lSemakin ltinggi ljumlah lDPK, lmaka lsemakin ltinggi lpula ltingkat lkepercayaan 

lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah, lbegitu ljuga lsebaliknya.3 

Berikut lmerupakan lgrafik lperkembangan lpendapatan lsyariah lpada l10 

l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat 

ldilihat lpada lGambar l4.2 lberikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Z. Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Pustaka Alfabet, 2005, h. 

97. 
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Gambar l4.2 

Pendapatan lSyariah lBank lUmum lSyariah l2016-2020 

 

Sumber: lOutput lExcel l(data ldiolah), l2021 

Berdasarkan lgambar l4.2, lperolehan lpendapatan lsyariah ldari lsepuluh 

l(10) lsampel lBank lUmum lSyariah ldapat ldilihat lbahwa lpendapatan lsyariah 

ltertinggi lpada ltahun l2016 ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah lSebesar l99.75%, 

lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah lmemperoleh lpendapatan lsyariah 

lterendah lsebesar l11,21%. 

Pada ltahun l2017, lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh 

lBank lBTPN lSyariah ldengan lnilai lsebesar l99,73%, lsedangkan lpada lBank 

lVictoria lSyariah lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l4,41%. 

Pada ltahun l2018, lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh 

lBank lBTPN lSyariah lsebesar l99,57% lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah 

lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l9,15%. 

Pada ltahun l2019, lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh 

lBank lBTPN lSyariah lsebesar l99,55%, lsedangkan lpada lBank lMega lSyariah 

2016 2017 2018 2019 2020

BMI 92.13 88.63 90.22 81.11 80.89

BNIS 96.5 96.46 96.58 96 95.86

BSM 88.26 88.54 82.73 81.85 80.52

BRIS 95.37 94.98 94.71 93.09 92.33

BSB 85.61 86.22 91.31 91.3 82.39

BMS 56.77 76.08 73.19 74.68 73.53

BPDS 49.22 49.06 84.01 87.15 86.33

BTPNS 99.75 99.73 99.57 99.55 99.46

BVS 11.21 4.41 9.15 97.41 87.62

BCAS 96.93 97.03 96.38 92.12 96.66
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lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l74,68%. 

Selanjutnya lpada ltahun l2020 lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi 

ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah lsebesar l99,46%, lhal lini lsekaligus lmenjadikan 

lBank lBTPN lSyariah lmenjadi lbank ldengan lnilai ltertinggi lyang lkonsisten 

lterhadap lperolehan lpendapatan lsyariah lselama lperiode lpenelitian.  lSedangkan 

lperolehan lpendapatan lsyariah lterendah loleh lBank lMega lSyariah lsebesar 

l73,53%. 

3. Bagi lHasil 

Bagi lhasil latau lreturn ljuga lmerupakan lbagian ldari lbeberapa lrisiko lyang 

ldihadapi loleh lbank. lresiko limbal lhasil lini ladalah lrisiko lakibat lperubahan 

ltingkat  limbal lhasil lyang ldibayarkan lBank lkepada lnasabah, lkarena lterjadi 

lperubahan ltingkat  limbal lhasil lyang lditerima lBank ldari lpenyaluran ldana, lmaka 

lhal ltersebut ldapat lmemengaruhi lperilaku lnasabah ldana lpihak lketiga lBank.4 

lNasabah lakan lmembandingkan lsecara lcermat lantara lexpected lrate lof lreturn 

lyang lditawarkan lbank lsyariah ldengan ltingkat lsuku lbunga lyang lditawarkan loleh 

lbank lkonvensional. lIndikator lrasio lbagi lhasil lmenunjukkan lseberapa lefektifnya 

lbank lsyariah ldalam lmembagi lhasil lkeuntungannya lkepada lpara lnasabah lbaik 

ldengan lakad ltitipan lmaupun lkerja lsama. 

Berikut lmerupakan ldata lperolehan lbagi lhasil ldari l10 l(sepuluh) lBank 

lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat ldilihat lpada 

lGambar l4.3 lberikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4 O.P Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan non Bank, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2004), h. 28 
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Gambar l4.3 

Bagi lHasil lBank lUmum lSyariah l2016-2020 

 

Sumber: lOutput lExcel l(data ldiolah), l2021 

Berdasarkan lgambar l4.3, lperolehan lrasio lbagi lhasil ldari lsepuluh l(10) 

lsampel lBank lUmum lSyariah ldapat ldilihat lbahwa lrasio lbagi lhasil ltertinggi lpada 

ltahun l2016 ldicapai loleh lBank lBNI lSyariah lsebesar l39,22%, lsedangkan lrasio  

lbagi lhasil lterendah ldiperoleh loleh lBank lMega lSyariah lyaitu lsebesar l-0,48%. 

Pada lTahun l2017, lperolehan lbagi lhasil ltertinggi ldicapai loleh lBank lBNI  

lSyariah ldengan lnilai lsebesar l19,58%, lsedangkan lpada lBank lMega lSyariah 

lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l2.35%. 

Pada ltahun l2018, lperolehan lrasio lbagi lhasil ltertinggi ldicapai loleh lBank 

lVictoria lSyariah ldengan lnilai lsebesar l26.31%, lsedangkan lpada lBank lMega 

lSyariah lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l3,17%. 

Pada ltahun l2019, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lbagi lhasil ltertinggi 

ldicapai loleh lBank lMega lSyariah ldengan lnilai lsebesar l30,3%, lsedangkan lpada 

lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l3%. 

2016 2017 2018 2019 2020

BMI 14.52 14.11 13.33 9.95 10.37

BNIS 39.22 19.58 12.96 16.09 19.95

BSM 23.62 19.27 15.26 6.45 2.85

BRIS 23.9 15.38 6.26 3.64 2.15

BSB 16.13 9.92 4.14 3 2.73

BMS -0.48 2.35 3.17 30.3 17.92

BPDS 6.2 3.4 3.62 4.53 4.05

BTPNS 16.08 14 12.56 13.48 12.75

BVS 15 13 26.31 22.57 0.17

BCAS 26.61 8.52 11.32 14.63 14.24
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Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan lrasio  lbagi lhasil ltertinggi 

ldicapai loleh lBank lBNI lSyariah ldengan lnilai lsebesar l19,95%, lsedangkan lpada 

lBank lVictoria lSyariah lmemperoleh lbagi lhasil lterendah lyaitu lsebesar l0,17%. 

4. Return lOn lAssets l(ROA) 

lRasio lROA lberfungsi untuk lmengukur  lefektivitas lperusahaan ldalam 

lmenghasilkan llaba ldengan lmemanfaatkan laktiva lyang ldimiliki. lMenurut lMia 

lLasmi lWardiah, lsemakin lbesar lROA lyang ldimiliki loleh lsebuah lperusahaan, 

lmaka lsemakin lefisien lpenggunaan laktiva lsehingga lsemakin lbesar llaba. lLaba 

lyang lbesar lakan lmenarik minat linvestor lkarena lperusahaan lmemiliki ltingkat 

lpengembalian lyang lsangat ltinggi.   

Berikut lmerupakan ldata lperolehan lrasio lReturn lon lAssets l(ROA) ldari l10 

l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat 

ldilihat lpada lGambar l4.4 lberikut: 

Gambar l4.4 

ROA lBank lUmum lSyariah l2016-2020 

 

Sumber: lOutput lExcel l(data ldiolah), l2021 

2016 2017 2018 2019 2020

BMI 0.04 0.14 0.08 0.03 0.02

BNIS 0.98 0.88 1.01 1.21 0.92

BSM 0.41 0.42 0.62 1.14 1.13

BRIS 0.61 0.32 0.28 0.17 0.43

BSB -1.25 0.02 0.04 0.03 -4.2

BMS 1.8 1.03 0.63 0.61 0.82

BPDS 1.26 0.94 0.24 0.12 0.06

BTPNS 0.01 7.32 1.24 1.36 0.01

BVS -1.14 0.23 0.23 0.04 -0.01

BCAS 0.74 0.8 0.83 0.78 0.75
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Berdasarkan lgambar l4.4, lpada ltahun l2016 lperolehan lROA ldari lsepuluh 

lbank lumum lsyariah lyang lpaling lbaik ldicapai loleh lBank lMega lSyariah lyaitu 

lsebesar l1,8% ldan ltermasuk lkriteria lsehat. lSedangkan lperolehan lROA lterendah 

ldicapai loleh lBank lSyariah lBukopin lyaitu lsebesar l-1,25% ldan ltermasuk lkriteria 

ltidak lsehat. 

Pada ltahun l2017, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l7,32% ldan 

ltermasuk ldalam lkriteria lsangat  lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin 

lmemperoleh lROA lterendah lsebesar l0,02% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lkurang 

lsehat. 

Pada ltahun l2018, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l1,24% ldan 

ltermasuk ldalam lkriteria lcukup lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin 

lmemperoleh lROA lterendah lsebesar l0,04% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lkurang 

lsehat. 

Pada ltahun l2019, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l1,36% ldan 

ltermasuk ldalam lkriteria lsehat, lsedangkan lpada lBank lMuamalat lIndonesia ldan 

lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lROA lterendah lsebesar l0,03% ldan 

ltermasuk ldalam lkriteria lkurang lsehat. 

Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan lrasio lROA ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lSyariah lMandiri ldengan lnilai lsebesar l1,13% ldan ltermasuk ldalam 

lkriteria lcukup lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lnilai 

lROA lterendah lyaitu lsebesar l-4,2% latau ltermasuk ldalam lkriteria lyang ltidak 

lsehat. 

5. Net lProfit lMargin l(NPM) 

Menurut  lMuhammad, lsemakin lbesar  lnilai lNPM, lmaka lkinerja 

lperusahaan lakan lsemakin lproduktif ldalam lmemperoleh llaba lbegitu ljuga 

lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut  lakan lmeningkatkan lkepercayaan linvestor 
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latau lnasabah luntuk lmenyimpankan ldananya lpada lperusahaan ltersebut.5 

lArtinya ljika lvariabel lNPM lterhadap lpertumbuhan ljumlah lDPK lbank lsyariah 

lbernilai lpositif, lmaka lsecara lotomatis lhal ltersebut  lakan ldiikuti loleh 

lpertumbuhan ljumlah lDPK ldengan lsebab lbahwa ltingginya ltingkat  lprofitabilitas 

lyang ldiperoleh lsuatu lbank lmaka lperolehan lbagi lhasil lyang lakan ldiberikan lbank 

lkepada lnasabah lsemakin ltinggi lpula. 

Berikut lmerupakan ldata lperolehan lrasio lNet lProfit lMargin l(NPM) ldari 

l10 l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat 

ldilihat lpada lGambar l4.5 lberikut: 

Gambar l4.5 

NPM lBank lUmum lSyariah l2016-2020 

 

Sumber: lOutput lExcel l(data ldiolah), l2021 

                                                             
5 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 250. 

2016 2017 2018 2019 2020

BMI 25 5 13 3 2

BNIS 182 165 130 148 103

BSM 32 45 38 68 69

BRIS 133 68 61 30 69

BSB 89 2 5 4 75

BMS 22 36 21 20 41

BPDS 194 130 28 17 15

BTPNS 84.27 95.12 77 36 39.04

BVS -2 138 295 20 47

BCAS 273 314 298 126 252
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Berdasarkan lgambar l4.5, lpada ltahun l2016 lperolehan lNPM ldari lsepuluh 

lbank lumum lsyariah lyang lpaling lbaik ldicapai loleh lBank lCentral lAsia lSyariah 

lyaitu lsebesar l273% ldan ltermasuk lkriteria lsangat lsehat. lSedangkan lperolehan 

lNPM lterendah ldicapai loleh lBank lVictoria lSyariah lyaitu lsebesar l-2% ldan 

ltermasuk lkriteria ltidak lsehat. 

Pada ltahun l2017, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lNPM ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lCentral lAsia lSyariah ldengan lnilai lsebesar l314% ldan ltermasuk ldalam 

lkriteria lsangat  lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh 

lNPM lterendah lsebesar l2% ldan ltermasuk ldalam lkriteria ltidak l lsehat. 

Pada ltahun l2018, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lNPM ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l298% ldan 

ltermasuk ldalam lkriteria lsangat  lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin 

lmemperoleh lNPM lterendah lsebesar l5% ldan ltermasuk ldalam lkriteria ltidak 

lsehat. 

Pada ltahun l2019, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lNPM ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lBNI lSyariah ldengan lnilai lsebesar l148% ldan ltermasuk ldalam lkriteria 

lsangat lsehat, lsedangkan lpada lBank lMuamalat  lIndonesia lmemperoleh lNPM 

lterendah lsebesar l3% ldan ltermasuk ldalam lkriteria ltidak lsehat. 

Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan lrasio  lNPM ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lCentral lAsia lSyariah ldengan lnilai lsebesar l252% ldan ltermasuk ldalam 

lkriteria lsangat lsehat, lsedangkan lpada lBank lMuamalat  lIndonesia lmemperoleh 

lnilai lNPM lterendah lyaitu lsebesar  l2% latau ltermasuk ldalam lkriteria lyang ltidak 

lsehat. 

 

C. Uji l Analisis lData 

1. Uji l Analisis lStatistik l Deskriptif 

Statistik ldeskriptif lmerupakan lgambaran latau ldeskriptif lsuatu ldata lyang  

ldapat ldilihat ldari lnilai lrata-rata l(mean), lstandar ldeviasi, lvarian, lmaksimum,  

lminimum, lsum, lrange. lTabel lstatistik lmerupakan lpenjelasan ldari ldistribusi 

lvariabel-variabel lyang lditeliti, lyaitu lvariabel ldependen l(Y) lPertumbuhan lDana 

lPihak lKetiga ldan ldistribusi lvariabel lindependen l(X) lyaitu lPendapatan lSyariah, 
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lBagi lHasil, lReturn lOn lAssets l(ROA), ldan lNet lProfit lMargin l(NPM). l 

Berikut lini lmerupakan lhasil luji lstatistik ldeskriptif lpenelitian lyang 

lditunjukkan lpada ltabel lsebagai lberikut: 

Tabel l4.1 

Uji l Analisis lStatistik lDeskriptif 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

lDeviation 

Pendapatan lSyariah 50 ,0441 ,9975 ,828118 ,2233579 

Bagi lHasil 50 -,0048 ,3922 ,121712 ,0860202 

Return lOn lAssets 50 -,0420 ,0732 ,005224 ,0131270 

Net lProfit lMargin 50 -,0200 95,1200 5,158000 18,3012262 

Pertumbuhan lDPK 50 -,4700 2,0400 ,742380 ,8287447 

Valid lN l(listwise) 50     

Sumber: lData lstatistik lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan ltabel ldi latas, ldengan ldata lpenelitian lsebanyak l50 ldata 

ldengan l10 lsampel latau lobjek lpenelitian lyang ldilakukan ldalam lkurun lwaktu 

lpenelitian lselama l5 ltahun l(2016-2020) ldapat ldilihat lbahwa lvariabel 

lPendapatan lSyariah l(X1) lmemiliki lnilai lminimum l0,0441 ldan lnilai lmaksimum 

l0,9975, lnilai lrata-rata lsebesar l0,8281 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran 

lrata-rata lsebesar l0,2233. lVariabel lBagi lHasil l(X2) lmemiliki lnilai lminimum l-

0,048 ldan lnilai lmaksimum l0,3922, lnilai lrata-rata lsebesar l0,1217 ldengan 

lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata lsebesar l0,0860. lVariabel lReturn lOn 

lAsset l(X3) lmemiliki lnilai lminimum l-0,0420 ldan lnilai lmaksimum l0,0732, lnilai 

lrata-rata lsebesar l0,0052 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata 

lsebesar l0,0131. lVariabel lNet lProfit lMargin l(X4) lmemiliki lnilai lminimum l-

0,0200 ldan lnilai lmaksimum l95,1200, lnilai lrata-rata lsebesar l5,1580 ldengan 

lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata lsebesar l18,3012. lSerta lvariabel 

lPertumbuhan lDPK l(Y) lmemiliki lnilai lminimum l-0,4700 ldan lnilai lmaksimum 

l2,040, lnilai lrata-rata lsebesar l0,7423 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran 

lrata-rata lsebesar l0,8287. 
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2. Uji lAsumsi lKlasik 

a. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lpada lmodel lregresi ldigunakan luntuk lmenguji 

lapakah lnilai lresidual lyang ldihasilkan ldari lregresi lterdistribusi lsecara 

lnormal latau ltidak. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lyang lmemiliki lnilai 

lresidual lyang lterdistribusi lsecara lnormal.  lBeberapa lmetode luji lnormalitas 

lyaitu ldengan lmelihat lpenyebaran ldata lpada lgrafik lnormal lP-P lPlot lof 

lRegression lStandardized lResidual latau ldengan luji lOne lSample 

lKolmogorov lSmirnov, ldistribusi ldata lakan ldikatakan lnormal lapabila  

lmenghasilkan lnilai lresidu llebih lbesar ldari l0,05. lPengujian lini ldigunakan 

luntuk lmengetahui lapakah lvariabel ldependen lyaitu lpertumbuhan ldana 

lpihak lketiga, ldan lvariabel lindependen, lyaitu lpendapatan lsyariah, lbagi 

lhasil, lROA, ldan lNPM lmempunyai ldistribusi lyang lnormal latau ltidak. 

 

Gambar l4.6 

Hasil lUji lNormalitas ldengan lP-Plot 

 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
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Berdasarkan lgambar l4.6 lmenunjukkan lbahwa ltitik-titik latau lpola 

lmenyebar ldi lsekitar ldiagonal ldan lmengikuti ldiagonal ltersebut  lsehingga  

ldata lpenelitian ltelah lterdistribusi lnormal ldan ljuga ltelah lmemenuhi lmodel 

lregresi lyang lbaik. lHasil luji lnormalitas ljuga ldapat ldilihat lpada ldiagram 

lhistogram lpada lgambar l4.7 lsebagai lberikut: 

Gambar l4.7 

Hasil lUji lNormalitas ldengan lHistogram 

  

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan lgambar l4.7 ldi latas, luji lnormalitas ldengan lhistogram 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lseluruh lvariabel lberdistribusi lnormal lkarena 

lkurva lhistogram ldi latas lberbentuk lparabola ldan lbukan lgaris llinear. 

Selanjutnya ladalah lmenggunakan lperhitungan lKolmogorov-

Smirnov l(K-S lTest). lApabila lnilai lasymptotic lsignificant l(2-tailed) llebih 

ldari l0,05 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata lvariabel ltelah lberdistribusi 

lnormal. lHasil luji lnormalitas lseluruh lvariabel lmenggunakan lperhitungan 

lKolmogrov-Smirnov lmenggunakan lsoftware lSPSS lversi l21 ldapat ldilihat ldi 

lbawah lini: 
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Tabel l4.2 

Uji lNormalitas ldengan lKolmogorov lSmirnov l(K-S lTest) 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 Unstandardized 

lResidual 

N 50 

Normal lParametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. lDeviation ,34379511 

Most lExtreme 

lDifferences 

Absolute ,299 

Positive ,299 

Negative -,217 

Kolmogorov-Smirnov lZ 2,116 

Asymp. lSig. l(2-tailed) ,116 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Dari ltabel ldiatas, lApabila ldilihat  ldari lhasil luji lnormalitas lseluruh 

lvariabel ldengan lmenggunakan lperhitungan lKolmogorov-Smirnov, lmaka 

lnilai lasymptotic lsignificant l(2-tailed) lsebesar  l0,116 l> l0,05 lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ldata lvariabel ldalam lpenelitian lini ltelah lberdistribusi 

ldengan lnormal. 

b. Uji l Multikolinearitas 

Dasar lpengambilan lkeputusan lmodel lregresi lyang lbaik latau luntuk 

lmendeteksi lapakah lmodel lregresi llinear lmengalami lmultikolinearitas 

ldapat ldiperiksa lmenggunakan lVariance lInflation lFactor l(VIF) ldan 

lTolerance lValue. lBatas ldari lTolerance lValue ladalah l> l0,10 ldan lVariance 

lInflation lFactor l(VIF) l< l10. 
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Tabel l4.3 

Uji lMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. Collinearity 

lStatistics 

B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592   

Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 ,963 1,038 

Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 ,989 1,011 

Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 ,746 1,341 

Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 ,739 1,354 

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Dari ltabel ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lnilai lVariance lInflation 

lFactor l(VIF) luntuk lvariabel lindependen l(X1, lX2, ldan lX3) l< l10 ldan lnilai 

ltolerance l> l0,1. lHal lini lmembuktikan lbahwa lmodel lregresi lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ltidak lterdapat  ladanya lmultikolinearitas  

lantar lvariabel lindependen ldan ldata ltersebut ldapat ldilanjutkan lke ltahap luji 

lselanjutnya. 

c. Uji lAuotokorelasi 

Ada lbanyak lcara lyang ldigunakan luntuk lmendeteksi lada latau 

ltidaknya lkorelasi lpada lpenelitian. lSalah lsatunya ladalah lmenguji lkorelasi 

ldengan lDurbin lWatson l(Durbin lWatson ltest). 

Tabel l4.4 

Uji lAutokorelasi 

Model lSummaryb 

Model R R lSquare Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof 

lthe lEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,703a ,635 ,618 ,3587496 2,170 

a. lPredictors: l(Constant), lNet lProfit lMargin, lBagi lHasil, lPendapatan lSyariah, 

lReturn lOn lAssets 

b. lDependent  lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
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Berdasarkan loutput ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lDurbin lWatson 

l(DW) lsebesar l2,170 ldan lnilai lDU lsebesar l1,7214 l(diperoleh ldari ltabel 

lDurbin lWatson). lNilai lDW l0,449 llebih lbesar ldari lbatas lDU lsebesar l1,7214 

ldan lkurang ldari l4-1,7214 l= l2,2786 lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa 

ltidak lterdapat  lautokorelasi. 

d. Uji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu lke 

lpengamat llain. lRegresi lyang lbaik lharusnya ltidak lterjadi 

lheteroskedastisitas. lJika lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke 

lpengamatan llain ltetap, lmaka ldisebut  lhomoskedastisitas ldan ljika lberbeda 

ldisebut lheteroskedastisitas. lJika ltitik-titik lscatter lplot lmembentuk lpola-

pola ltertentu, lmaka lmengindikasi ladanya lheteroskedastisitas. lNamun ljika 

ltitik-titik lmenyebar lmaka ltidak lterdapat  lheteroskedastisitas. 

 

Gambar l4.8 

Uji lHeteroskedastisitas 

 
Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
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Berdasarkan lgambar l4.8 lmenunjukkan lbahwa lpola ltitik-titik lpada lgrafik 

lscatter lplot ltersebar lsecara lacak ldan ltidak lmembentuk lpola ltertentu lyang ljelas 

lserta ltersebar lbaik ldi latas lmaupun ldi lbawah ltitik lnol lpada lsumbu lY. lHal lini 

lberarti lpada lmodel lregresi lpenelitian lini ltidak lterjadi lheteroskedastisitas, 

lsehingga lmodel lregresi llayak ldipakai luntuk lmemprediksi lPertumbuhan lDPK. 

Selain itu untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastisitas suatu regresi 

maka digunakan alternatif lain yaitu dengan uji Glejser. Dasar perhitungan 

dengan menggunakan uji glejser sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig > 0.05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat heteroskedastisitas. 

 

Tabel l4.5 

Uji lGlejser 

Model   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

    B Std. Error Beta Tolerance  VIF 

1 (Constant) -.055 .229   -.239 .812     

  Pendapatan Syariah .730 .257 .384 2.836 .241 .963 1.038 

  Bagi Hasil .630 .659 .128 .956 .344 .989 1.011 

  Return On Assets 3.607 4.975 .112 .725 .472 .746 1.341 

  Net Profit Margin -.007 .004 -.299 -1.935 .059 .739 1.354 

a  Dependent Variable: abs_Res 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Uji Glejser diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1) Nilai Sig pada X1 sebesar 0,241 > 0,05 

2) Nilai Sig pada X2 sebesar 0,344 > 0,05 

3) Nilai Sig pada X3 sebesar 0,472 > 0,05 

4) Nilai Sig pada X4 sebesar 0,059 > 0,05 

Sehingga berdasarkan hasil uji Glejser disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak terdapat heterokedastisitas 

dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. 
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3. Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 

Analisis lregresi ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan 

lprogram lSPSS lVersi l21, lmaka ldapat ldiperoleh lhasil lsebagai lberikut: 

Tabel l4.6 

Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. Collinearity 

lStatistics 

B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592   

Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 ,963 1,038 

Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 ,989 1,011 

Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 ,746 1,341 

Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 ,739 1,354 

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Dari lhasil lolahan lSPSS l21 lfor lwindows ldiatas, lmaka ldapat ldisusun 

lpersamaan lregresi lberganda lsebagai lberikut l: 

Y l= l0,113 l+ l0,023X1 l+ l0,297X2 l+ l5,271X3 l+ l0,002X4 + e 

Dari lpersamaan ltersebut  ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa: 

a. Nilai lconstant l(α) l= l0,113 lartinya lapabila lnilai lvariabel lPendapatan 

lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lsama ldengan lnol, lmaka  

lPertumbuhan lDPK lmeningkat lsebesar l0,113. 

b. Ketika lvariabel lPendapatan lSyariah l(X1) lditingkatkan lsebesar l1%, 

lmaka lPertumbuhan lDPK lakan lmeningkat  lsebesar l0,023 lyang  

lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai lpengaruh lyang 

lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel 

lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

c. Ketika lvariabel lBagi lHasil l(X2) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka 

lPertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,297 lyang lmenunjukkan 

lbahwa lvariabel ltersebut  lmempunyai lpengaruh lyang lpositif lterhadap 
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lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya  

lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

d. Ketika lvariabel lROA l(X3) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan  

lDPK lakan lmeningkat lsebesar l5,271 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel 

ltersebut  lmempunyai lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana 

lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya lkonstan latau ltidak 

lmengalami lperubahan. 

e. Ketika lvariabel lNPM l(X4) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka 

lPertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,002 lyang lmenunjukkan 

lbahwa lvariabel ltersebut  lmempunyai lpengaruh lyang lpositif lterhadap 

lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya  

lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

Berdasarkan lhasil lpersamaan lregresi llinear lberganda ltersebut, ldapat 

ldiketahui, lbahwa lhubungan lyang lterjadi lantara lPendapatan lSyariah, lBagi 

lHasil, lROA, ldan lNPM ldengan lPertumbuhan lDPK ladalah lhubungan lyang 

lpositif ldimana lketika lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM 

lditingkatkan, lmaka lhal ltersebut  lakan lberdampak lpada lkenaikan lPertumbuhan 

lDPK. 

4. Uji lHipotesis 

a. Uji lParsial l(Uji lt) 

Uji lSignifikan lParsial l(Uji lt) ldigunakan luntuk lmenguji lpengaruh 

lvariabel lindependen lterhadap lvariabel ldependen lsecara lparsial.  lArah 

lpengaruh lvariabel ldilihat lberdasarkan lnilai lkoefisien lregresinya. lJika lnilai 

lkoefisien lregresinya lpositif, lberarti lvariabel lindependen lberpengaruh 

lpositif lterhadap lvariabel ldependen. lSedangkan ljika lnilai lkoefisien  

lregresinya lnegatif, lberarti lvariabel lindependen lberpengaruh lnegatif 

lterhadap lvariabel ldependen. lNilai lttabel luntuk ldiuji lpada ltaraf lsignifikan lα l= 

l0,05, ltabel ldistribusi lt ldicari lpada l0,05 l: l2 l= l0,025 l(uji ldua lsisi) ldengan 

lderajat lkebebasan l(df) ln-k-1 latau l50-4-1 l= l45 l(n ladalah ljumlah ldata ldan lk 
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ladalah ljumlah lvariabel lindependen). lDengan lpengujian ldua lsisi 

l(signifikansi l= l0,025) lhasil lyang ldiperoleh luntuk lttabel lsebesar l2,014. 

Tabel l4.7 

Uji lParsial l(Uji lt) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. Collinearity 

lStatistics 

B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592   

Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 ,963 1,038 

Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 ,989 1,011 

Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 ,746 1,341 

Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 ,739 1,354 

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan lhasil lestimasi lpada ltabel l4.7 lmaka luji-t lstatistik lmasing-

masing lvariabel lindependen ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 

1) Variabel lPendapatan lSyariah l(X1) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,098 ldengan 

lsignifikansi lsebesar l5%. lKarena lthitung luntuk lvariabel lX1 l(4,098) 

llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,002 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lPendapatan lSyariah 

lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan 

lDPK, lsehingga lmembuktikan lbahwa lHa1 lditerima ldan lHo1 lditolak. 

2) Variabel lBagi lHasil l(X2) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l3,496 ldengan 

lsignifikansi lsebesar l5%. lKarena lthitung luntuk lvariabel lX2 l(3,496) 

llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,002 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lBagi lHasil lsecara lparsial 

lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga 

lmembuktikan lbahwa lHa2 lditerima ldan lHo2 lditolak. 
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3) Variabel lReturn lOn lAssets l(ROA) l(X3) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l5,166 ldengan 

lsignifikansi lsebesar l5%. lKarena lthitung luntuk lvariabel lX3 l(5,166) 

llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,001 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lROA lsecara lparsial 

lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga 

lmembuktikan lbahwa lHa3 lditerima ldan lHo3 lditolak. 

4) Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) l(X4) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,717 ldengan 

lsignifikansi lsebesar l5%. lKarena lthitung luntuk lvariabel lX4 l(4,717) 

llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,012 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lNPM lsecara lparsial 

lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga 

lmembuktikan lbahwa lHa4 lditerima ldan lHo4 lditolak. 

b. Uji lSimultan l(Uji lF) 

Uji lstatistik lF latau luji lsimultan lmerupakan lkelayakan lmodel/uji 

lstatistik luntuk lmenunjukkan lapakah lmodel lregresi ldapat ldigunakan luntuk 

lmemprediksi lvariabel ldependen latau ltidak.  lUji lF ldilakukan luntuk 

lmengetahui lapakah lsemua lvariabel lindependen lyang ldimasukkan ldalam 

lmodel lregresi lmemiliki lpengaruh lsecara lbersama-sama latau lsimultan 

lterhadap lvariabel ldependen. lDengan ltingkat lsimultan lsignifikan lsebesar 

l5% latau l0,05. 

Nilai lFtabel luntuk ldiuji lpada ltaraf lsignifikan lα l= l0,05. lDan lcara 

lmenentukan lFtabel lyaitu ldf l(n1) l= lk-1 latau l5-1 l= l4. lDan ldf l(n2) l= ln-k latau 

l50-5 l= l45. lMaka ldapat ldiperoleh lFtabel lsebesar l2,58. 
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Tabel l4.8 

Uji lSimultan l(Uji lF) 

ANOVAa 

Model Sum lof 

lSquares 

df Mean 

lSquare 

F Sig. 

1 

Regression ,218 4 ,055 5,424 ,001b 

Residual 5,792 45 ,129   

Total 6,010 49    

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

b. lPredictors: l(Constant), Pendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lReturn lOn lAssets, lNet 

lProfit lMargin 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Dari lhasil lperhitungan ltabel lAnova ldiatas, ldapat ldilihat lbahwa lnilai 

lsignifikan l(Sig) ladalah lsebesar l0,001 ldan lnilai lFhitung lsebesar l5,424. lDasar 

lpengambilan lkeputusan ladalah ljika lnilai lsignifikan llebih lkecil ldari l0,05 

l(Sig l< l0,05) lmaka lkesimpulannya ladalah lsignifikan. lTerlihat  lpada ltabel l4.7 

ldiperoleh lnilai lsignifikansi l(0,001) llebih lkecil l(  l< l) ldari l0,05. lMaka 

lkeputusannya ladalah lsignifikan. lArtinya lHa5 lditerima ldan lHo5 lditolak lyang 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas l(pendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA,  

ldan lNPM) lsecara lbersama-sama l(simultan) lmemiliki lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadap lvariabel lterikat l(pertumbuhan ldana lpihak lketiga lBUS). 

Adapun lcara llainnya lyang ldigunakan luntuk lmelihat lUji lF lini ldengan 

lmembandingkan lantara lnilai lFhitung ldengan lFtabel. lUntuk lnilai lFhitung ldalam 

lpersamaan lini lsebesar l5,424 ladapun luntuk lnilai lFtabel lsebesar  l2,58 lmaka 

lFhitung l(5,424) llebih lbesar l( l> l) ldaripada lFtabel l(2,58) lsehingga lkeputusan lHa5  

lditerima ldan lHo5  lditolak. lMaka ldapat ldiartikan lbahwa lseluruh lvariabel 

lbebas lyang lterdiri ldari lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan 

lNPM lsecara lbersama-sama l(simultan) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lvariabel lterikat, lyaitu lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

c. Uji lKoefisien lDeterminasi l(R2) 

Uji lKoefisien l lDeterminan l(R2) ldilakukan luntuk lmengukur lsejauh 

lmana lkemampuan lvariabel lindependen ldalam lmenerangkan lvariasi 

lvariabel ldependen. lNilai lkoefisien ldeterminasi ladalah ldiantara lnol ldan 
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lsatu, lsemakin lmendekati lnol lmaka lakan lsemakin lbaik. lNilai lR2
 lyang lkecil 

lberarti lkemampuan lvariabel lindependen ldalam lmenerangkan lvariabel 

ldependen lsangat lterbatas. lNilai lR2
 lmendekati lsatu lvariabel lindependen 

lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang ldibutuhkan luntuk lmemprediksi 

lvariasi ldependen. l 

Berikut lini ladalah lnilai lkoefisien ldeterminasi ldari lpenelitian lyang 

ldiperoleh ldari lhasil loutput  lSPSS. 

Tabel l4.9 

Uji lKoefisien lDeterminasi l(R2) 

Model R R lSquare Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof 

lthe lEstimate 

1 ,703a ,635 ,618 ,3587496 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan ltabel ldi latas lbahwa lnilai Adjusted lR lSquare lsebesar  

l0,618 latau l61,8%. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas lyaitu 

lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lmampu lmenerangkan 

lvariabel lterikat  lyaitu lPertumbuhan lDPK lsebesar l61,8% lsedangkan lsisanya  

lsebesar l38,2% ldijelaskan latau ldipengaruhi loleh lvariabel llainnya ldi lluar  

lmodel lregresi. 

D. Interpretasi lHasil lPenelitian 

1. Nilai lkonstanta lsebesar l0,113. lhal lini lberarti lmenunjukkan lbahwa ljika 

lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM ltetap latau ltidak lmengalami 

lpenambahan latau lpengurangan. 

2. Nilai lkoefisien lpendapatan lsyariah luntuk lvariabel lX1 lsebesar l0,023. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lsetiap lkenaikan lnilai lpendapatan lsyariah lmaka 

lvariabel lpertumbuhan lDPK l(Y) lakan lnaik lsebesar l0,023 ldengan lasumsi 

lbahwa lvariabel lbebas lyang llain ldari lmodel lregresi ladalah ltetap. 

3. Nilai lkoefisien lbagi lhasil luntuk lvariabel lX2 lsebesar l0,297. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lsetiap lkenaikan lnilai lbagi lhasil lmaka lvariabel 

lpertumbuhan lDPK l(Y) lakan lnaik lsebesar l0,297 ldengan lasumsi lbahwa 

lvariabel lbebas lyang llain ldari lmodel lregresi ladalah ltetap. 
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4. Nilai lkoefisien lReturn lOn lAssets luntuk lvariabel lX3 lsebesar l5,271. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lsetiap lkenaikan lnilai lReturn lOn lAssets lmaka lvariabel 

lpertumbuhan lDPK l(Y) lakan lnaik lsebesar l5,271 ldengan lasumsi lbahwa 

lvariabel lbebas lyang llain ldari lmodel lregresi ladalah ltetap. 

5. Nilai lkoefisien lNet lProfit lMargin luntuk lvariabel lX4 lsebesar l0,002. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lsetiap lkenaikan lnilai lNet lProfit lMargin lmaka lvariabel 

lpertumbuhan lDPK l(Y) lakan lnaik lsebesar l0,002 ldengan lasumsi lbahwa 

lvariabel lbebas lyang llain ldari lmodel lregresi ladalah ltetap. 

E. Pembahasan lPenelitian 

1. Pengaruh lPendapatan lSyariah lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Pendapatan lsyariah lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap 

lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lrasio  lpendapatan lsyariah lsuatu lbank lmaka 

lakan lmeningkatan ljumlah lDPK lyang ldihimpun loleh lbank lsyariah lsehingga 

lpertumbuhan lDPK lbaik ldari lsegi ljumlah lmaupun lnominal ljuga lakan 

lmeningkat. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian luji lregresi llinier lberganda lyang ldiolah 

lmenggunakan lSPSS l21, ldapat ldiketahui lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel 

lpendapatan lsyariah lsebesar  l0,023. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila 

lpersentase lpendapatan lsyariah lmeningkat  lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK 

lakan lmeningkat  lsebesar l0,023. lKarena lkoefisien lpendapatan lsyariah lbernilai 

lpositif lmaka lpendapatan lsyariah lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap 

lpertumbuhan lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lpendapatan lsyariah lmeingkat  

lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX1 l(4,098) llebih 

lbesar ldari lttabel l(2,014) lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l4,098 l> l2,014 ldan 

lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lpendapatan lsyariah lsecara lparsial 

lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lArifin lyang lmenyatakan lbahwa 

ldalam lpraktik lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau 

lpendapatan lhalal lsuatu lbank lakan lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK. 
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lPertumbuhan lDPK ljuga ldapat lmencerminkan ltingkat  lkepercayaan lmasyarakat 

lterhadap lbank lsyariah. lSemakin ltinggi ljumlah lDPK, lmaka lsemakin ltinggi lpula 

ltingkat  lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah, lbegitu ljuga 

lsebaliknya.6 

2. Pengaruh lbagi lhasil lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lbagi lhasil lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji 

lregresi llinear lberganda lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel lbagi lhasil lsebesar  

l0,297. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lbagi lhasil lmeningkat 

lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,297. lKarena 

lkoefisien lbagi lhasil lbernilai lpositif lmaka lbagi lhasil lmempunyai lhubungan 

lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lbagi lhasil 

lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX2 l(3,496) llebih 

lbesar  ldari lttabel l(2,014) lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l3,496 l> l2,014 ldan 

lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lbagi lhasil lsecara lparsial lmemiliki 

lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hal lini lsejalan ldengan lpernyataan lyang ldikemukakan loleh lAntonio 

lbahwa lpersentase lbagi lhasil lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap 

lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lbagi lhasil lyang ldiberikan loleh lbank lmaka 

lpersentase lkenaikan ljumlah lDPK ljuga lmeningkat, lnamun lhal ltersebut ljuga 

lberlaku lsebaliknya. lMaka lhal ltersebut  lsecara ltidak llangsung lakan 

lmempengaruhi lperilaku lnasabah luntuk lmengalihkan lDPK lnya ldi lbank lsyariah 

lsehingga ljumlah lDPK lpada lBUS lakan lmengalami lpenurunan.7 

3. Pengaruh lReturn lOn lAssets lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lROA lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji 

                                                             
6 Z. Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Pustaka Alfabet, 2005, h. 

97. 
7 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: Tazkia 

Cendekia. 2001, h. 160. 
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lregresi llinear lberganda lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel lROA lsebesar l5,271. 

lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lROA lmeningkat lsebesar l1% 

lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l5,271. lKarena lkoefisien 

lROA lbernilai lpositif lmaka lROA lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap 

lpertumbuhan lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase l lROA lmeningkat lmaka 

lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX3 l(5,166) llebih 

lbesar ldari lttabel l(2,014) lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l5,166 l> l2,014 ldan 

lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lROA lsecara lparsial lmemiliki 

lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hasil lpenelitian lini lmendukung lteori lKasmir lyang lmenyatakan lbahwa 

lindikator ldalam lmelihat lsejauh lmana lBank lSyariah lmenjalankan lusahanya 

lsecara lefisien ldari lsisi lpengelolaan ldana ladalah ldengan lkinerja lkeuangan luntuk 

lmelihat lprofitabilitas. lTingkat lprofitabilitas lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia 

ldiukur ldari lrasio lreturn lon lasset l(ROA). lSemakin lbesar lROA lsuatu lbank, 

lsemakin lbesar lpula ltingkat lkeuntungan lyang ldicapai lbank ldan lsemakin lbaik 

lposisi lbank ldari lpeningkatan ldana lpihak lketiga lyang ldihimpun.8 

Namun lhasil lpenelitian ldi latas ltidak lsesuai ldengan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lMahmudah,9
 lyang lmenyimpulkan lbahwa lprofitabilitas lyang 

ldiukurnya lmenggunakan lROA ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap ldana 

lpihak lketiga lpada lBank lSyariah ldi lIndonesia. lHal ldemikian ljuga ldilakukan loleh 

lS.C. lZahwa10
 lyang lmenyatakan lvariabel lprofitabilitas ltidak lberpengaruh 

lterhadap ljumlah lDPK. lSelanjutnya lhasil lpenelitian ltersebut lbertolak lbelakang 

ldengan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lM.T. lAbusharbeh11
 lyang 

                                                             
8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi 2014. (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014), h. 46 
9 Riska Rosdiana Mahmudah, Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan 

equivalent rate terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2017. 
10 Siti Chairani Zahwa, Pengaruh Equivalent Rate Bagi Hasil, Profitabilitas, dan Jumlah 

Kantor Terhadap Dana Pihak Ketiga BPR Syariah di Indonesia, (Skripsi, UINSU Medan, 2019). 
11 M. T. Abusharbeh Analysis the Effect of Islamic Banks Performance on Depositor’s 

Fund: Evidence from Indonesia. International Journal of Economics and Finance, 8 (10), 2016. pp. 
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lmenyatakan lbahwa lprofitabilitas l(ROA) ldan lefisiensi loperasional ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lDPK. 

4. Pengaruh lNet lProfit lMargin lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lNPM lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji 

lregresi llinear lberganda lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel lNPM lsebesar l0,002. 

lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lNPM lmeningkat lsebesar l1% 

lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,002. lKarena lkoefisien 

lNPM lbernilai lpositif lmaka lNPM lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap 

lpertumbuhan lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lNPM lmeningkat lmaka 

lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX4 l(4,717) llebih 

lbesar ldari lttabel l(2,014) lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l4,717 l l> l2,014 ldan 

lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,012 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lNPM lsecara lparsial lmemiliki 

lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lMuhammad lbahwa lsemakin 

lbesar lnilai lNPM, lmaka lkinerja lperusahaan lakan lsemakin lproduktif ldalam 

lmemperoleh llaba lbegitu ljuga lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut  lakan 

lmeningkatkan lkepercayaan lnasabah luntuk lmenyimpankan ldananya lpada lbank 

ltersebut.12
 lArtinya lhubungan lvariabel lNPM lterhadap lpertumbuhan lDPK lbank 

lsyariah lbernilai lpositif,  ldimana ljika lNPM lmengalami lpeningkatan lmaka lsecara 

lotomatis lhal ltersebut  lakan ldiikuti loleh lpertumbuhan lDPK lsebab ltingginya 

ltingkat  lprofitabilitas lyang ldiperoleh lsuatu lbank lakan berimplikasi pada  

lperolehan lbagi lhasil lyang lakan ldiberikan lbank lkepada lnasabah. 

5. Pengaruh lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lTerhadap 

lPertumbuhan lDPK lBUS 

Berdasarkan lhasil luji lhipotesis ldiketahui lbahwa lvariabel lpendapatan 

lsyariah, lbagi lhasil,  lROA, ldan lNPM lberpengaruh lbersama-sama latau lsimultan 

                                                                                                                                                                       
40-47 

12 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 250. 
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ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lpada lBank lUmum 

lSyariah. lDapat ldilihat ldari lhasil lUji lF lbahwa lseluruh lvariabel lindependen 

lsecara lbersama-sama l(simultan) lberpengaruh lterhadap lDana lPihak lKetiga, 

ldiperoleh lFhitung l(5,424) llebih lbesar ldaripada lFtabel l(2,58) latau l5,424 l> l2,58. 

lSedangkan luntuk lhasil luji lkoefisien ldeterminasi l(R2) ldiperoleh lnilai lsebesar 

l0,618 latau l61,8%. L 

Menurut hemat penulis bahwa secara keseluruhan variabel 

independen yang digunakan dalam model regresi pada penelitian ini saling 

berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan dana pihak ketiga bank syariah 

yang ditandai dengan nilai hasil uji simultan yang berada diatas 50%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang diadopsi dari framework 

SCnP model tersebut dapat menjelaskan hubungannya baik secara masing-

masing maupun secara keseluruhan terhadap variabel terikat pada penelitian 

ini.
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BAB lV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan l 

Berdasarkan lhasil luraian lanalisis ldata lserta lpembahasan lpada lbab 

lsebelumnya, lmaka lpenulis lmenarik lbeberapa lkesimpulan lsebagai lberikut: 

1. Variabel lPendapatan lSyariah lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh 

lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut  

ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,002 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lpendapatan lsyariah lberpengaruh 

lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga 

lBUS. 

2. Variabel lBagi lHasil lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh lterhadap 

lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut  ldibuktikan ldengan 

lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05 lyang 

lartinya lvariabel lbagi lhasil lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

3. Variabel lReturn lOn lAssets l(ROA) lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut  

ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,001 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lReturn lOn lAssets l(ROA) 

lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana  

lPihak lKetiga lBUS. 

4. Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut  

ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar  

l0,012 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lNet lProfit lMargin l(NPM) 

lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana  

lPihak lKetiga lBUS. 

5. Berdasarkan luji lsimultan l(uji-F), lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi 

lHasil, lROA, ldan lNPM lmemiliki lpengaruh lsecara lbersama-sama 
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lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS lyang ldibuktikan 

ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM,  

lsecara lbersama-sama lmemiliki lpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBank lUmum lSyariah ldengan 

ltingkat lsignifikansi lsebesar l5%. 

B. Saran l 

Berdasarkan lfakta-fakta ldan lhasil lyang lditemukan ldalam lpenelitian lini, 

lmaka lpenulis ldapat lmemberikan lsaran lsebagai lberikut: 

1. Bank lUmum lSyariah ldisarankan luntuk llebih lmemperhatikan lfaktor-

faktor linternal lseperti lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil,  lserta lrasio 

lprofitabilitas lataupun lpenggunaan listilah ldari lrasio lkeuangan lsecara 

lkonsisten ldan lakurat lagar linformasi lyang ldidapat ljelas ldan llengkap  

lserta ldapat lmemberikan lkepercayaan lkepada lmasyarakat  latau lpara 

linvestor luntuk lmenginvestasikan ldananya lke lBank lUmum lSyariah. 

2. Bagi lcalon lnasabah lsebaiknya lmempertimbangkan lfaktor-faktor 

llainnya lselain ldari lmelihat lpersentase lbagi lhasil lataupun lprofitabilitas 

lseperti lfaktor linternal latau leksternal lperusahaan lsebelum lmengambil 

lkeputusan luntuk lmelakukan linvestasi. 

3. Penelitian lselanjutnya ldiharapkan luntuk llebih lmenyempurnakan 

lpenelitian lini baik ldengan lmenambahkan lataupun lmengganti lvariabel-

variabel lindependen lyang lmungkin lsaja lakan lmemperoleh lhasil lyang  

llebih lvariatif ldan lmemiliki lpengaruh lyang lbesar lterhadap lpertumbuhan  

ldana lpihak lketiga lbank lumum lsyariah. lPenelitian lselanjutnya 

ldiharapkan lagar lmenambah lperiode ltahun, lmenggunakan lpendekatan 

ldan lalat  lstastistik lyang llebih lterbaru ldan lefektif,  lmemperluas lpopulasi 

ldan lsampel lpenelitian lsehingga lhasil lyang ldiperoleh llebih ltepat ldan 

lakurat. 
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LAMPIRAN 

 

 

1. Data lPenelitian 

Bank Tahun Δ lDPK PS BH ROA NPM 

BMI 

2016 0.26 0.9213 0.1452 0.0004 0.25 

2017 0.16 0.8863 0.1411 0.0014 0.05 

2018 -0.06 0.9022 0.1333 0.0008 0.13 

2019 -0.12 0.8111 0.0995 0.0003 0.03 

2020 0.03 0.8089 0.1037 0.0002 0.02 

BNIS 

2016 0.19 0.9650 0.3922 0.0098 1.82 

2017 0.23 0.9646 0.1958 0.0088 1.65 

2018 0.02 0.9658 0.1296 0.0101 1.30 

2019 0.23 0.9600 0.1609 0.0121 1.48 

2020 0.10 0.9586 0.1595 0.0092 1.03 

BSM 

2016 0.18 0.8826 0.2362 0.0041 0.32 

2017 0.11 0.8854 0.1927 0.0042 0.45 

2018 0.12 0.8273 0.1526 0.0062 0.38 

2019 0.14 0.8185 0.0645 0.0114 0.68 

2020 0.13 0.8052 0.0285 0.0113 0.69 

BRIS 

2016 0.02 0.9537 0.2390 0.0061 1.33 

2017 0.03 0.9498 0.1538 0.0032 0.68 

2018 0.06 0.9471 0.0626 0.0028 0.61 

2019 0.07 0.9309 0.0364 0.0017 0.30 

2020 0.11 0.9233 0.0215 0.0043 0.69 

BSB 

2016 0.04 0.8561 0.1613 -0.0125 0.89 

2017 0.01 0.8622 0.0992 0.0002 0.02 

2018 -0.17 0.9131 0.0414 0.0004 0.05 

2019 0.12 0.9130 0.0300 0.0003 0.04 

2020 -0.47 0.8239 0.0273 -0.0420 0.75 

 

 

BMS 

2016 0.05 0.5677 -0.0048 0.0180 0.22 

2017 0.03 0.7608 0.0235 0.0103 0.36 

2018 0.13 0.7319 0.0317 0.0063 0.21 

2019 0.13 0.7468 0.3030 0.0061 0.20 

2020 0.02 0.7353 0.1792 0.0082 0.41 

BPDS 

2016 0.06 0.4922 0.0620 0.0126 1.94 

2017 0.09 0.4906 0.0340 0.0094 1.30 

2018 -0.08 0.8401 0.0362 0.0024 0.28 

2019 0.26 0.8715 0.0453 0.0012 0.17 
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2020 -0.09 0.8633 0.0405 0.0006 0.15 

BTPNS 

2016 0.05 0.9975 0.1608 0.0001 84.27 

2017 0.21 0.9973 0.1400 0.0732 95.12 

2018 0.16 0.9957 0.1256 0.0124 0.77 

2019 0.24 0.9955 0.1348 0.0136 0.36 

2020 0.04 0.9946 0.1275 0.0001 39.04 

BVS 

2016 0.19 0.1121 0.1500 -0.0114 -0.02 

2017 0.25 0.0441 0.1300 0.0023 1.38 

2018 -0.01 0.0915 0.2631 0.0023 2.95 

2019 0.03 0.9741 0.2257 0.0004 0.20 

2020 0.20 0.8762 0.0017 -0.0001 0.47 

BCAS 

2016 0.09 0.9693 0.2661 0.0074 2.73 

2017 0.23 0.9703 0.0852 0.0080 3.14 

2018 0.16 0.9638 0.1132 0.0083 2.98 

2019 0.13 0.9212 0.1463 0.0078 1.26 

2020 0.10 0.9666 0.1424 0.0075 2.52 

Sumber: lWebsite lBank lUmum lSyariah, l(data ldiolah), l2021 

2. Kriteria lPenetapan lPeringkat lROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat lSehat 2% l< lROA 

2 Sehat 1,25% l< lROA l≤ l2% 

3 Cukup lSehat 0,5% l< lROA l≤ l1,25% 

4 Kurang lSehat 0% l< lROA l≤ l0,5% 

5 Tidak lSehat ROA l≤ l0% 

Sumber: lSurat  lEdaran lBank lIndonesia lNo. l9/24/DPBS lTahun l2007 

3. Kriteria lPenetapan lPeringkat lNPM 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat lSehat NPM l≥ l100% 

2 Sehat 81% l≤ lNPM l< l100% 

3 Cukup lSehat 66% l≤ lNPM l< l81% 

4 Kurang lSehat 51% l≤ lNPM l< l66% 

5 Tidak lSehat NPM l≤ l51% 

Sumber: lSurat  lEdaran lBank lIndonesia lNo. l9/24/DPBS lTahun l2007 
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